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PENGARUH DISIPLIN TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. PASIFIK PRIMA KULINER

Jatenangan Manalu

Manajemen, STIE Pengembangan Bisnis dan Manajemen
E-mail : jatenangan1960@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pasifik Prima Kuliner, dan tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT.
Pasifik Prima Kuliner. Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan PT. Pasifik
Prima Kuliner yang berjumlah 34 orang. Adapun teknik pengambilan sample dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana semua anggota populasi digunakan sebagai
sample yaitu 34 orang.

Berdasarkan Hasil penelitian dengan menggunakan analisa data menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan PT.
Pasifik Prima Kuliner. Hasil penghitungan analisa korelasi menunjukkan nilai sebesar
0,813 nilai koefisien korelasi 0,813 nilai ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
sangat kuat dan positif antara disiplin dengan kinerja karyawan PT. Pasifik Prima
Kuliner karena hasil perhitungan berada di rentang 0,80 — 1,00. Arti positif adalah terjadi
hubungan yang searah antara variabel X dengan variabel Y, jika disiplin baik maka kinerja
karyawan juga akan baik dan sebaliknya. Dari hasil analisa koefisien determinasi
menghasilkan nilai 0.662 atau 66,2%. Nilai ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan
pengaruh variabel disiplin terhadap tingkat kinerja karyawan PT. Pasifik Prima Kuliner
mempunyai kontribusi hanya sebesar 66,2%, sedangkan sisanya sebesar 33,8% disebabkan
oleh faktor lain yang tidak diteliti, misalnya kepemimpinan, lingkungan kerja dan lain-
lainnya.

Hasil koefisien regresi Y = 13,79 + 0,59 X + e. Nilai Konstanta (a) sebesar 13,79,
artainya apabila tidak ada disiplin (X) atau nilainya adalah 0, maka Kinerja karyawan (Y)
sebesar 13,79. Sedangkan Koefisien regresi (b) nilainya sebesar 0,59 artinya setiap
kenaikan disiplin (X) sebesar 1 satuan maka nilai Kinerja karyawan (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,59 tingkat. Dalam uji hipotesis penelitian ini nilai t hitung > t tabel
(7,67 > 1,699), dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Hipotesis Penelitian
(Ha) diterima dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif signifikan antara disiplin
dengan kinerja karyawan PT. Pasifik Prima Kuliner

Kata Kunci : Disiplin, Kinerja
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

PT. Pasifik Prima Kuliner adalah
sebuah badan usaha yang bergerak di
bidang makanan dan minuman, seiring
perkembangan bisnis kuliner dan dengan
banyaknya variasi jenis makanan dan
minuman  permintaan  dari para
konsumen, maka PT. Pasifik Prima
Kuliner menambah daya pelayanan
dengan menyiapkan berbagai macam
makanan dan minuman yang sedang
digemari oleh para konsumen. Dengan
adanya banyak berbagai produk dan
pelayanan  kepada konsumen yang
dimiliki oleh PT. Pasifik Prima Kuliner
tersebut, maka kualitas pelayanan harus
berjalan dengan baik yang bersumber
pada Sumber Daya Manusia yang dapat
bekerja dengan kinerja yang baik.

Kinerja karyawan merupakan aspek
yang sangat penting bagi PT. Pasifik
Prima Kuliner, karena hal inilah yang
akan menentukan maju atau mundurnya
perusahaan. Apabila para karyawannya
memiliki kinerja yang baik maka yang
terjadi adalah kemajuan yang positif bagi
perusahaan. Hal ini juga akan berlaku
sebaliknya apabila para karyawannya
kinerjanya buruk maka yang terjadi
adalah kemerosotan pada perusahaan
tersebut. Dalam beberapa kasus yang
terjadi di PT. Pasifik Prima Kuliner
ditemui adanya indikasi bahwa tingkat
kinerja yang dimiliki oleh beberapa
karyawan belum sesuai dengan harapan
perusahaan.

Terdapat banyak faktor yang
diduga berpengaruh terhadap tingkat
kinerja seorang karyawan. Faktor
pertama yang diduga dapat mempe-
ngaruhi kinerja karyawan PT. Pasifik
Prima Kuliner adalah disiplin kerja.
Hilangnya disiplin akan berpengaruh
terhadap efisiensi kerja dan efektivitas
tugas  pekerjaan. Dengan  adanya
kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan
dilakukan seefektif mungkin. Kedisiplinan
yang optimal hanya dapat tercapai
dengan  adanya  kemampuan  dan
dukungan dari segenap potensi yang ada
di dalam suatu organisasi atau perusahaan
tersebut. Dalam hal ini disiplin dapat
ditegakkan atas kerjasama dan kesadaran
yang tinggi dari para karyawan atau
sumber daya manusia yang ada di dalam
perusahaan.

Disiplin kerja merupakan bagian
dari ketaatan karyawan pada semua
peraturan  yang  ditetapkan  oleh
perusahaan. Perilaku karyawan dapat
dikendalikan atau tidak, tercermin dari
serangkaian tingkah laku taat tidaknya
pada peraturan. Pegawai atau karyawan
yang tidak mentaati peraturan jelas
merupakan perilaku yang kurang baik
dan harus segera diberikan arahan agar
dapat berubah. Bentuk arahan dapat saja
dengan cara teguran, surat peringatan.
Penerapan disiplin dalam bekerja menjadi
penting mengingat disiplin kerja akan
memiliki ~ pengaruh  pada  kinerja
perusahaan. Kualitas karyawan dapat
dilihat dari semangat dan disiplin kerja
yang dilakukan sehari-hari. Dengan
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adanya semangat dan disiplin kerja yang
tinggi diharapkan dapat meningkatkan
input perusahaan yang mendatangkan
profit. Namun ada beberapa kasus
menunjukkan masih terdapat sebagian
karyawan PT. Pasifik Prima Kuliner yang
kurang disiplin dalam pelaksanakan
peraturan yang diberlakukan oleh
perusahaan. Adanya kasus adanya
komplain dari beberapa konsumen ini
menandakan kekurang disiplian
karyawan dalam bekerja. Tentunya hal
ini cenderung akan berdampak negatif
terhadap kinerja karyawan.

Atas dasar uraian di atas penulis
dapat melihat pentingnya disiplin dalam
meningkatkan  kinerja  karyawannya,
sehingga penulis tertarik untuk membuat
sebuah penelitian dengan judul
“Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Pasifik Prima
Kuliner”

LANDASAN TEORI
A. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan

Mangkunegara  (2011:  67),
menyatakan bahwa “Kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.”

Wirawan (2014 : 5) dalam buku
evaluasi kinerja sumber daya manusia,
salemba empat jakarta mengemukakan
bahwa: “Kinerja merupakan singkatan
dari kinetik energi kerja yang padanya

dalam bahasa inggris adalah
performannce. Kinerja adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau
suatu profesi dalam waktu tertentu”

Menurut Sedarmayanti  (2011:
260). mengungkapkan bahwa “Kinerja
merupakan terjemahan dari performance
yang berarti Hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu
organisasi secara keseluruhan, dimana
hasil kerja tersebut harus dapat
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan
dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan).”

2.  Faktor yang mempengaruhi
Kinerja Karyawan
Ada 13 faktor yang mempengaruhi
kinerja. Adapun faktor-faktor tersebut

Kasmir (2016:65-71) menguraikannya

sebagai berikut:

1. Kemampuan dan Keahlian
Merupakan kemampuan atau skill
yang dimiliki seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Semakin
memiliki kemampuan dan keahlian
maka akan dapat menyelesaikakn
pekerjaannya secara benar, sesuai
dengan yang telah ditetapkan.
Artinya karyawan yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang lebih
baik, maka akan memberikan Kinerja
yang baik pula demikian sebaliknya.
Dengan demikian kemampuan dan
keahlian akan mempengaruhi Kkinerja
seseorang.
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Pengetahuan

Maksudnya adalah  pengetahuan
tentang pekerjaan. Seseorang Yyang
memiliki pengetahuan  tentang
pekerjaan secara baik akan mem-
berikan hasil pekerjaan yang baik,
demikian sebaliknya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan
tentang pekerjaan akan mempenga-
ruhi kinerja.

Rancangan Kerja

Merupakan rancangan pekerjaan
yang akan memudahkan dalam
mencapai tujuannya. Artinya jika
suatu pekerjaan memiliki rancangan
yang baik, maka akan memudahkan
untuk menjalankan pekerjaan tersebut
secara tepat dan benar. Demikian pula
sebaliknya, maka dapat disimpulkan
bahwa rancangan pekerjaan akan
mempengaruhi kinerja seseorang.

Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau
karakter yang dimiliki seseorang.
Setiap orang memiliki kepribadian
atau karakter yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Seseorang yang
memiliki kepribadian atau karakter
yang baik akan dapat melakukan
pekerjaan secara sungguh-sungguh
penuh tanggung jawab sehingga hasil
pekerjaan juga baik.

Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan dorongan
bagi seseorang untuk melakukan

pekerjaan. Jika karyawan memiliki
dorongan vyang kuat dari dalam
dirinya atau dorongan dari luar
dirinya  (misalnya dari  pihak
perusahaan), maka karyawan akan
terangsang atau terdorong untuk
melakukan pekerjaan dengan bai.
Pada akhirnya dorongan atau
rangsangan baik dari dalam maupun
dari luar diri seseorang akan
mengahasilkan kinerja yang baik.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku
seorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola dan memerintah bawa-
hannya untuk mengerjakan suatu
tugas dan tanggung jawab yang
diberikannya.

Gaya Kepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap seorang
pemimpin dalam menghadapi atau
memerintah bawahannya.

Budaya Organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau
norma-norma yan berlaku dan
dimiliki oleh suatu organisasi atau
perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan
atau norma-norma ini mengatur hal-
hal yang berlaku dan diterima secara
umum serta harus dipatuhi oleh
segenap anggota suatu perusahaan
atau organisasi
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9.

10.

11.

12.

13.

Kepuasan Kerja

Merupakan perasaan senang atau
gembira, atau perasaan  suka
seseorang sebelum dan setelah
melakukan suatu pekerjaan. Jika
karyawan merasa senang atau
gembira atau suka untuk bekerja,
maka hasil pekerjaan akan baik pula.

Lingkungan Kerja

Merupakan suasana atau kondisi
disekitar lokasi tempat bekerja.
Lingkungan kerja dapat berupa
rungan, layout, sarana dan prasarana
serta hubungan kerja dengan sesama
rekan kerja.

Loyalitas

Merupakan  kesetiaan  karyawan
untuk tetap bekerja dan membela

perusahaan di mana tempatnya
bejerha. Kesetiaan ini ditunjukan
dengan terus bekerja sungguh-

sungguh sekalipun perusahaannya
dalam kondisi kurang baik.
Komitmen

Merupakan  kepatuhan karyawan
untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja.
Komitmen juga dapat diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-
janji yang telah dibuatnya. Atau
dengan  kata lain  komitmen
merupakan kepatuhan untuk
menjalankan keputusan yang telah

secara sungguh-sungguh. Disiplin
kerja dalam hal ini dapat berupa
waktu, misalnya masuk kerja selalu

tepat waktu. Kemudian disiplin
dalam  mengerjakan apa yang
diperintahkan  kepadanya  sesuai
dengan  perintah  yang  harus

dikerjakan. Karyawan yang disiplin
akan mempengaruhi kinerja.

B. Disiplin
1. Pengertian Disiplin

Pengertian disiplin menurut Alex s.
Nitisemito (2013 : 199) diartikan sebagai:
“Suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan
yang sesuai dengan peraturan dari
pemerintah baik yang tertulis maupun
tidak”.

Rivai (2004:44) yang menyebutkan
bahwa : “Disiplin kerja adalah suatu alat
yang digunakan para manajer untuk
mengubah suatu prilaku serta sebagai
suatu  upaya untuk  meingkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku”.

Menurut Singodimedjo (2002:64)
pengertian  disiplin  adalah  sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan mentaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya,
disiplin yang baik akan mempercepat
tujuan perusaan sedangkan disiplin yang
merosot akan menjadi penghalang dan

dibuat. memperlambat pencapaian tujuan
Disiplin Kerja perusahaan
Merupakan usaha karyawan untuk
menjalankan  aktivitas  kerjanya
°

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023 5



2. Faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi disiplin kerja karyawan
Faktor-faktor penting dalam

pembentukan disiplin  kerja menurut

martoyo (2000:26) antara lain :

a. Disiplin

Kondisi mental seseorang atau para
pegawai dalam mengambil tindakan
didorong oleh disiplin agar mau
belajar giat yang mengarah pada
pencapaian  kebutuhan, sehingga
dapat melakukan tugas pekerjaannya
dengan  baik  apabila  mereka
mempunyai disiplin yang tinggi
dalam melaksanakan tugas peker-
jaannya yang pada akhirnya para
pegawai dapat mencapai tingkat
disiplin yang tinggi.

b. Pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan membantu
pegawai dalam memahami suatu
pengetahuan praktis guna mening-
katkan keterampilan, kecakapan, dan
sikap yang diperlukan oleh organisasi
dalam usaha mencapai tujuan.

¢. Kepemimpinan
Seorang pemimpin dalam berakti-
vitas harus mampu mempengaruhi
perilaku bawahanya agar dapat
melaksanakan dan menyelesaikan
tugas pekerjaannya. Keberhasilan
pegawai dalam menyelesaikan
tugasnya dapat dicapai dengan rasa
disiplin dalam melaksanakan
tugasnya dan menjadi tugas bagi
seorang pemimpin untuk dapat

menggerakkan, membimbing dan
medisiplin semangat karyawan agar
tujuan organisasi tercapai.

d. Kesejahteraan

Kesejahteraan pegawai adalah balas
jasa pelengkap (material dan non
material) yang diberikan berdasarkan
kebijakan bertujuan untuk memper-
tahankan dan memperbaiki kondisi
fisik dan mental pegawai agar
produktivtas kerjanya meningkat.

e. Penegakan disiplin melalui hukum
Dalam hal ini disiplin menghendaki
sanksi yaitu kepastian dan harusan.
Kepastian dan keharusan disini
dimaksudkan bahwa barang siapa
yang melanggar dan mengabaikan
peraturan yang telah ditetapkan akan
menerima tindakan.

METODE PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan data

Nazir (1999;145) mendefinisikan
pengumpulan data sebagai prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. Metode pengum-
pulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Studi  pustaka, yaitu = metode
pengumpulan data yang dilakukan
dengan membaca buku-buku, literatur,
jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan
dengan penelitian ini dan penelitian
terdahulu  yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan.
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2. Kuseioner, vyaitu metode pengum-
pulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan-perta-
nyaan kepada responden dengan
panduan kuesioner. Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan perta-
nyaan tertutup yang diberikan kepada
karyawan PT. Pasifik Prima Kuliner
yang telah ditetapkan sebagai sampel
dalam penelitian ini.

3. Observasi dan wawancara, VYaitu
teknik pengumpulan data dengan
pencarian data informasi perusahaan
yang didapat dari bagian terkait untuk
mendapatkan data yang relevan
dengan penelitian ini.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah objek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian
(Riduwan 2003;8). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan
PT. Pasifik Prima Kuliner, dimana
jumlah karyawannya sebanyak 34 Orang.
Dalam menetapkan jumlah sampel
menurut Sugiono (2010) sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pada penelitian ini pengambilan sampel
adalah sejumlah populasi dari karyawan
PT. Pasifik Prima Kuliner yaitu 34 orang.
Pengambilan sampel ini disebut sampel
jenuh, menurut  Sugiono (2010:40)
Sampling jenuh adalah Teknik sampling
bila semua anggota populasi.

C. Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional
Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas
dan varibael terikat.

1. Variabel bebas(independent variable).
Variabel bebas vyaitu merupakan
variabel yang  dapat  diukur,
dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti
untuk  menentukan  hubungannya
dengan suatu gejala yang diobservasi.
Didalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah : Disiplin.

2. Variabel Terikat
Variabel)
Variabel terikat yang diasumsikan
terpengaruh variabel lain. Dalam
penelitian ini variabel dependennya
adalah yang diberi simbol Y vyaitu
kinerja karyawan.

(Dependent

HASIL ANALISIS
Hasil penelitian
1. Korelasi

Berdasarkan hasil koefisien
korelasi atau r = 0,813 nilai koefisien
korelasi 0,813 menurut Sunyoto (2012 :
17)  menunjukkan  bahwa terjadi
hubungan yang sangat kuat dan positif
antara disiplin dengan kinerja karyawan
PT. Pasifik Prima Kuliner karena hasil
perhitungan berada di rentang 0,80 —
1,00. Arti positif adalah terjadi hubungan
yang searah antara variabel X dengan
variabel Y, jika disiplin baik maka
kinerja karyawan juga akan baik dan
sebaliknya.
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2. Koefisien Determinasi

Dari perhitungan koefisien
determinasi sebesar 0.662 atau 66,2%.
Nilai ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel disiplin
terhadap tingkat kinerja karyawan PT.

Pasifik Prima Kuliner mempunyai
kontribusi hanya sebesar 66,2%
sedangkan sisanya sebesar 33,8%

disebabkan oleh faktor lain yang tidak
diteliti, misalnya kepemimpinan,
lingkungan kerja dan lain-lainnya.

Model Summary

Std. Error
R Adjusted |of the
Square |R Square |Estimate

Model R
1] 8132 .662 .651 1.625

a. Predictors: (Constant), Disiplin

3. Regresi

Berdasarkan output SPSS 24 pada
tabel 4.6 diatas diperolen nilai a
(Constant) sebesar 13.489 dan nilai b
(koefisien regresi) sebesar 0,598. Dari
nilai  tersebut dapat disusun dan
dirumuskan Persamaan Regresi Y =
13,489 + 0,598 X + e. Nilai Konstanta (a)
sebesar 13,489, artainya apabila tidak ada
disiplin (X) atau nilainya adalah 0, maka
Kinerja karyawan (Y) sebesar 13,489.

Sedangkan Koefisien regresi (b) nilainya
sebesar 0,598 artinya setiap kenaikan
disiplin (X) sebesar 1 satuan maka nilai
Kinerja karyawan (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,598 tingkat.

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.489( 2.312 5.834] .000
Disiplin 598| 076 .813| 7.91 .000

a. Dependent Variable: Kinerja.

4. Ujit.

Dalam uji hipotesis penelitian ini
nilai t hitung > t tabel (7.91 > 1,699),
dengan  demikian  dapat  diambil
kesimpulan bahwa Hipotesis Penelitian
(Ha) diterima dengan kata lain terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara
disiplin dengan kinerja karyawan PT.
Pasifik Prima Kuliner

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian
dengan menggunakan analisa data

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara insentif terhadap
kinerja karyawan PT. Pasifik Prima
Kuliner.
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT WIJAYA KARYA TBK
SEBELUM DAN SESUDAH PANDEMI COVID-19

Ferstmawaty Tondang

Manajemen, STIE Pengembangan Bisnis dan Manajemen
E-mail : tondangfrismawaty @yahoo.com

ABSTRACT

Since the Covid-19 pandemic occurred in the world, many companies have experienced
financial difficulties, one of it is PT Wijaya Karya Thk which is listed on the Indonesia
Stock Exchange. The financial performance of PT Wijaya Karya Persero Thk (WIKA) has
decreased since 2018, but with the Covid-19 pandemic, the company has experienced a
decline in performance, for example the acquisition of contract value, income and financial
position which has worsened in recent years. This research uses ratio analysis, namely
liquidity, solvency and profitability ratios. From the current ratio analysis, it can be seen
that in 2017-2019 the financial performance was liquid, but in 2020-2022 the company's
liquidity decreased greatly. In 2017-2022, the Debt Ratio shows that the company's
financial position is unsolvable. In 2017-2019, from the analysis of Return on Assets,
Return on Equity and Net Profit Margin, the company obtained good profits, but in 2020-
2022 profits decreased sharply so that the company was unable to pay debts.

Keywords : Current Ratio, Return on Asset, Return on Equity, Net Profit Margin,

Debt Ratio
PENDAHULUAN diukur berdasarkan kinerja keuangan
A. Latar Belakang Penelitian perusahaan  tersebut. Baik dan
Pengukuran  Kkinerja  keuangan buruknya Kinerja keuangan
mempunyai arti yang penting bagi perusahaan dapat dinilai melalui

10

pengambilan keputusan baik bagi
pihak internal maupun eksternal
perusahaan. Kinerja keuangan ini
dapat tergambar dari  laporan
keuangan perusahaan, untuk itu perlu
diadakan analisis laporan keuangan
perusahaan yang telah diaudit oleh
akuntan publik. Pada umumnya
keberhasilan suatu perusahaan dapat

laporan keuangan perusahaan yang
disajikan secara teratur. Bagi pihak-
pihak yang memiliki kepentingan
terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu untuk
mengetahui kondisi kinerja keuangan
suatu perusahaan Yyang tercermin
dalam laporan keuangan.
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Sejak Indonesia bahkan dunia
dilanda oleh pandemi covid-19,
banyak perusahaan yang mengalami
kinerja ~ keuangan yang  buruk
termasuk Badan Usaha Milik Negara.
PT Wijaya Karya Tbk adalah salah
satu BUMN vyang bergerak dalam
sektor infrastruktur. Kinerja keuangan
PT Wijaya Karya Persero Tbk
(WIKA) mengalami penurunan sejak
2020 vyaitu sejak adanya pandemi
Covid-19, perusahaan  mengalami
penurunan Kkinerja, baik perolehan
nilai kontrak, pendapatan, terjadi
penurunan laba bersih tahun 2020-
2022 dan posisi keuangan Yyang
semakin parah sejak tahun 2020-
2022.Sejak tahun 2017-2022 struktur
modal Perusahaan tidak baik dimana
bagian utang di dalam struktur
modalnya rata-rata sebesar 72,6%,
sehingga pada saat terjadi pandemi
covid 19 banyak proyek yang tertunda
yang mengakibatkan arus kas masuk
terganggu  yang  mengakibatkan
Perusahaan tidak mampu membayar
utang yang jatuh tempo.

Untuk itu maka saya melakukan
analisa Kkinerja keuangan perusahaan
dengan analisa ratio seperti Current
Ratio, Debt Ratio, Times Interest
Earned, Net Profit Margin, Return on
Asset dan Return on Equity.
Berdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini  berjudul “Analisa
Kinerja Keuangan PT Wijaya Karya
Thk yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Sebelum Dan Sesudah
Pandemi Covid-19”.

B. ldentifikasi dan Pembatasan

Masalah.
1. Identifikasi Masalah

a. Terjadinya pandemi covid-19
yang melanda Indonesia dan
dunia.

b. Penurunan harga saham PT
Wijaya Karya sejak tahun 2020-
2022.

c. Penurunan laba bersih tahun
2020-2022.

2. Pembatasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini
dibatasi agar penelitian lebih terarah
dan mudah dipahami:

a. Perusahaan yang diteliti adalah
PT Wijaya Karya Tbk yang
terdaftar di  Bursa  Efek
Indonesia.

b. Data yang digunakan untuk
penelitian adalah data tahun
2017-2022.

c. Metode Analisa yang
digunakan adalah analisa ratio.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kkinerja keuangan
PT. Wijaya Karya Tbk sebelum
pandemi covid-19?

2. Bagaimana Kkinerja keuangan
PT. Wijaya Karya Tbk sesudah
pandemi covid-19?
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D.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan
yang diajukan dalam penelitian ini,
maka tujuan penelitian dapat
dijabarkan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui Kkinerja
keuangan PT. Wijaya Karya
Tbk sebelum pandemi covid-
19.
b. Untuk mengetahui Kinerja
keuangan PT Wijaya Karya
Tbk sesudah pandemi covid-
19.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah
untuk  memberikan  gambaran
kinerja PT Wijaya Karya Tbk
kepada pihak yang membutuhkan
gambaran  Kkinerja  perusahaan
sebelum dan sesudah covid-19.

URAIAN TEORITIS

A.

12

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan
suatu informasi yang menggam-
barkan kondisi suatu perusahaan,
dimana selanjutnya akan menjadi
suatu informasi yang menggam-
barkan  tentang suatu  Kinerja
perusahaan (Irham Fahmi, 2018:22).

Laporan keuangan merupakan
produk akhir dari serangkaian proses
pencatatan dan pengikhtisaran data
transaksi bisnis (Hery, 2018:3).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa
laporan keuangan merupakan alat

yang  sangat  penting untuk
memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan  yang  bersangkutan.
Dengan begitu laporan keuangan
dapat membantu bagi para pengguna
untuk membuat keputusan ekonomi
yang bersifat finansial (Munawir S,
2012:56).

. Pengertian Analisis Keuangan

Menurut ~ Pernyataan  Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
menjelaskan bahwa tujuan laporan
keuangan  adalah  menyediakan
informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kinerja, serta posisi
keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakaian  dalam  pengambilan
keputusan.

Menurut Hery, S.E., M. Si
(2018:113) dalam buku Analisis
Kinerja Manajemen analisis laporan
keuangan adalah suatu proses untuk
membedah laporan keuangan
kedalam unsur-unsurnya dan
menelaah masing-masing dari unsur
tersebut  dengan  tujuan  untuk
memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas
laporan keuangan itu sendiri.

. Tujuan dan Manfaat Analisis

Keuangan
Menurut Dr. Kasmir dalam buku
Analisis Laporan keuangan (2012:68)
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menjelaskan ada beberapa tujuan dan

manfaat bagi berbagai pihak dengan

adanya analisis laporan keuangan
secara umum antara lain:

» Untuk mengetahui posisi
keuangan perusahaan dalam satu
periode tertentu, baik harta,
kewajiban, modal, maupun hasil
usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode;

» Untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan;

» Untuk mengetahui kekuatan-
kekuatan yang dimiliki;

» Untuk mengetahui  langkah-
langkah apa saja yang perlu
dilakukan kedepan yang
berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini;

» Untuk melakukan penilaian
kinerja manajemen ke depan
apakah perlu penyelenggaraan
atau tidak karena sudah dianggap
berhasil atau gagal;

» Dapat juga digunakan sebagai
pembanding dengan perusahaan
sejenis tentang hasil yang mereka
capai.

. Ratio Keuangan

Laporan keuangan perusahaan
dapat menggambarkan posisi
kekayaan perusahaan dan juga
menggambarkan Kinerja para manajer
dalam perusahaan.

Pada umumnya setiap akhir
periode pihak Divisi Keuangan (The

Accounting  Division) perusahaan
selalu menyiapkan dan menyusun
Laporan Keuangan (Financial
Statement) yang terdiri dari Laporan
Neraca (Balance Sheet), Laporan
Laba Rugi (Income Statement),
Laporan Arus Kas (Cash Flow
Statement), Laporan  Perubahan
Modal (Capital Statement), dan
Laporan tersebut diserahkan kepada
pimpinan perusahaan. Namun
demikian selain Laporan Keuangan
(Financial Statement) ada hal lain
yang penting dan perlu untuk
disajikan dalam penyampaian laporan
keuangan vyaitu mengenai Analisis
Laporan Keuangan (Financial
Statement Analysis).

Salah satu metode yang dapat
dipakai untuk mengukur Kkinerja
perusahaan adalah dengan mem-
bandingkan data-data keuangan yang
ada di laporan keuangan perusahaan
tersebut yang disebut dengan analisa
ratio. Analisis tersebut mengkombi-
nasikan hubungan antara komponen
keuangan yang satu  dengan
komponen keuangan Yyang lain.
Analisis rasio ini berguna untuk
membandingkan kinerja perusahaan
yang satu dengan perusahaan yang
lain atau membandingkan Kkinerja
satu perusahaan pada tahun ini
dengan tahun yang lainnya.

Adapun ukuran vyang sering
digunakan untuk melakukan analisis
keuangan adalah rasio keuangan.
Analisis rasio keuangan merupakan
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“Suatu  metode analisis untuk

mengetahui hubungan dari pos-pos

tertentu dalam neraca atau laporan
rugi laba secara individu atau
kombinasi dari  kedua laporan

tersebut” (Munawir, 2012: 64).

Menurut Mahmud dan Halim (2003,

75) ukuran Kkinerja meliputi rasio-

rasio berikut:

e Rasio likuiditas, yang menun-
jukkan kemampuan perusahaan
memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya. Rasio ini antara lain:
Rasio Kas (Cash Ratio), Rasio
Cepat (Quick Ratio), Rasio
Lancar (Current Ratio).

e Rasio aktivitas, yang menun-
jukkan sejauh mana efektivitas
penggunaan aset dengan melihat
tingkat aktivitas aset. Rasio ini
antara lain: Rasio Perputaran
Persediaan, Perputaran Aktiva
Tetap, dan Total Asset Turnover.

e Rasio solvabilitas, mengukur
sejauh mana kemampuan peru-
sahaan memenuhi  kewajiban
jangka panjangnya. Rasio ini
antara lain: Rasio Total Hutang
terhadap Modal (Debt to Equity
Ratio), Rasio Total Hutang
terhadap Total Asset (Debt
Ratio), TIE (Time Interest
Earned)/ICR (Interest Coverage
Ratio).

e Rasio profitabilitas, melihat
kemampuan perusahaan meng-
hasilkan laba. Rasio ini antara
lainn GPM (Gross Profit

Margin), OPM  (Operating
Profit Margin), NPM (Net Profit
Margin), ROA (Return to Total
Asset), ROE (Return on Equity).

e Rasio pasar, mengukur per-
kembangan nilai perusahaan
terhadap nilai pasar.

E. Current Ratio

Current Ratio atau rasio lancar
merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek-
nya atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan dengan aset lancar yang
dimilikinya, vyaitu dengan perban-
dingan antara jumlah aset lancar

dengan hutang lancar.

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ———
Utang Lancar

Debt to Total Asset Ratio / Debt
Ratio

Rasio ini merupakan perban-
dingan antara total hutang dengan
total aktiva. Sehingga rasio ini
menunjukan sejauh mana hutang
dapat ditutupi oleh aktiva. Debt to
Total Ratio adalah rasio yang
mengukur presentase besarnya dana
yang berasal dari hutang.

Total Utang

Debt Ratio =
€ atto Total Asset

G. Times Interest Earned

Ratio ini mengukur kemampuan
perusahaan membayar beban
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keuangan dalam periode tertentu
dengan menggunakan laba usaha
periode tersebut.

Laba Usaha

Ti Interst E d=—F—"—""——
imes Interst Earne Beban Keuangan

H. Return on Asset (ROA).

Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih
dari penggunaan seluruh asset yang
dimiliki.

Laba Bersih

koA = Total Asset

. Net Profit Margin

Rasio ini mengukur sejauh mana
kemampuan  perusahaan  untuk
memperoleh laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. Net Profit Margin
(NPM) merupakan gambaran
kemampuan  perusahaan  dalam
mendapatkan keuntungan dari setiap
penjualan. Sehingga semakin tinggi
nilai NPM menunjukkan tingginya
kemampuan  perusahaan  dalam
mendapatkan laba bersih.

. ) Laba Bersih
Net Profit Margin = W
J. Return On Equity (ROE)

Return on Equity Ratio (ROE)
merupakan rasio profitabilitas untuk
menilai  kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari
equity perusahaan tersebut yang
dinyatakan dalam persentase. ROE

dihitung dari laba bersih perusahaan
terhadap modal yang diinvestasikan
oleh para pemilik perusahaan
(pemegang saham  biasa dan
pemegang saham preferen).

ROE — Laba Bersih
Total Equity
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
penelitian deskriptif dan analitif yaitu
dengan membandingkan pos-pos yang
ada di dalam laporan keuangan atau
disebut dengan ratio keuangan dan
menganalisisnya antara ratio keuangan
sebelum pandemi yaitu tahun 2017-2019
dan sesudah pandemi, yaitu tahun 2020-
2022 di dalam satu perusahaan.
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  dilakukan  melalui
website Bursa Efek Indonesia
(https://www.idx.co.id/).

2. Woaktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan
September 2023.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan laba rugi
tahun 2017-2022, Neraca 2017-2022,
Current Ratio (CR), Debt Ratio,
Return on asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Net Profit Margin
(NPM). Data-data penelitian ini
diperolen  dari  website  BEI,
https://www.idx.co.id/.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah PT Wijaya Karya Tbk.

D. Identifikasi dan Definisi
Operasional Variabel
1. ldentifikasi Variabel

Untuk menjawab permasalahan

dalam penelitian ini, maka

diadakan:

a. Analisa tingkat likuiditas
yang diwakili oleh current
ratio.

b. Analisa tingkat solvabilitas
yang diwakili oleh debt
ratio dan times interest
earned.

c. Analisa tingkat profita-
bilitas yang diwakili oleh
Return on Asset, Net Profit
Margin dan Return on
Equity.

2. Definisi Operasional
Berdasarkan identifikasi
variabel maka dapat diperoleh
definisi operasional dari
variabel-variabel yang
digunakan yaitu:

] Aktiva Lancar
Current Ratio = ———
Utang Lancar

Utang

Debt Ratio = ——
€ atto Total Asset

Laba Usaha

Ti Int tE d= ————F—
imes Interest Earne Beban Bunga

_ Laba Bersih
" Total Asset

Ret Eouity = Laba Bersih
eturn on Equity = Equity

Net Profit Margin
Laba Bersih

~ Total Penjualan

K. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi yang
dilakukan dengan mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan
variabel penelitian.

L. Metode Analisa Data
Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisa
ratio yaitu analisa tingkat likuiditas,
tingkat solvabilitas dan tingkat
profitabilitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian diperoleh data-
data keuangan sebagai berikut:
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Rp. juta

No Uraian 2017 2018 2019 2020 2021 2022
1 | Asset lancar 34.910.108 | 45.731.940 | 42.335.472 | 47.980.946 | 37.186.634 | 39.634.795
2 | Total asset 45.683.774 | 59.230.001 | 62.110.846 | 68.109.185 | 69.385.794 | 75.069.604
3 [ Utang lancar 25.975.617 | 28.251.951 | 30.349.457 | 44.212.530 | 36.969.570 | 36.135.331
4 | Total utang 31.051.949 | 42.014.687 | 42.895.114 | 51.451.760 | 51.950.717 | 57.576.398
5 [ Total equity 14.631.824 | 17.215.315 [ 19.215.733 | 16.657.425 | 17.435.078 | 17.493.206
6 g:rt]z;patan 26.176.403 | 31.158.194 | 27.212.914 | 16.536.382 | 17.809.718 | 21.480.791
7 | Bebankeuangan | 24.714.012 | 27.553.466 | 23.732.835 | 15.011.596 | 16.115.148 | 19.278.402
8 [ Laba usaha 2.199.562 | 3.834.697 | 3.694.395 | 1.463.942 | 1.122.984 | 1.715.152
9 [ Laba bersih 1.356.115 [ 2.073.300 | 2.621.015 [ 322.343 214.425 12.586
Sumber: Laporan Keuangan PT. Wijaya Karya tahun 2017-2022
Tabel ratio keuangan PT. Wijaya Karya Tbk tahun 2017-2022
No Uraian 2017 2018 2019 2020 2021 2022
1 | Current Ratio 134,4 154,17 139,49 108,52 100,59 109,68
2 | Debt Ratio 0,68 0,71 0,69 0,76 0,75 0,77
3 | Times Interest 3,16 X 3,94 X 4,18 X 1,20 X 0,97 X 1,25 X
Earned
4 | ROA 6,06 3,95 4,32 0,34 0,31 0,02
5 | ROE 18,93 14,18 16,74 2,12 1,29 0,07
6 Net Profit Margin 5,18 6,65 9,63 1,95 1,20 0,06
Sumber: diolah dari Laporan Keuangan PT. Wijaya Karya Thk tahun 2017-2022
B. Pembahasan dapat menutupi utang lancar

1. Analisa Current Ratio

Pada tahun 2017 perusahaan

mempunyai harta lancar sebesar
Rp 34.910.108 juta dan utang
lancar sebesar Rp 25.975.617
juta jadi current ratio sebesar
1,344X artinya harta lancar
dapat menutupi utang lancarnya
sebesar 1,344X.

Pada tahun 2018 perusahaan
mempunyai harta lancar sebesar
Rp 45.731.940 juta dan utang
lancar sebesar Rp 28.251.951
juta jadi current ratio sebesar
1,542X artinya harta lancar

sebesar 1,542X.
Pada tahun 2019 perusahaan

mempunyai harta lancar sebesar
Rp 42.335.472 juta dan utang
lancar sebesar Rp 30.349.457
juta jadi current ratio sebesar

1,395X artinya harta lancar
dapat menutupi utang lancar
sebesar 1,395X.

Dari data current ratio tahun
2017-2019  vyaitu  sebelum
pandemi covid-19 dapat

dinyatakan bahwa perusahaan
dalam keadaan likuid.

Pada tahun 2020 perusahaan
mempunyai harta lancar sebesar
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Rp 47.980.946 juta dan utang
lancar sebesar Rp 44.212.530
juta jadi current ratio sebesar
1,085X artinya pada tahun 2020
perusahaan mampu menutupi
utang lancarnya dengan harta
lancar sebesar 1,085X.

Pada tahun 2021 harta lancar
perusahaan sebesar Rp 37.186.
634 juta dan wutang lancar
sebesar Rp 36.969.570 juta, jadi
current ratio sebesar 1,006X
artinya harta lancar perusahaan
dapat menutupi utang lancarnya
sebesar 1,006X.

Pada tahun 2022 harta lancar
perusahaan sebesar Rp 39.634.
795 juta dan wutang lancar
sebesar Rp 36.135.331 juta jadi
current ratio sebesar 1,097X
artinya harta lancar perusahaan
dapat menutupi utang lancarnya
sebesar 1,097X. Dari data
current ratio tahun 2020 sampai
2022 dapat dinyatakan bahwa
perusahaan  dalam  keadaan
likwid.

Analisa Debt Ratio

Pada tahun 2017 total utang
perusahaan sebesar Rp 31.051.
949 juta dan total asset sebesar
Rp 45.683.774 jadi debt ratio
sebesar 0,68X atau 68% artinya
sebesar 68% dari total asset
yang digunakan berasal dari
utang, hanya sebesar 32%
berasal dari equity jadi dari data

debt ratio tersebut pada tahun
2017 dapat dinyatakan peru-
sahaan dalam keadaan unsol-
vable.

Pada tahun 2018 total utang
perusahaan sebesar Rp 42.014.
687 juta dan total asset sebesar
Rp 59.230.001juta jadi debt ratio
sebesar 0,71X atau 71% artinya
sebesar 71% dari total asset
yang digunakan berasal dari
utang, hanya sebesar 29%
berasal dari equity jadi dari data
debt ratio tersebut pada tahun
2018 dapat dinyatakan perusa-
haan dalam keadaan unsolvable.

Pada tahun 2019 total utang
perusahaan sebesar Rp 42.895.
114 juta dan total asset sebesar
Rp 62.110.846 juta jadi debt
ratio sebesar 0,69X atau 69%
artinya sebesar 69% dari total
asset yang digunakan berasal
dari utang, hanya sebesar 31%
berasal dari equity jadi dari data
debt ratio tersebut pada tahun
2019 dapat dinyatakan perusa-
haan dalam keadaan unsolvable.

Pada tahun 2020 total utang
perusahaan sebesar Rp 51.451.
760 juta dan total asset sebesar
Rp 68.109.185 juta jadi debt
ratio sebesar 0,76X atau 76%
artinya sebesar 76% dari total
asset yang digunakan berasal
dari utang, hanya sebesar 24%
berasal dari equity jadi dari data
debt ratio tersebut pada tahun

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023



3)

2020 dapat dinyatakan perusa-
haan dalam keadaan unsolvable.
Pada tahun 2021 total utang
perusahaan sebesar Rp 51.950.
717 juta dan total asset sebesar
Rp 69.385.794 juta jadi debt
ratio sebesar 0,75X atau 75%
artinya sebesar 75% dari total
asset yang digunakan berasal
dari utang, hanya sebesar 25%
berasal dari equity jadi dari data
debt ratio tersebut pada tahun
2021 dapat dinyatakan perusa-
haan dalam keadaan unsolvable.
Pada tahun 2022 total utang
perusahaan sebesar Rp 57.576.
398 juta dan total asset sebesar
Rp 75.069.604 juta jadi debt
ratio sebesar 0,77X atau 77%
artinya sebesar 77% dari total
asset yang digunakan berasal
dari utang, hanya sebesar 23%
berasal dari equity jadi dari data
debt ratio tersebut pada tahun
2022 dapat dinyatakan perusa-
haan dalam keadaan unsolvable.
Dari data debt ratio tahun
2017-2019  vyaitu  sebelum
pandemi covid-19 dan tahun
2020-2022 yaitu setelah ada
pandemi covid-19, perusahaan
dapat dinyatakan unsolvable.

Analisa Times Interest Earned

Pada tahun 2017 laba usaha
perusahaan sebesar Rp 2.199.
562 juta dan beban bunga
sebesar Rp 677.973 juta jadi

times interest earned adalah
3,16X artinya  kemampuan
perusahaan  untuk  menutupi
beban bunga 3,16X dari laba
usahanya. Dari times interest
earned berarti perusahaan masih
solvable.

Pada tahun 2018 laba usaha
perusahaan sebesar Rp 3.834.697
juta dan beban bunga sebesar Rp
972.529 juta jadi times interest
earned adalah 3,94X artinya
kemampuan perusahaan untuk
menutupi beban bunga 3,94X
dari laba usahanya. Dari times
interest earned berarti perusa-
haan masih solvable.

Pada tahun 2019 laba usaha
perusahaan sebesar Rp 3.694.395
juta dan beban bunga sebesar Rp
884.252 juta jadi times interest
earned adalah 4.18X artinya
kemampuan perusahaan untuk
menutupi beban bunga 4,18X
dari laba usahanya. Dari times
interest earned berarti perusa-
haan solvable.

Pada tahun 2020 laba usaha
perusahaan sebesar Rp
1.463.942 juta dan beban bunga
sebesar Rp 1.221.502 juta jadi
times interest earned adalah
1,20X artinya  kemampuan
perusahaan  untuk  menutupi
beban bunga 1,20X dari laba
usahanya. Dari times interest
earned  berarti  perusahaan
solvable.
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Pada tahun 2021 laba usaha
perusahaan sebesar Rp 1.122.984
juta dan beban bunga sebesar Rp
1.157.284 juta jadi times interest
earned adalah 0.97X artinya
kemampuan perusahaan untuk
menutupi beban bunga 0,97X
dari laba usahanya. Dari times
interest earned berarti perusa-
haan unsolvable.

Pada tahun 2022 laba usaha
perusahaan sebesar Rp 1.715.152
juta dan beban bunga sebesar Rp
1.371.878 juta jadi times interest
earned adalah 1,25X artinya
kemampuan perusahaan untuk
menutupi beban bunga 1,25X
dari laba usahanya. Dari times
interest earned berarti perusa-
haan solvable.

Analisa Return on Asset

Pada tahun Pada tahun 2017
laba bersih perusahaan sebesar
Rp 1.356.115 juta dan total asset
sebesar Rp 45.683.774 juta jadi
return on asset sebesar 6,06%
artinya kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih
dari total asset yang digunakan
sebesar 6,06%.

Pada tahun 2018 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 2.073.300
juta dan total asset sebesar Rp
59.230.001 juta jadi return on
asset sebesar 3,95% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari

total asset yang digunakan
sebesar 3,95%. Pada tahun 2018
ROA Perusahaan turun menjadi
3,9% meskipun laba bersih naik,
hal ini akibat dari persentase
kenaikan total asset yang
digunakan lebih besar dari
kenaikan persentase laba
bersihnya.

Pada tahun 2019 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 2.621.015
juta dan total asset sebesar Rp
62.110.846 juta jadi return on
asset sebesar 4,32% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total asset yang digunakan
sebesar 4,32%.

Pada tahun 2020 laba bersih
Perusahaan sebesar Rp 322.342
juta dan total asset sebesar Rp
68.109.185 juta jadi return on
asset sebesar 0,34% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total asset yang digunakan
sebesar 0,34%.

Pada tahun 2021 laba bersih
Perusahaan sebesar Rp 214.425
juta dan total asset sebesar Rp
69.385.794 juta jadi return on
asset sebesar 0,31% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total asset yang digunakan
sebesar 0,31%.

Pada tahun 2022 laba bersih
Perusahaan sebesar Rp 12.586
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juta dan total asset sebesar Rp
75.069.604 juta jadi return on
asset sebesar 0,02% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total asset yang digunakan
sebesar 0,02%.

Pada tahun  2020-2022,
sesudah ada pandemi covid-19,
laba bersih Perusahaan turun
sangat besar vyaitu masing-
masing menjadi Rp 322.343
juta, Rp 214.425 juta dan Rp
12.586 juta sementara total asset
bertambah melalui pertambahan
utang menjadi Rp 68.109.185,
Rp 69.385.794 dan Rp
75.069.604 hal ini mengaki-
batkan turunnya ROA masing-
masing menjadi 0,34%, 0,31%
dan 0,02%. Penurunan laba
bersih ini diakibatkan oleh
banyaknya proyek yang
berhenti.

Analisa Return on Equity

Pada tahun 2017 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 1.356.115
juta dan total equity sebesar Rp
14.631.824 juta jadi return on
equity sebesar 18,93% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total equity yang digunakan
sebesar 18,93%.

Pada tahun 2018 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 2.073.300
juta dan total equity sebesar Rp

17.215.315 juta jadi return on
equity sebesar 14,18% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total equity yang digunakan
sebesar 14,18%.

Pada tahun 2019 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 2.261.015
juta dan total equity sebesar Rp
19.215.733 juta jadi return on
equity sebesar 16,74% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total equity yang digunakan
sebesar 16,74%.

Pada tahun 2017-2019 yaitu
sebelum  pandemi  covid-19
perusahaan masih memperoleh
laba bersih dari total equity yang
dimiliki meskipun mengalami
penurunan yang tergambar dari
return on equity masing-masing
sebesar 18,46%, 15,99%, dan
9,21%.

Pada tahun 2020 laba bersih
Perusahaan sebesar Rp 322.342
juta dan total equity sebesar Rp
16.657.425 juta jadi return on
equity sebesar 2,12% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total equity yang digunakan
sebesar 2,12% dari total
equitynya.

Pada tahun 2021 laba bersih
Perusahaan sebesar Rp 214.425
juta dan total equity sebesar Rp
17.435.078 juta jadi return on
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equity sebesar 1,29% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total equity yang digunakan
sebesar 1,29% dari total
equitynya.

Pada tahun 2022 laba bersih
Perusahaan sebesar Rp 12.586
juta dan total equity sebesar Rp
17.493.206 juta jadi return on
equity sebesar 0,07% artinya
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari
total equity yang digunakan
sebesar 0,07% dari total
equitynya.

Pada tahun 2020-2022, yaitu
sesudah ada pandemi covid-19
ROE Perusahaan mengalami
penurunan akibat dari turunnya
laba bersih Perusahaan.

Analisa Net Profit Margin

Pada tahun 2017 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 1.356.115
juta dan total pendapatan sebesar
Rp 26.176.403 juta jadi net
profit margin sebesar 5,18%
artinya kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih
dari total pendapatan yang
dihasilkan sebesar 5,18%.

Pada tahun 2018 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 2.073.300
juta dan total pendapatan sebesar
Rp 31.158.194 juta jadi net
profit margin sebesar 6,65%
artinya kemampuan perusahaan

untuk memperoleh laba bersih
dari total pendapatan Yyang
dihasikan sebesar 6,65%.

Pada tahun 2019 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 2.261.015
juta dan total pendapatan sebesar
Rp 27.212.914 juta jadi net
profit margin sebesar 9,63%
artinya kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih
dari total pendapatan yang
dihasilkan sebesar 9,63%.

Pada tahun 2017-2019 yaitu
sebelum pandemi covid-19 net
profit margin perusahaan naik
masing-masing menjadi sebesar
5,18%, 6,65%, dan 9,63%, hal
ini akibat dari naiknya laba
bersih perusahaan.

Pada tahun 2020 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 322.342
juta dan total pendapatan sebesar
Rp 16.536.382 juta jadi net
profit margin sebesar 1,95%
artinya kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih
dari total pendapatan yang
dihasilkan sebesar 1,95%.

Pada tahun 2021 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 214.425
juta dan total pendapatan sebesar
Rp 17.809.718 juta jadi net
profit margin sebesar 1,20%
artinya kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih
dari total pendapatan yang
dihasilkan sebesar 1,20%.
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Pada tahun 2022 laba bersih
perusahaan sebesar Rp 12.586
juta dan total pendapatan sebesar
Rp 21.480.791 juta jadi net
profit margin sebesar 0,06%
artinya kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih
dari total pendapatan yang
dihasilkan sebesar 0,06%.

Pada tahun 2020-2022, yaitu
setelah adanya pandemi covid-
19,laba bersih perusahaan turun
sehingga  net profit margin
perusahaan turun masing-masing
menjadi sebesar 1,95%, 1,20%,
dan 0,06% .

KESIMPULAN DAN SARAN

A.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pemba-

hasan terhadap hasil penelitian maka

dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tingkat likuiditas PT Wijaya
Karya Tbk tahun 2017-2019
yaitu sebelum terjadi pandemi
covid-19 cukup bagus artinya
perusahaan dapat menutupi
kewajiban  jangka  pendek
dengan harta jangka pendek
yang  dimiliki, hal ini
digambarkan oleh current ratio
masing-masing sebesar 1.344X,
1,542X, 1,395X.

Tingkat likuiditas PT Wijaya
Karya Tbk pada tahun 2020-
2022 mengalami  penurunan

menjadi 1,085%, 1,006% dan
1,097%.

Dari debt ratio perusahaan
tahun 2017-2022, PT Wijaya
Karya Tbk mengalami unsol-
vabel artinya apabila perusa-
haan dilikuidasi, perusahaan
tidak dapat menutupi kewaji-
bannya dengan equity yang
dimiliki, hal ini tergambar dari
debt ratio  masing-masing
sebesar 68%, 71%, 69%, 76%,
75%, dan 77%.

Bila ditinjau dari times
interest earned tahun 2017-
2020, perusahaan masih
solvable karena masih bisa
menutupi beban bunga dari laba
usaha yang diperolenh yang
tergambar dari times interest
earned masing-masing sebesar
3,16X, 3,94X, 4,18X, dan
1,20X.

Bila ditinjau dari times
interest earned tahun 2019,
perusahaan tidak solvable, hal
ini tergambar dari times interest
earned sebesar 0,97 X.

Bila ditinjau dari times
interest earned pada tahun 2022
perusahaan masih solvable yang
tergambar dari tingkat times
interest earned sebesar 1,25%.

Pada tahun 2017-2019 tingkat
profitabilitas PT Wijaya Karya
Thk  cukup bagus yang
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tergambar dari ROA yang
masing-masing sebesar 6,06%,
3,95% dan 4,32%, ROE
masing-masing sebesar 18,93%,
14,18% dan 16,74% dan Net
Profit Margin masing-masing
sebesar 5,18%, 6,65% dan
9,63%.

Pada  tahun  2020-2022
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh  laba  menurun
tajam, hal ini tergambar dari
ROA masing-masing menjadi
sebesar 0,34%, 0,31% dan
0,02%, ROE juga turun
menjadi sebesar 1,95%, 1,20%
dan 0,07%, demikian juga net

profit margin turun  menjadi
sebesar 1,95%, 1,20% dan
0,06%.

B. Saran

1.

Disarankan supaya perusahaan
mengurangi pemakaian utang di
dalam  struktur ~ modalnya
sehingga tidak membebani
keuangan perusahaan dalam
membayar beban bunga
Disarankan supaya perusahaan
meningkatkan produktivitasnya
dengan  penggunaan  dana
operasional dengan efektif dan
efisien.

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023



DAFTAR PUSTAKA

Fahmi. Irham. 2018. Analisis Kinerja
Keuangan. Bandung: Alfabeta.

Harmono. 2018. Manajemen Keuangan.
Bandung: Alfabeta.

Hanafi. M., dan Halim. A. Analisa
Laporan Keuangan. Yogyakarta:
UPP AMP YKPN.

Hery, 2018. Analisis Kinerja Manajemen.
Jakarta: PT Grasindo.

Kasmir.  2012.  Analisis Laporan
Keuangan. Jakarta: Rajawali
Pers.

Munawir S. 2012. Analisa Laporan
Keuangan. Yogyakarta: UPP-
AMP YKPN. HIm. 56. Vol. 8
No. 1, Maret 2020.

www.idx.co.id

www.investing.com

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023 25


http://www.idx.co.id/
http://www.financeyahoo.com/
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PADA PT. JANESA MEDIA LOGISTIK , JAKARTA

Neli Marita

Akuntansi, STIE Pengembangan Bisnis dan Manajemen
E-mail : nendriss.jalee@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penulis ini adalah untuk mengetahui perputaran piutang dan likuiditas PT.
Janesa Media Logistik serta untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap
likuiditas perusahaan. Objek penelitian dalam penulisan ini adalah data sekunder,
bersumber dari PT.Janesa Media Logistik yakni berupa laporan keuangan perusahaan
tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 dimana  methode deskriptive kuantitatif
diaplikasikan dalam penulisan skripsi ini dengan cara menguraikan dan menerangkan
suatu kejadian melalui pengumpulan, penghimpunan, menerangkan serta analisis data
yang kemudian dibuat suatu kesimpulan dan saran-saran.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat penulis sampaikan bahwa tingkat
perputaran piutang PT.Janesa Media Logistik selama periode 2018-2022 adalah fluktuatif
yaitu terjadi kenaikan maupun penurunan dan untuk likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang lancarnya cukup baik karena aktiva lancar
perusahaan lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancarnya. Hasil uji tes hipotesis
adalah sebagai berikut : terdapat pengaruh yang signifikan perputaran piutang terhadap
likuiditas perusahaan. Besarnya koefisien determinasi adalah 0,538, hal ini dapat
dijelaskan bahwa sumbangan pengaruh variable perputaran piutang terhadap variable
likuiditas perusahaan adalah 53,8% dan sisanya sebesar 46,2% dipengaruhi oleh faktor
lain dan persamaan regresi yang terbentuk dapat diilustrasikan Y= 1.213 + 0.093 X

Oleh sebab itu saran yang dapat penulis sampaikan adalah PT.Janesa Media
Logistik, seyogyanya selalu berupaya mengadakan pemantauan terhadap besarnya ratio
likuiditas yang dimiliki perusahaan setiap tahunnya guna mempertahankan besarnya
tingkat likuiditas di atas 100%, memperhatikan tingkat penjualan kredit serta besarnya
piutang rata-rata yang dimilikinya serta melakukan pengukuran kualitas dan likuiditas
piutang

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Likuiditas.
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PENDAHULUAN

Terdapat beberapa faktor yang
diduga dapat mempengaruhi tingkat
likuiditas perusahaan, salah satunya
adalah perputaran piutang yang dimiliki
oleh perusahaan. Belum terpenuhinya
standar perputaran piutang yang dimiliki
oleh PT.Janesa Media Logistik diduga
menjadi  salah satu  faktor yang
mempengaruhi tingkat likuiditas
perusahaan. Makin tinggi tingkat
perputaran piutang menunjukkan modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang
rendah, sebaliknya jika tingkat perputaran
piutang semakin rendah berarti terdapat
over investment dalam piutang sehingga
memerlukan analisa lebih lanjut. Hal ini
mungkin karena bagian piutang (account
receivable) bekerja kurang efektif atau
mungkin terdapatnya perubahan dalam
kebijakan pemberian kredit. Pengalamam
menunjukkan bahwa masih terdapatnya
piutang PT.Janesa Media Logistik yang
belum dilunasi melampaui tanggal jatuh
temponya, sehingga terdapat kemung-
kinan piutang tersebut semakin sulit
untuk ditagih. Dalam menilai likuiditas
adalah penting untuk mengukur tingkat
perputaran piutang usaha. Likuiditas
mengacu kepada kecepatan konversi
piutang menjadi kas dan tingkat
perputaran piutang adalah ukuran dari
kecepatan ini. Tingkat perputaran
merupakan indikator utama piutang dan
piutang vyang dimiliki  perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan
volume penjualan kredit. Bagi suatu bank
komersil dalam menganalisa bermacam-

macam perusahaan, maka yang mendapat
perhatian pertama kali adalah
kemampuan perusahaan dalam menagih
atau mengumpulkan piutangnya, karena
hal ini akan menimbulkan kemungkinan
adanya overdraft perusahaan yang
bersangkutan. Semakin besar day’s
receivable suatu perusahaan semakin
besar pula risiko kemungkinan tidak
tertagihnya piutang dan jika perusahaan
tidak membuat cadangan terhadap
kemungkinan kerugian yang timbul
karena tidak tertagihnya piutang berarti
perusahaan  telah  memperhitungkan
labanya terlalu besar.

LANDASAN TEORI
1. Perputaran Piutang
a. Definisi Perputaran Piutang

Laporan Keuangan merupakan
hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dan merupakan alat
informasi yang menunjukkan kondisi
kesehatan keuangan perusahaan dan
kinerja perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar  pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi”.

b. Menghitung Perputaran Piutang
Piutang vyang dimiliki suatu
perusahaan mempunyai hubungan yang
erat dengan volume penjualan kredit.
Posisi piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinilai dengan
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menghitung tingkat perputaran piutang
tersebut (turn over receivable).

Riyanto (2011:90) merumuskan
perputaran piutang sebagai berikut :
Perputaran = Total penjualan kredit (netto)
Piutang Piutang rata-rata

Rata-rata = saldo awal tahun +
piutang  saldo akhir tahun
2

Dari rumusan tersebut, maka
unsur-unsur yang diperlukan dalam
perhitungan perputaran piutang adalah
penjualan kredit bersih dan rata-rata
saldo piutang. Tingkat perputaran
piutang dapat digunakan sebagai
indikator mengenai kualitas piutang.
Dari pernyataan-pernyataan di atas jelas
menunjukan semakin tinggi perputaran
piutang suatu perusahaan semakin baik
pengelolaan  piutangnya.  Perputaran
piutang dapat ditingkatkan dengan jalan
memperketat kebijaksanaan penjualan
kredit.

Selain perputaran piutang yang
digunakan sebagai indikator terhadap
efisien atau tidaknya piutang, ada
indikator lain yang cukup penting yaitu
jika waktu rata-rata pengumpulan piutang
(average collection periode). “Jangka
waktu pengumpulan piutang adalah
angka yang menunjukkan waktu rata-rata
yang  diperlukan  untuk  menagih
piutang.” (Munawir 2010:76). Jumlah
hari penjualan dalam piutang memberi
tolak ukur mengenai lamanya waktu
piutang dagang yang beredar. Semakin
besar rasio umur piutang, semakin besar

kemungkinan rasio tidak tertagihnya
piutang.

c. Pengakuan Piutang dan Sistem
Pencatatan Piutang

Akun piutang usaha pertama kali
akan timbul oleh karena penjualan barang
dagangan secara kredit, yang kemudian
dapat dikuti dengan transaksi retur
penjualan, penyesuaian atau pengurangan
harga jual dan pada akhirnya penagihan

d. Metode Penghapusan Piutang
Terlepas dari hal-hal tersebut
diatas, dalam piutang, resiko kerugian
akibat piutang yang tidak dapat diterima
pembayarannya selalu ada.

2. Likuiditas
a. Definisi Likuiditas

Mengadakan analisa hubungan
dari berbagai pos dalam suatu laporan
keuangan adalah merupakan dasar untuk
dapat  menginterprestasikan  kondisi
keuangan dari hasil operasi suatu
perusahaan. Menurut ~ Harahap
(2009:190), analisis laporan keuangan
berarti menguraikan akun-akun laporan
keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya
yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu
dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat
penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat.
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Menurut  Munawir  (2010:37)
analisis rasio adalah suatu metode analisa
untuk mengetahui hubungan pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba
rugi secara individu atau kombinasi dari
kedua laporan tersebut.

Dalam menganalisa dan menilai
posisi keuangan dan potensi atau
kemajuan-kemajuan perusahaan, Riyanto
(2011:266) mengklasifikasikan angka-
angka ratio keuangan sebagai berikut :

1. Ratio Liquiditas

Adalah  menunjukan  kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangan pada saat
ditagih.

2. Ratio Solvabilitas
Adalah  menujukan  kemampuan
perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangannya baik
kewajiban keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang apabila
perusahaan tersebut dilikwidasikan.

3. Ratio Rentabilitas
Adalah  menunjukan  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Rentabilitas
suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya
secara produktif, dengan demikian
rentabilitas suatu perusahaan dapat
diketahui dengan memperbandingkan

antara laba yang diperoleh dalam
suatu periode dengan jumlah aktiva
atau jumlah modal perusahaan
tersebut.

Kerangka Berpikir

Scott, Martin & Keown yang
diterjemahkan oleh Chaerul D.Djakman
(2005:408) memberikan pendapat
mengenai hubungan antara perputaran
piutang dengan likuiditas adalah sebagai
berikut : “Rasio perputaran piutang ini
biasanya digunakan dalam hubungannya
dengan analisis terhadap likuiditas,
karena memberikan ukuran kasar tentang
seberapa cepat piutang perusahaan
menjadi kas sehingga semakin likuid".

METODE PENELITIAN

a. Perputaran Piutang
Merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai likuiditas piutang
dagang, rasio ini mengukur berapa
kali piutang dagang dapat ditagih
selama satu periode.

b. Likuiditas
Merupakan rasio untuk mengetahui
kemampuan  perusahaan  dalam
membiayai operasi dan memenubhi
kewajiban financial pada saat
ditagih.

Adapun Teknik analisa data dan
uji hipoétesis yang digunakan adalah :
analisa korelasi, analisa determinasi,
analisa regresi dan uji t.
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HASIL PENELITIAN

Dari hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian teruji
kebenarannya. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan terdapat pengaruh secara
signifikan Perputaran Piutang terhadap
Likuiditas pada PT.Janesa Media
Logistik.

Berdasarkan Analisis Product
Moment Pearson, perhitungan korelasi
sederhana terhadap pasangan data
variable Perputaran Piutang dengan
Likuiditas menghasilkan harga koefisien
korelasi (r) sebesar 0.733. Angka ini
mengisyaratkan bahwa hubungan antara
Perputaran Piutang dengan Likuiditas
adalah kuat dan arahnya adalah positif.

Konstribusi variable Perputaran
Piutang terhadap Likuiditas dapat
diketahui dari hasil perhitungan koefisien
determinasinya. Nilai koefisien deter-
minasi yang diperolen adalah sebesar
0,538 Nilai ini memberikan pengertian
bahwa 53,8% variasi variable Likuiditas
dijelaskan oleh variable Perputaran
Piutang, sedangkan sisanya sebesar
46,2% dipengaruhi oleh variable lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini
yaitu : perputaran persediaan, harga jual
produk dan kas yang dimiliki perusahaan.
Dengan demikian perputaran piutang
merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan untuk menentukan tingkat
likuiditas pada PT.Janesa Media Logistik

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier sederhana antara pasangan data
Perputaran Piutang dengan Likuiditas
didapat nilai konstanta (a) sebesar 1.213
dan nilai koefisien regresi (b) yang

diperoleh adalah sebesar 0.093. Dengan

demikian bentuk persamaan regresi

antara variable Perputaran Piutang
dengan Likuiditas dapat digambarkan

dengan persamaan Y= 1.213 + 0.093 X .

Adapun arti persamaan ini adalah

konstanta (a) sebesar 1.213 artinya

apabila Perputaran Piutang (X) nilainya
adalah 0, maka Likuiditas (Y) nilainya

sebesar 1.213. Koefisien regresi (b)

sebesar 0.093  artinya apabila nilai

Perputaran Piutang (X) mengalami

kenaikan 1 unit maka Likuiditas (YY) akan

mengalami kenaikan sebesar 0.092 unit.

Koofisien regresi bernilai positif artinya

terjadi hubungan positif ~ antara

Perputaran Piutang dengan Likuiditas,

dengan kata lain semakin tinggi tingkat

Perputaran Piutang yang dimiliki oleh

PT.Janesa Media Logistik maka semakin

tinggi tingkat Likuiditas perusahaan.

Dari hasil perhitungan uji t
didapat nilai t niwng >t wpe  (4.868 >
2.353) maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya : terdapat pengaruh secara
signifikan  Perputaran  Piutang (X)
terhadap Likuiditas (Y) pada PT.Janesa
Media Logistik.

1. Tingkat perputaran piutang
PT.Janesa Media Logistik berada
pada Kkisaran 3.8 sampai 6.8.
Perubahan tingkat perputaran piutang
ini  disebabkan karena adanya
perubahan tingkat penjualan
perusahaan yang diiringi dengan
perubahan besarnya saldo piutang.

2. Kemampuan membayar hutang di
akhir  tahun PT.Janesa Media
Logistik berada pada kisaran 1,51
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sampai 1.94. Perubahan tingkat
likuiditas ini disebabkan karena
adanya kenaikan ataupun penurunan
pada saldo asset lancar dan
kewajiban lancar yang dimiliki oleh
perusahaan.

Terbukti bahwa terdapat pengaruh
secara signifikan perputaran piutang
terhadap likuiditas pada PT.Janesa
Media Logistik. Persentase sum-
bangan pengaruh variabel perputaran
piutang terhadap variabel likuiditas
adalah sebesar 53,8% sedangkan
sisanya sebesar 46,2% di pengaruhi
atau dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukan dalam  model
penelitian ini.

Saran
1. PT.Janesa Media Logistik disarankan

untuk melakukan pengukuran
kualitas piutang dan likuiditas
piutang sehingga akan terlhat
peningkatan  pengaruh perputaran
piutang terhadap likuiditas.

PT.Janesa Media Logistik diharapkan
dapat meningkatkan sistem pengen-
dalian piutang agar lebih efiesien.
Semakin cepat tingkat perputaran
piutang perusahaan, akan berdampak
baik terhadap likuiditasnya. Pening-
katkan Perputaran Piutang akan
menjadi bahan pertimbangan Inves-
tasi bagi investor.

PT.Janesa Media Logistik sebaiknya
menetapkan standar besarnya rasio
likuiditas yang harus dimiliki perusa-
haan setiap tahunnya guna memper-
tahankan besarnya tingkat likuiditas
di atas 100%,
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ABSTRAK

Penelitian ini bertuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap kepuasan
pelanggan tetap pada Klinik Medifit Cideng Gambir Jakarta Pusat.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien tetap Klinik Medifit Cideng Gambir
Jakarta Pusat sebanyak 35 orang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
jumlah populasi yaitu 35 orang (sampling jenuh).

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS for Windows 17.0 diperoleh nilai
korelasi sebesar = 0,887. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat dan
positif antara pelayanan dengan kepuasan pelanggan tetap Klinik Medifit Cideng. Artinya
jika pelayanan baik maka kepuasan pelanggan tetap juga akan baik dan sebaliknya.

Nilai koefisien determinasi sebesar 78,7 %, artinya persentase sumbangan pelayanan
terhadap kepuasan pelanggan tetap Klinik Medifit Cideng Gambir Jakarta Pusat sebesar
78,7% , sedangkan sisanya sebesar 22,3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti,
misalnya harga, produk dan lain-lainnya.

Persamaan regresi Y = 4,272 + 0,865 X + e. Nilai Konstanta (a) sebesar 4,272,
artinya apabila tidak ada pelayanan (X =0), maka kepuasan pelanggan tetap (Y) sebesar
18,001. Sedangkan Koefisien regresi (b) nilainya sebesar 0,865 artinya setiap kenaikan
pelayanan (X) sebesar 1 satuan maka nilai kepuasan pelanggan tetap (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,865 tingkat.

Uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai t hitung > t tabel (11,048 > 2,035) atau nilai
signifikansi 0.000<0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif signifikan antara pelayanan dengan kepuasan pelanggan tetap Klinik Medifit
Cideng Gambir Jakarta Pusat.

Kata kunci : Pelayanan, Kepuasan Pelanggan
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era modern saat ini telah
membawa perubahan yang sangat
signifikan terhadap aspek-aspek
kehidupan pelanggan khususnya terkait
pemenuhan kebutuhan dan keinginan
pelanggan yang terus berubah-ubah
sesuai perubahan zaman. Kebutuhan dan
keinginan pelanggan terlihat dari pola
perilaku pelanggan terhadap suatu produk
barang dan jasa.

Dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan, pelanggan
dapat memilih produk atau pun jasa dari
berbagai perusahaan. Maka dari itu
perusahaan memiliki persaingan yang
ketat menuntut pelaku usaha untuk
mempunyai keunggulan kompetitif agar
mampu bertahan dan bersaing dengan
pesaing usaha yang lain. Upaya yang
dapat  dilakukan  adalah  dengan
meningkatkan kualitas produk serta
kualitas pelayanan.

Menurut Supriyono (2019: 57)
pelayanan  adalah  kegiatan  yang
diselenggarakan organisasi menyangkut
kebutuhan pihak pelanggan dan akan
menimbulkan kesan tersendiri, dengan
adanya pelayanan yang baik maka
pelanggan akan merasa puas, dengan
demikian pelayanan merupakan hal yang
sangat penting dalam upaya menarik
pelanggan untuk menggunakan produk
atau jasa yang ditawarkan.

Kualitas pelayanan bukanlah
dilihat dari sudut pandang pihak
penyelenggara atau penyedia layanan,

melainkan berdasarkan persepsi
masyarakat (pelanggan) penerima
layanan.  Menurut Kotler dan Keller
dalam Meithiana Indrasari (2019: 90)
kepuasan (satisfaction) adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang Yyang
timbul karena membandingkan Kinerja
yang telah dipersepsikan produk (atau
hasil) terhadap ekspektasi mereka.
Kepuasan pelanggan adalah tingkat
perasaan pelanggan setelah memban-
dingkan antara apa yang dia terima dan
harapannya. Seorang pelanggan, jika
merasa puas dengan nilai yang diberikan
oleh produk atau jasa, sangat besar
kemungkinannya menjadi pelanggan
dalam waktu yang lama.

Pelanggan yang mengonsumsi
dan merasakan pelayanan yang diberikan
yang dapat menilai dan menentukan
kualitas pelayanan. Apabila pelayanan
yang diterima atau dirasakan itu sesuai
dengan apa yang diharapkan, maka
kualitas layanan dipersepsikan baik dan
memuaskan. Jika pelayanan  yang
diterima melampaui harapan pelanggan,
maka kualitas pelayanan dipersepsikan
sebagai kualitas yang ideal.

Sebaliknya jika pelayanan yang
diterima lebih rendah dari yang
diharapkan, maka kualitas layanan
dipersepsikan buruk, dengan demikian
baik  buruknya kualitas pelayanan
tergantung pada kemampuan penyedia
layanan dalam memenuhi harapan
masyarakat secara  konsisten. Dan
kepuasan pelanggan merupakan salah
satu penilaian bagi para penyedia layanan
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atau jasa dalam suatu perusahaan ataupun
organisasi.

Penelitian ini dilakukan di
Klinik Medifit Cideng Gambir Jakarta
Pusat. Klinik Medifit adalah salah satu
klinik kesehatan yang ada di Kota
Jakarta. Klinik Medifit merupakan Active
Rehabilitation  Center  pertama  di
Indonesia yang menggunakan aktivitas
fisik sebagai terapi utama dalam proses
penyembuhan suatu penyakit, cidera
olahraga maupun pemulihan pasca
operasi.

Berdasarkan pengamatan
peneliti, masalah utama yang saat ini
dihadapi oleh klinik Medifit vaitu
kepuasan pasien Klinik belum optimal.
Hal ini ditunjukkan bahwa kualitas
pelayanan yang belum maksimal yang
menyebabkan banyaknya keluhan yang
disampaikan oleh pasien, fasilitas klinik
yang masih kurang memadai, serta biaya
konsultasi dan terapi masih dianggap
mahal oleh pasien.

Faktor yang menyebabkan
belum optimalnya kepuasan pasien antara
lain pelayanan yang belum optimal
sehingga menyebabkan sering terjadi
penumpukan pasien pada saat proses
pendaftaran dan antrian pembuatan
jadwal terapi karena banyaknya jumlah
pasien yang datang dengan alat terapi
yang sangat terbatas serta jumlah
karyawan yang kurang memadai.

Demikian ~ juga  mengenai
fasilitas klinik yang terlalu sedikit yang
menyebabkan terganggunya efektivitas
pelayanan terapis terhadap pasien.

Contohnya  ketika  pasien ingin
menggunakan alat terapi, namun harus
menunggu alat tersebut digunakan oleh
pasien yang lain sampai selesai.

Selain itu, lokasi klinik Medifit
kurang strategis karena bukan terletak
dipinggir jalan utama sehingga sulit
dijangkau oleh masyarakat atau pasien
baru yang ingin berkunjung ke Klinik
Medifit.

Berdasarkan uraian  diatas,
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Pelanggan Klinik Medifit Cideng Gambir
Jakarta Pusaz”

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan
di atas maka yang menjadi tujuan
penelitian skripsi ini adalah : “Untuk
mengetahui pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kepuasan pelanggan Klinik
Medifit Cideng Gambir Jakarta Pusat”.

Il. LANDASAN TEORI
A. Pelayanan
1. Pengertian Pelayanan

Definisi  kualitas  pelayanan
menurut Kotler dan Amstrong oleh
Meithiana  Indrasari  dalam  buku
Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan
(2019: 61), yang mengatakan bahwa :
“Kualitas pelayanan merupakan
keseluruhan dari keistimewaan dan
karakteristik dari produk atau jasa yang
menunjang kemampuannya untuk
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memuaskan kebutuhan secara langsung
maupun tidak langsung”

Sedangkan menurut Kotler dalam
Fajar Laksana (2019:79), yang mengata-
kan bahwa : ‘“Pelayanan adalah setiap
tindakan atau kegiatan yang dapat
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak
lain, yang pada dasarnya tidak berwujud
dan tidak mengakibatkan kepemilikan
apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau
tidak dikaitkan pada satu produk fisik”.

Sedangkan ~ menurut  Fandy
Tjiptono dalam bukunya yang berjudul
Prinsip-prinsip Total Quality Service
(2018;125)  menyatakan  bahwa
“Pelayanan diartikan sebagai pelayanan
internal sehingga mendorong terwujud-
nya kepuasan pelanggan dan tumbuhnya
rasa memiliki diantara mereka, saling
percaya, terjadi komunikasi yang efektif,
pujian dan juga timbul loyalitas pada
pelanggan”.

Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa pelayanan merupakan
suatu kinerja penampilan, tidak terwujud
dan cepat hilang, lebih dapat dirasakan
daripada dimiliki, serta pelanggan lebih
dapat berpartisipasi aktif dalam proses
mengkonsumsi jasa tersebut. Karena
kondisi dan cepat lambatnya pertum-
buhan jasa akan sangat bergantung pada
penilaian pelanggan terhadap Kkinerja
(performance) yang ditawarkan oleh
produsen.

2. Macam-Macam Kualitas Pelayanan
Macam-macam pelayanan
merupakan sebagian kecil atau sebagian

besar dari keseluruhan penawaran.

Penawaran tersebut dapat dibedakan ke

dalam 5 (lima) kelompok, yaitu :

1) Barang nyata atau yang sepenuhnya
berwujud (pure tangible good)
penawaran disini hanya meliputi
suatu barang yang dapat dilihat,
seperti sabun, shampoo, pasta gigi,
atau gula. Tidak terdapat yang
mendampingi produk tersebut.

2) Barang nyata atau berwujud yang
disertai pelayanan (tangible good
with accomplaying). Penawaran ini
terdiri atas barang berwujud yang
didampingi  satu  atau lebih
pelayanan untuk meningkatkan daya
tarik pelanggan, misalnya, sebuah
perusahaan yang membuat menjual
sebuah motor dengan jaminan,
layanan dan instruksi perawatan dan
sebagainya.

3) Campuran (hybrid) penawaran ini
terdiri dari bagian yang sama dari
bagain barang dan jasa. Misalnya
orang-orang ke restoran karena
makanan dan pelayanannya.

4) Pelayanan utama yang disertai
dengan  berbagai barang dan
pelayanan (major service with
accompanying minor good and
service). Penawaran ini terdiri dari
sebuah pelayanan utama yang
disertai dengan berbagai barang dan
pelayanan pendukung. Misalnya,
penumpang penerbangan membeli
pelayanan transportasi. Mereka tiba
di tujuan tanpa sesuatu dapat
menunjukkan pengeluaran mereka.
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5)

Bagaimanapun perjalanan tersebut
juga meliputi berbagai barang nyata,
seperti makanan dan minuman, kartu
tiket, dan majalah penerbangan.
Pelayanan tersebut memerlukan
barang pasar modal uang disebut
pesawat terbang untuk penyeleng-
garaannya, tetapi yang terutama
adalah pelayanan.

Pelayanan Murni (pure service)
Pelayanan disini hanya terdiri dari
sebuah pelayanan. Misalnya, psiko-
logis memberikan pelayanan murni
dengan elemen nyata yang hanya di
kantor.

Karakteristik Pelayanan
Karakteristik pelayanan menurut

Philip Kotler (2007;466) yaitu :

1)

Tidak berwujud (intangibility)
Karakteristik pelayanan ini adalah
bahwa pelayanan tidak terbentuk
dan tidak dapat dilihat, dicoba,
dirasakan, didengar atau dicium
baunya sebelum produknya
dikonsumsi.  Untuk  mengurangi
ketidakpastian,  pelanggan  akan
mencari tanda atau bukti dari mutu
jasa  tersebut, mereka akan
mengambil kesimpulan mengenai
mutu jasa pelayanan tersebut dari
tempat orang, simbol-simbol, dan
harga yang mereka lihat. Pelanggan
yang berulang akan tergantung pada
pengalaman mereka sebelumnya.

2)

3)

4)

Tidak dapat dipisahkan (inseparability)
Pelayanan dihasilkan dan digunakan
secara bersamaan, dimana penyedia
dan pengguna pelayanan akan
mempengaruhi  hasil  pelayanan
tersebut. Interaksi antara keduanya
merupakan ciri khas dari pemasaran
pelayanan, karena keduanya akan
mempengaruhi  hasil akhir atas
kinerja jasa tersebut.

Tingkat tidak tahan lama (Perisability)
Pelayanan tidak dapat disimpan,
keadaan tidak tahan lama dari jasa
bukanlah  suatu masalah jika
permintaan stabil. Jika permintaan
terhadap pelayanan  berfluktuasi
maka perusahaan jasa tersebut
menghadapi masalah sulit. Untuk
itu, perusahaan harus memberikan
perhatian pada saat tingkat
penggunaan jasa yang rendah akan
digunakan untuk menyeimbangkan
fluktuasi pada permintaan tersebut.

Keragaman (Variability)

Pelayanan yang sangat beragam dan
sangat tergantung oleh waktu,
tempat dan orang yang
menyajikannya. Akibatnya seorang

pengguna pelayanan harus
menanyakan terlebih dahulu kepada
orang lain  sebelum  memilih

pelayanan yang diinginkan.

Indikator Kualitas Pelayanan
Dimensi Indikator kualitas

pelayanan lainnya menurut Parasuraman
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dalam Fajar Laksana dalam buku Praktis

Memahami Manajemen Pemasaran (2019:

85-86), adalah sebagai berikut :

1) Tangibels (Fasilitas Fisik).

Meliputi  fasilitas tempat parkir,
fasilitas gedung, tata letak dan
tampilan barang, kenyamanan fasilitsa
fisik, peralatan dan perlengkapan yang
modern.

2) Credibility (Kredibilitas).

Meliputi kepercayaan, keyakinan, dan
kejujuran dalam pelayanan.

3) Competence (Kompeten).

Meliputi keterampilan dan pengetahuan
pelayanan.

4) Access (Akses).

Meliputi keterampilan dan pengetahuan
pelayanan

5) Reliability (Reliabilitas).

Meliputi efektifitas informasi jasa,
penampilan barang pembuatan nota
dan pencatatan nota.

6) Responsiveness (Responsif).
Membantu dengan segera memecah-
kan masalah

7) Courtesy (Kesopanan).

Meliputi  kesopanan, penghargaan,
bijaksana, dan keramahan pelayanan

8) Communication (Komunikasi).
Meliputi komunikasi yang baik dan
bisa mendengarkan pendapat pelang-
gan.

9) Understanding the
(Memahami pelanggan).
Mengerti dan memahami kebutuhan
pelanggan

customer

10)Security (Keamanan).
Memberikan rasa nyaman dan
membebaskan dari segala risiko atau
keragu-raguan pelanggan.

B. Kepuasan Pelanggan
1. Pengertian Kepuasan Pelanggan

Definisi  kepuasan pelanggan
menurut Cadolle Woodruff & Jenkins
(1987) dikutip oleh Fandy Tjiptono dan
Gregorius Chandra (2016: 207), yang
menyatakan bahwa : “Kepuasan pelang-
gan adalah sebagai perasaaan yang timbul
setelah mengevaluasi pengalaman pema-
kaian produk”

Sedangkan menurut Kotler yang
dikutip oleh Etta Mamang Sangadji
(2017:181) “Kepuasan pelanggan adalah
perasaan senang atau kecewa yang
muncul setelah membandingkan persepsi
atau kesan dengan kinerja suatu produk
dengan harapan — harapannya”.

Menurut Zeithmal dan Bitner
(2005), kepuasan pelanggan adalah
pelanggan yang merasa puas pada produk
/ jasa yang dibeli dan digunakannya akan
kembali menggunakan nya akan kembali
menggunakan jasa [/ produk yang
ditawarkan.

2. Faktor yang  Mempengaruhi
Kepuasan Pelanggan
Menurut Saladin Djaslim
(2016;55), faktor yang mempengaruhi
keputusan pelanggan serta kepuasan
pelanggan adalah sebagai berikut:
1) Faktor kebudayaan (culture factors)
budaya (culture), subbudaya
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(subculture), kelas sosial (social

class)

2) Faktor Sosial (Sosial factors)
kelompok  referensi  (referency
groups)

keluarga (family), peranan dan status
(roles and statuses)

3) Faktor pribadi (personal factors)
usia dan tahap daur hidup (age and
life-cycle stage), pekerjaan
(occupation), keadaan ekonomi
(economic  circumstances), gaya
hidup (life style)
kepribadian dan  konsep  diri
(personality and self-concept)

4) Faktor Psikologis (psychological
factors)  motivasi  (motivation),
persepsi (perception), belajar
(learning), kepercayaan dan sikap
(beliefts and attitudes)

3. Pengukuran Kepuasan Pelanggan
Ada beberapa metode yang dapat

digunakan setiap perusahaan untuk

mengukur dan memantau kepuasan

pelanggannya. Kotler (2007) mengemu-

kakan 4 metode untik mengukur kepua-

san pelanggan, yaitu:

1) Sistem keluhan dan saran

2) Service kepuasan pelanggan

3) Ghost Shopping

4) Lost Customer Analysis

4. Indikator Kepuasan Pelanggan
Indikator dimensi dasar kepuasan
pelanggan yang digunakan  untuk
mengevaluasi  kinerja suatu  produk
menurut Hawkins dan Lonney dikutip

oleh Fandy Tjiptono dalam buku

Perspektif Manajemen dan Pemasaran

Kontemporer (2010), yaitu adalah :

1) Kesesuaian harapan
Merupakan tingkat kesesuaian antara
kinerja produk yang diharapkan oleh
pelanggan dengan yang dirasakan
oleh pelanggan salah satunya adalah
produk yang diperoleh sesuai atau
melebihi dengan yang diharapkan.

2) Minat berkunjung kembali
Merupaka kesediaan  pelanggan
untuk berkunjung kembali atau
melakukan pembelian ulan terhadap
produk.

3) Kesediaan merekomendasikan
Merupakan kesediaan pelanggan
tetap untuk  merekomendasikan
produk yang telah dirasakannya
kepada teman atau keluarga.

4) Fasilitas
Merupakan segala sesuatu Yyang
berupa benda maupun uang yang

dapat memudahkan serta
mempelancar  pelaksanaan suatu
usaha tertentu.

5) Kenyamanan
Merupakan suatu kondisi perasaaan
seseorang yang merasa nyaman
berdasarkan persepsi masing -
masing individu.

I1l. METODE PENELITIAN

A.  Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama

3 bulan yaitu dari bulan April 2023

sampai dengan bulan Juni 2023. Lokasi

penelitian penulisan skripsi ini dilakukan

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023 39



di Klinik Medifit Cideng Gambir Jakarta
Pusat yang beralamat di Jalan Musi No.
15 Kelurahan Cideng Kecamatan Gambir
Jakarta Pusat.

B. Populasi dan Teknik Pengambilan
Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Suharyadi dan
Purwanto (2004:323) adalah kumpulan
dari semua kemungkinan orang-orang,
benda-benda dan ukuran lain yang
menjadi objek perhatian atau kumpulan
seluruh objek yang menjadi perhatian.
Populasi dari penelitian ini adalah 35
populasi yang diambil para pelanggan
yang ada dan merupakan pelanggan tetap
Klinik Medifit Cideng Gambir Jakarta
Pusat.

2. Sampel

Menurut Buchari Alma (2015:56),
mengemukakan bahwa :“Sampel adalah
sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diselidiki dan
dianggap bias mewakili keseluruhan
populasi”.

Adapun  metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, dimana keleluruhan
populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak
35 orang.

C. Teknik Analisis Data

Adapun metode vyang akan
digunakan di penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Analisis Korelasi

Analisis koefisien kolerasi ini
mengukur ada tidaknya serta kuat
tidaknya hubungan antara variabel X
(pelayanan) dengan Y  (kepuasan
pelanggan tetap). Hasil dari analisis ini
akan diperoleh angka yang positif atau
negatif. Hubungan X dan Y dikatakan
positif berarti kenaikan X diikuti
dengan kenaikan Y, atau bila penurunan
X diikuti dengan penurunan Y.
Hubungan X dengan Y dikatakan
negatif berarti kenaikan X diikuti
dengan penurunan Y, atau jika
penurunan X diikuti dengan kenaikan Y.

2. Analisis Determinasi

Digunakan untuk mengetahui
berapa besar kontribusi kompensasi
terhadap penelitian.

3. Analisis Regresi Sederhana
Dihitung untuk  mengetahui

pengaruh antara variable bebas dan

variabel bebas dan variabel tidak bebas.

4. Uji Hipotesis (Uji t)

Analisis ini digunakan untuk
mengetahui apakah hasil dari
perhitungan atau penilaian Kkorelasi
antara variabel X dan variabel Y yang
telah dilakukan tersebut signifikan atau
tidak.
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IV. HASIL ANALISIS DAN INTERPRETASI

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Korelasi

Tabel 4.4
Correlations
Kepuasan Kualitas
Pelanggan Pelayanan
Kepuasan Pelanggan Pearson Correlation 1 887"
Sig. (2-tailed) .000]
N 35 35
Kualitas Pelayanan ~ Pearson Correlation 887" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, positif yang sangat kuat. Artinya

diketahui nilai koefisien korelasinya r =
0,887 artinya bahwa antara Kualitas
Pelayanan (X) dengan Kepuasan
Pelanggan (Y) mempunyai hubungan

2. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.5

apabila Kualitas Pelayanan ditingkatkan
maka akan meningkatkan Kepuasan
Pelanggan Klinik Medifit Cideng
Gambir Jakarta Pusat.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .887¢ 787 781 .99900]

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan

Dari perhitungan Tabel 4.5 di atas,
diperoleh nilai koefisien determinan
(KD) = 0,787 atau 78,7%, artinya

Gambir Jakarta Pusat sebesar 78,7%.
Sedangkan sisanya 22,3% dipengaruhi
oleh faktor — faktor lain yang diteliti,

sumbangan pengaruh Kualitas seperti semangat kerja, kemampuan
Pelayanan terhadap Kepuasan berkomunikasi dan lain-lain.
Pelanggan Klinik Medifit Cideng

[ °
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3. Analisis Regresi Sederhana

Tabel 4.6
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.272 2.688 1.589 122
Kualitas 865 078 887| 11.048] 000
Pelayanan

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Dari hasil program SPSS versi 17.0
tersebut di atas, dapat dirumuskan
persamaan Regresi sebagai berikut : Y
=4,272 + 0,865 X + e, artinya :

a) Nilai konstanta (a) sebesar 4,272,
artinya apabila X=0 (tidak
terdapat Kualitas Pelayanan), maka
Kepuasan Pelanggan Klinik
Medifit Cideng Gambir Jakarta
Pusat sebesar 4,272

b) Nilai koefisien regresi (b) sebesar
0,865, artinya apabila terjadi
kenaikan Kualitas Pelayanan (X)
sebesar 1 tingkat, maka Kepuasan
Pelanggan Klinik Medifit Cideng
Gambir Jakarta Pusat akan naik
sebesar 0,865 atau sebaliknya.

4. Uji Hipotesis (Uji t)

Untuk  mengetahui  keberartian
hubungan antara kualitas pelayanan (X)
dengan  kepuasan pelanggan (Y)
dilakukan pengujian hipotesa dengan
menggunakan pendekatan statistik uji t,
dimana tingkat kebebasan atau df = n-2
dan interval keyakinan sebesar 95%.

Dari Tabel 4.6 diperoleh nilai t
hitung lebih besar daripada t tabel yaitu
11,048 > 2,035 atau nilai signifikasi
sebesar 0.000 < 0.005, maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terbukti bahwa
variabel Kualitas Pelayanan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan.

B. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan perhitungan koefisien
korelasinya r = 0,887 artinya bahwa
antara Kualitas Pelayanan (X) dengan
Kepuasan Pelanggan (Y) mempunyai
hubungan positif yang sangat kuat.
Artinya apabila Kualitas Pelayanan
ditingakatkan maka akan meningkatkan
Kepuasan Pelanggan Klinik Medifit
Cideng Gambir Jakarta Pusat. Untuk
hasil perhitungan determinasi diperoleh
nilai koefisien determinan (KD) = 0,787
atau 78,7%, artinya sumbangan penga-
ruh  Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Pelanggan Klinik Medifit
Cideng Gambir Jakarta Pusat sebesar
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78,7%. Sedangkan sisanya 22,3%

dipengaruhi oleh faktor — faktor lain

yang diteliti, seperti semangat Kerja,
kemampuan berkomunikasi dan lain-
lain. Dari hasil program SPSS versi

17.0 tersebut di atas, dapat dirumuskan

persamaan Regresi sebagai berikut : Y

=4,272 + 0,865 X + e, artinya :

a) Nilai konstanta (a) sebesar 4,272,
artinya : apabila X=0 (tidak terdapat
Kualitas Pelayanan), maka
Kepuasan Pelanggan Klinik Medifit
Cideng Gambir Jakarta Pusat
sebesar 4,272

b) Nilai koefisien regresi (b) sebesar

0,865, artinya apabila terjadi
kenaikan Kualitas Pelayanan (X)
sebesar 1 tingkat, maka Kepuasan
Pelanggan Klinik Medifit Cideng
Gambir Jakarta Pusat akan naik
sebesar 0,865.
Berdasarkan hasil perhitungan Uji t
diperoleh nilai t hitung lebih besar
daripada t tabel yaitu 11,048 > 2,035
atau nilai signifikasi sebesar 0.000 <
0.005, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya
terbukti bahwa variabel Kualitas
Pelayanan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan  dan
Analisis pada bab IV maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Koefisien korelasi r = 0,887 artinya
terdapat hubungan positif kuat
antara Kualitas Pelayanan (X)
dengan Kepuasan Pelanggan (Y).
Apabila Kualitas Pelayanan
ditingakatkan maka akan
meningkatkan Kepuasan Pelanggan
Klinik Medifit Cideng Gambir
Jakarta Pusat.

2. Koefisien determinan (KD) = 0,787
atau 78,7%, artinya sumbangan
pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasan Pelanggan Klinik
Medifit Cideng Gambir Jakarta
Pusat sebesar 78,7%. Sedangkan
sisanya 22,3% dipengaruhi oleh
faktor — faktor lain yang diteliti,
seperti semangat kerja, kemampuan
berkomunikasi dan lain-lain.

3. Dari hasil program SPSS versi 16
tersebut di atas, dapat dirumuskan
persamaan Regresi sebagai berikut :
Y =4,272 + 0,865 X + e, artinya :

a) Nilai konstanta (a) sebesar 4,272,
artinya : apabila X=0 (tidak
terdapat Kualitas Pelayanan),
maka Kepuasan Pelanggan Klinik
Medifit Cideng Gambir Jakarta
Pusat sebesar 4,272

b) Nilai koefisien regresi (b) sebesar
0,865, artinya : apabila terjadi
kenaikan Kualitas Pelayanan (X)
sebesar 1 tingkat, maka Kepuasan
Pelanggan Klinik Medifit Cideng
Gambir Jakarta Pusat akan naik
sebesar 0,865.

4. Berdasarkan hasil perhitungan uji t

diperoleh nilai t hitung lebih besar
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daripada t tabel yaitu 11,048 > 2,035
atau nilai signifikasi sebesar 0.000 <
0.005, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya
terbukti bahwa variabel Kualitas
Pelayanan mempunyai  pengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan.

B. Saran

Hasil dari penelitian yang telah

dilakukan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Untuk

44

mencapai kepuasan
pelanggan yang optimal, ada faktor-
faktor yang  mempengaruhinya
diantaranya, kualitas pelayanan yang
diberikan klinik terhadap pelanggan
Klinik Medifit Cideng Gambir
Jakarta Pusat merupakan hal yang
penting. Kualitas pelayanan

. Kualitas  pelayanan

merupakan suatu konsep dinamis
yang berpengaruh dengan produk,
jasa, manusia, prose, dan lingkungan
yang memenuhi atau melebihi
harapan.

mempunyai
hubungan  yang  kuat, maka
sebaiknya kualitas pelayanan yang
sudah ada minimal dipertahankan,
bahkan kalau mungkin lebih
ditingkatkan agar  hubungannya
menjadi lebih sangat kuat.

. Hendaknya pihak manajemen juga

memperhatikan faktor lain
diantaranya yang sangat
berpengaruh  seperti  kecepatan
kualitas pelayanan sesuai dengan
sistem vyang berlaku dan dapat
memberikan informasi yang jelas
kepada pelanggan, dan ruang tunggu
dibuat lebih nyaman lagi.
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ABSTRACT

In business or government organization, human resources is very important. Because
human resources has a role as the manager of all the activities of the organization. Human
resources have a big hand in determining the reciprocation of an organization / company.
One way that can be used to see the development of an organization / company is through
the performance evaluation results that exist in the organization. Performance evaluation
results can show whether the human resources / employee in the organization / company
has met the objectives / targets as desired organization, both in quantity and quality. The
results of performance appraisal are used as well as consideration of human resources
management processes such as promotion, demotion, training, compensation, termination
of employment, and can also be used as a material consideration in the organization
provides a wage increase / bonus. Employee performance evaluation results do not only
affect the organization but also on the individual employees themselves. Employee
performance appraisal can be effective when carried objektf assessment, precise and clear
S0 as to increase the motivation and morale of employees. Thus the performance appraisal
is one of the key factors of growth and development of an organization / company.

Keywords: Performance Evaluation, Human Resource Management, Organizational
Development

PENDAHULUAN

Dewasa ini perhatian terhadap sumber
daya manusia meningkat di berbagai
tingkat manajemen perusahaan. Mening-
katnya persaingan di lingkungan Kkerja
merupakan salah satu alasan terpenting
meluasnya peranan dan pentingnya

fungsi manajemen sumber daya manusia
dalam organisasi. Alasan lain adalah
meningkatnya peraturan dan hukum,
perubahan karekteristik angkatan Kkerja
dan ketidaksesuaian antara pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan angkatan
kerja dengan persyaratan Kkerja yang
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ditetapkan. Beberapa perusahaan /
organisasi  melihat bahwa  fungsi
manajemen sumber daya manusia
merupakan kontributor utama terhadap
pencapaian misi suatu organisasi, dan
sumber keunggulan bersaing. Manajemen
Sumber Daya Manusia berfungsi untuk
memberikan pelayanan kepada para
pekerja dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan kemampuannya agar
menjadi sumber daya manusia yang
kompetitif. Pelayanan diberikan dengan
menyelenggarakan program-program
yang berisi kegiatan perluasan wawasan,
perbaikan sikap, penambahan pengeta-
huan dan keterampilan, dan upaya-upaya
menciptakan rasa aman dan kepuasan
bekerja. Penilaian kinerja digunakan
untuk  mengidentifikasi  keberhasilan
sebagai kelebihan dan kegagalan atau
kelemahan pekerja dalam melaksanakan
tugasnya. Hasil penilaian kinerja, baik
yang menyatakan kelemahan atau
keberhasilan pada dasarnya merupakan
informasi yang sangat berharga bagi para
manajer. Penilaian tersebut dilakukan
sebagai proses mengungkapkan kegiatan
karyawan dalam bekerja, yang sifat dan
bobotnya ditekankan pada perilaku
sebagai perwujudan dimensi kemanu-
siaan. Penilaian kinerja merupakan
kegiatan intervensi organisasi/perusahaan
terhadap kehidupan pekerja sebagai
individu yang memiliki hak-hak asasi
yang dilindungi.

LANDASAN TEORI
Pengertian Kinerja dan Penilaian
Kinerja

Kinerja (performance) berasal dari
akar kata “to perform”, yang mempunyai
beberapa pengertian. Yaitu: melakukan,
menjalankan, melaksanakan. Menurut
Mangkunegara (2016:67) kinerja merupa-
kan suatu hasil kerja yang dilakukan
seorang karyawan baik secara kualitas
maupun kuantitas yang telah dicapai
sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawabnya. sedangkan menurut Sedarma-
yanti (2014). Kinerja (performance)
berarti  (1). Perbuatan, pelaksanaan
pekerjaan, prestasi kerja, pelaksanaan
pekerjaan yang berdaya guna. (2)
Pencapaian /prestasi seseorang berkenaan
dengan tugas yang diberikan kepadanya
(3) hasil kerja seorang pekerja,, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi
secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya
secara konkrit dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan). Kinerja dapat juga dipandag
sebagai perpaduan dari (1) Hasil kerja
(apa yang harus dicapai oleh seseorang)
dan (2) Kompetensi (bagaimana seseorang
mencapainya).  Selanjutnya  menurut
Soekidjo  Notoatmodjo = mengatakan
bahwa kinerja (performance) adalah hasil
kerja yang dapat ditampilkan atau
penampilan kerja seseoraang karyawan

Sementara itu penilaian  Kinerja
menurut Sedarmayanti (2014) adalah
sistem formal untuk mengkaji dan
mengevaluasi secara berkala kinerja
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seseorang. Penilaian kinerja adalah uraian
sistematik  tentang  kekuatan  dan
kelemahan yang berkaitan dengan
pekerjaan seseorang atau kelompok.
Sedangkan menurut Dick Grote (Edison
dkk, 2017:194) penilaian kinerja meru-
pakan sebuah sistem secara manajemen
formal yang digunakan dalam melakukan
evaluasi tentang kualitas kerja seseorang
dalam sebuah organisasi atau perusahaan.
Penilaian  kinerja adalah  kegiatan
mengidentifikasi pelaksanaan pekerjaan
dengan menilai aspek-aspeknya, yang
difokuskan  pada pekerjaan  yang
berpengaruh pada kesuksesan organisasi/
perusahaan.

Penilaian kinerja merupakan proses
organisasi yang mengevaluasi prestasi
kerja karyawan terhadap pekerjaannya.
Pimpinan dan karyawan secara formal
melakukan evaluasi secara terus menerus
yang mengacu pada prestasi kerja
sebelumnya untuk mengetahui apa yang
akan dilakukan selanjutnya.

Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan penilaian kinerja sebagai
salah satu langkah administratif dan
pengembangan.Secara administratif,
perusahaan/organisasi dapat menjadikan
penilaian Kinerja sebagai acuan atau
standar di dalam membuat keputusan
yang berkenaan dengan kondisi pekerjaan
karyawan, termasuk untuk promosi pada
jenjang karier yang lebih tinggi,
pemberhentian, dan penghargaan atau
penggajian.

Menurut  Kasmir (2016:196-199),
tujuan penilaian kinerja sebagai berikut:
(1) Akan membantu sebuah tujuan
perencanaan karir yang berguna bagi
karyawan. Dapat meningkatkan kualitas
kerja karyawan, karena manajemen dapat
mengetahui  dimana kelebihan dan
kelemahan karyawan sehingga dapat
dilakukan perbaikan. (2) Dapat mem-
bantu manajemen dalam memutuskan
penempatan karyawan. (3) Dapat menge-
tahui jenis dan kebutuhan pelatihan dan
pengembangan bagi karyawan. (4) Dapat
digunakan untuk penyesuaian kompen-
sasi bagi karyawan yang Kinernya
meningkat. (5) Dapat menyimpan data
base kompetensi karyawan yang dimiliki
perusahaan. (6) Dapat memberikan rasa
keadilan bagi karyawan. (7) Menjadi alat
komunikasi yang efektif antara atasan
dan bawahan, hal ini dilakukan melalui
umpan balik atas hasil penilaian Kinerja.
(8) Akan membentuk budaya akerja yang
menghargai kualiats kerja. (9) Akan
menjadi dasar penerapan sangsi jika ada
karyawan tidak memenuhi kualitas kerja
yang di harapkan.

Manfaat Penilaian kinerja

Penilaian kinerja akan bermanfaat
bagi karyawan dan organisasi ataupun
perusahaan, menurut Riva’i dan Basri
(2005:51), manfaat hasil penilaian kinerja
sebagai berikut:
(1) Performance Improvement, penilaian
kinerja akan bermanfaat bagi karyawan,
manajer, supervisor, dan spesialis SDM
dalam membentuk suatu kegiatan yang
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tepat untuk memperbaiki kinerja pada
waktu yang akan datang. (2) Compen-
sation Adjustment, Penilaian Kinerja
membantu dalam pengambilan keputusan
bagi manajemen siapa yang semestinya
menerima kenaikan pembayaran dalam
bentuk upah, bonus ataupun bentuk
lainnya yang didasarkan pada suatu

sistem yang telah ditetapkan. (3)

Placement Decision, Kegiatan promosi,

atau demosi jabatan dapat didasarkan

pada kinerja masa lalu dan bersifat
antisipatif,  seperti  dalam  bentuk
penghargaan terhadap karyawan yang
memiliki hasil kinerja baik pada tugas-
tugas sebelumnya. (4) Training and
Development Needs, ketika kinerja
karyawan buruk manajemen dapat
melakukan pelatihan kembali sehingga
setiap karyawan dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengembangkan diri
sesuai dengan kebutuhan dan jabatan
karyawan saat ini. (5) Career Planing and

Development, Umpan balik kinerja

sangat membantu  dalam  proses

pengambilan keputusan tentang karir
karyawan, sebagai tahapan untuk
pengembangan diri karyawan tersebut.

(6) Staffing Process Deficiencies, Baik

buruknya kinerja berimplikasi dalam hal

kekuatan dan kelemahan dalam prosedur
penempatan karyawan oleh SDM.

1. Informational Inaccuracies, Kinerja
yang buruk dapat mengindikasikan
adanya kesalahan dalam informasi
analisis  pekerjaan,  perencanaan
SDM, atau hal lain dari sistem
manajemen SDM.

2. Job Design Error, Kinerja yang buruk
mungkin sebagai suatu gejala dari
rancangan pekerjaan yang salah atau
kurang tepat. Dengan melakukan
penilaian kinerja dapat ditemukan
kesalahan-kesalahan tersebut.

3. Feedback to Human Resourches, baik
dan buruknya Kkinerja di seluruh
perusahaan mengindikasikan bagai-
mana baiknya fungsi departmen SDM
yang diterapkan.

Standar Pekerjaan dalam Penilaian
Kinerja
Standar pekerjaan adalah sejumlah
kriteria yang menjadi ukuran dalam
penilaian kinerja yang dipergunakan
sebagai pembanding cara dan hasil
pelaksanaan tugas dari suatu
pekerjaan/jabatan. Kriteria k adalah
tentang cara yang terbaik dalam
melaksanakan tugas yang merupakan
beban dan volume kerja suatu unit kerja
yang dipercayakan pada seorang pekerja
melaksanakannya.  Sedangkan  hasil
pelaksanaan tugas adalah sesuatu yang
terbaik untuk dicapai dalam bekerja,
dengan menggunakan alat atau tanpa alat
yang dapat menyentuh prosedur dan
mekanisme Kkerja, dalam melaksanakan
tugas-tugas individual atau kelompok/tim.
Jenis Kriteria Kinerja
1. Kiriteria berdasarkan sifat memu-
satkan pada karekteristik pribadi
karyawan, loyalitas, keandalan,
kemampuan  berkomunikasi  dan
keterampilan memimpin merupakan
sifat yang sering diilai selama proses
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penilaian. Jenis  kriteria  ini

memusatkan diri pada bagaimana

seseorang, bukan apa yang dicapai /
tidak dicapai seseorang dalam peker-
jaannya.

2. Kiriteria berdasarkan perilaku terfokus
pada bagaimana pekerjaan dilaksana-
kan. Kriteria ini penting bagi peker-
jaan yang membutuhkan hubungan
antar pribadi.

3. Kiriteria berdasarkan hasil. Kriteria ini
terfokus pada apa yang telah
dicapai/dihasilkan.

Kriteria untuk melakukan penilaian
keberhasilan atau kegagalan seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya,
maka standar pekerjaan harus mencakup
tiga infformasi pokok.

1. Informasi tentang Apa Tugas-Tugas
yang harus dikerjakan oleh seorang
karyawan

2. Informasi tentang Bagaimana Cara
terbaik dala melaksanakan tugas-
tugas tersebut

3. Informasi tentang Hasil Maksimal
yang seharusnya dicapai dalam
melaksanakan tugas dengan cara
tersebut.

Dari ketiga informasi ini, fokus
penilaian kinerja harus diarahkan pada
“Bagaimana  cara” terbaik  dalam
melaksanakan tugas .Informasi yang
pertama sifatnya statis, yang hanya
berubah dan berkembang jika terjadi
perluasan atau peningkatan volume kerja.
Informasi yang kedua sifatnya terbuka
bagi pekerja untuk melaksanakannya
secara kreatif dan dengan menggunakan

inisiatif dan kreativitasnya. Sedangkan
informasi ketiga yang sifatnya merupa-
kan akibat dari informasi kedua, yakni
hasil yang dicapai dipengaruhi atau
ditentukan  oleh  bagaimana  cara
mengerjakan sesuatu. Dengan memfo-
kuskan penilaian pada perbandingan
dengan kriteria tentang “cara
melaksanakan” pekerjaan yang terbaik,
maka dapat diukur kelebihan atau
kelemahan seorang karyawan atau
kelompok/tim.

Kriteria di dalam standar pekerjaan
mencakup aspek pengukuran yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif. Aspek
kuantitatif ~ bersiffat empiris, dapat
diamati atau ditransformasikan dalam
bentuk bilangan/jumlah dan dianalisis
(dihitung). Aspek kualitatif bersiffat kon-
sepsual, diinterpretasikan dari gejala yang
dapat diamati.

Aspek  kuantitatif dan  kualitatif
terdapat dalam semua jenis pekerjaan/
jabatan secara bervariasi. Untuk peker-
jaan melaksanakan proses produksi bobot
aspek kuantitatifnya lebih besar daripada
bobot aspek kualitatif. Sebaliknya pada
pekerjaan manajerial bobot aspek kuali-
tatifnya lebih besar daripada aspek
kuantitatif. Pekerjaan yang bobotnya
kualitatif, meskipun tidak dapat diukur
secara empiris, namun kedudukannya
sangat  penting, karena  hasilnya
memberikan corak pada eksistensi
organisasi/perusahaan.
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Masalah Dalam Penilaian Kinerja
Apabila kriteria tidak ditentukan

dengan jelas yang dikaitkan dengan

keakuratan penilaian, maka berbagai
kesalahan terjadi selama proses penilaian.

Berikut ini  beberapa kesalahan
potensial yang telah diidentifikasi dalam
penilaian kinerja

1. Kurangnya Obyektivitas

2. Kesalahan terjadi bila penilaian
mempersepsikan satu faktor sebagai
kriteria yang paling penting dan
memberikan penilaian umum, baik
atau buruknya berdasarkan faktor
tunggal

3. Penilaian terlalu “longgar”, kecende-
rungan untuk memberikan nilai tinggi
kepada seseorang yang tidak berhak
mendapatkannya atau memberi nilai
lebih tinggi dari yang seharusnya.

4, Penilai terlalu “ketat”,. Penilaian
terlalu ketat biasanya terjadi bila
pimpinan tidak mempunyai batasan
akurat tentang berbagai faktor
penilaian

5. Kecenderungan
tengah”, Kesalahan ini terjadi bila
karyawan diberi nilai rata-rata secara
ridak tepat/di tengah-tengah skala
penilaian.

6. Bias “perilaku terbaru” perilaku /
kinerja yang paling akhir akan lebih
mudah  diingat daripada perilaku
kerja yang telah lama terjadi

7. Bias Pribadi. Penyelia yang melaku-
kan penilaian dapat memiliki bias
yang berkaitan dengan karekteristik
pribadi  karyawan seperti  suku,

memberi “nilai

agama, gender, atau usia. Meskipun
ada keijakan yang melindungi pekerja
diskriminasi tetap menjadi masalah
dalam penilaian kinerja.

METODE PENILAIAN KINERJA

Menurut Rivai (2004: 324), Metode
atau teknik penilaian kinerja karyawan
dapat digunakan dengan pendekatan yang
berorientasi masa lalu dan masa depan
yaitu:

1. Metode Penilaian Berorientasi Masa

Lalu

Skala Peringkat (Rating Scale).
Penilaian yang berhubungan dengan hasil
kerja karyawan dalam skala-skala
tertentu, dari paling renah hingga paling
tinggi. Penilaian ini didasarkan pada
pendapat para ahli dan kriteria-
kriterianya  sering  tidak  berkaitan
langsung dengan hasil kerja.

Daftar Pertanyaan (Checklist). Daftar
ini berisi sejumlah pertanyaan yang
menjelaskan beraneka macam tingkat
perilaku  karyawan terhadap suatu
pekerjaan. Dalam hal ini, penilai hanya
memilih  kata atau pernyataan yang
menggambarkan karekteristik hasil kerja
karyawan

Metode dengan Pilihan Terarah
(Forced Choice Method). Pendekatan
metode ini untuk mengurangi dan
menyingkirkan  kemungkinan adanya
berat sebelah dalam penilaian.

Metode Peristiwa Kiritis (Critical
Incident  Method). Metode  yang
mendasarkan pada catatan kritis penilai
atas perilaku karyawan, sangat baik atau
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sangat  jelek  dalam  pelaksanaan
pekerjaan. Penilaian dengan metode ini
berguna untuk umpan balik bagi
karyawan yang bersangkutan.

Metode Catatan Prestasi. Metode ini
berkaitan erat dengan metode peristiwa
kritis dan catatan  penyempurnaan
(penampilan, kemampuan bicara, peran
kepemimpinan, dan aktivitas lainnya
yang Dberkaitan dengan pekerjaan).
Informasi ini digunakan untuk laporan
tentang kontribusi karyawan selama 1
tahun dan pertimbangan pemberian
promosi, serta pemberian saran terhadap
hasil kerja masa yang akan datang.

Skala Peringkat Dikaitkan dengan
Tingkah Laku (Behaviorally Anchored
Rating Scale). Metode ini menjadi suatu
cara penilaian prestasi kerja karyawan
untuk kurun waktu tertentu di masa lalu
dengan mengaitkan skala peringkat
prestasi kerja dengan perilaku tertentu.

Metode Peninjauan Lapangan (Field
Review Method)

Tes Observasi  Prestasi  Kerja
(Performance Test and Observation). Tes
yang didasarkan pada tes pengetahuan
dan keterampilan secara tertulis dan
peragaan dengan syarat tes harus valid
(shahih) dan reliable (dapat dipercaya).

Pendekatan Evaluasi Komparatif
(Comparative  Evaluation  Approach).
Metode ini melakukan perbandingan
prestasi kerja seseorang dengan karyawan
lain yang menyelenggarakan kegiatan
sejenis. Pendekatan ini sangat rasional
dan efektif terhadap kenaikan gaji,
promosi, maupun insentif.

2. Metode Penilaian Berorientasi Masa

Depan

Penilaian ~ Diri  Sendiri (Self
Appraisal). Penilaian yang dilakukan oleh
karyawan sendiri dengan harapan
karyawan tersebut dapat lebih mengenal
kekuatan / kelemahannya, sehingga
mampu  mengidentifikasi  aspek-aspek
perilaku kerja yang perlu diperbaiki pada
masa yang akan datang.

Manajemen Berdasarkan Sasaran
(Management by Objective). Dalam
penilaian dengan metode ini karyawan
dan penyelia bersama-sama menetapkan
tujuan dan sasaran peleksanaan kerja di
waktu yang akan datang. Metode
alternative ini digunakan untuk mengatasi
kelemahan dari bentuk penilaian kinerja
lainnya.

Penilaian secara Psikologis. Penilaian
dilakukan  ahli  psikologis  untuk
mengetahui potensi seseorang. Penilaian
ini dilakukan melalui tes psikologi (tes
kecerdasan intelektual, emosional,
kepribadian, spiritual, dan diskusi) secara
wawancara / tes tertulis untuk menilai
potensi karyawan di masa akan datang.

Pusat Penilaian (Assessment Center).
Penilaian dilakukan dengan serangkaian
teknik  untuk  mengetahui  potensi
seseorang dalam melakukan tanggung
jawab vyang lebih besar. Di dalam
kegiatan ini peserta akan diamati dan
dinilai keterampilan interpersonal,
toleransi, kemampuan komunikasi,
kreativitas, dan lain sebagainya.
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PEMBAHASAN
Sistem manajemen kinerja yang

paling baikpun mungkin tidak efektif

apabila variable yang tidak terkait
dimasukkan dalam proses penilaian
kinerja. Oleh karena itu Kkegiatan
penilaian kinerja harus dilakukan secara
rinci mengenai berbagai aspek dalam
bekerja untuk mengetahui relevansinya
dengan tujuan organisasi/perusahaan.

Penilaian kinerja akan efektif apabila

dalam penilaian kinerja benar-benar

memperhatikan dan  memprioritaskan
persyaratan berikut ini:

1. Kriteria pengukuran Kinerja meme-
nuhi objektiitas, untuk memenuhi
persyaratan ini, maka ada tiga
kualifikasi penting bagi pengem-
bangan kriteria pengukuran Kinerja
yang objektif, yaitu meliputi :
Relevansi. Relevansi berarti harus

ada kesesuaian antara kriteria dengan
tujuan penilaian kinerja. Misalnya apabila
tujuan perusahaan adalah meningkatkan
kualitas produk dan penilaian kinerja
dilakukan di bagian produksi, maka
kualitas pekerjaan seseorang dijadikan
kriteria lebih utama dibandingkan dengan
keramahan.

Reliabilitas. Reliabilitas berarti harus
terpenuhinya konsistensi atas Kkriteria
yang dijadikan ukuran kinerja. Dalam hal
ini cara melakukan pengukuran dan pihak
yang melakukan penilaian kinerja turut
mempengaruhi reabilitas pengukuran.

Diskriminasi. Diskriminasi  berarti
pengukuran dan penilaian Kkinerja harus
mampu menunjukkan perbedaan-perbe-

daan kinerja hasil pengukuran. Hasil
pengukuran yang seragam, misalnya baik
semua atau jelek semua menunjukkan
tidak ditemukannya diskriminasi dalam
penilaian kinerja.

2. Proses penilaian Kinerja
mempertahankan nilai objektivitas.
Proses penilaian Kinerja sangat
penting diperhatikan. Objektivitas
dalam proses penilaian berarti tidak
adanya pilih kasih, pengistimewaan,
atau bahkan kecurangan dalam proses
penilaian kinerja terhadap karyawan
tertentu.

Penilaian kinerja mengacu pada suatu
system formal dan tertrukur yang
mengukur, menilai, dan mempengaruhi
atribut, perilaku dan hasil, termasuk
tingkat ketidakhadiran, yang dikaitkan
dengan pekerjaan karyawan. Fokusnya
adalah untuk mengetahui  seberapa
produktif seorang karyawan dan apakah
ia bisa berkinerja sama atau lebih efektif
di masa yang akan datang, sehingga
organisasi dan masyarakat memperoleh
manfaat.

PENUTUP

Kinerja merupakan perpaduan antara
hasil kerja (apa yang harus dicapai)
dengan kompetensi (bagaimana sese-
orang mencapainya). Kinerja karyawan
pada dasarnya adalah hasil kerja
seseorang karyawan selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan seperti target / sasaran /
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kriteria, dan standar yang ditentukan dan
disepakati bersama.

Penilaian kinerja adalah sistem
formal untuk memeriksa/mengkaji dan
mengevaluasi secara berkala kinerja
seseorang. Seberapa baik sistem tersebut
terlaksana sedikit banyak tergantung pada
seberapa baik orang-orang melakukan
kerjasama ketika memutuskan apa yang
harus dievaluasi, kapan harus dievalusi
dan siapa yang harus mengevaluasi.
Sistem penilaian kinerja akan effektif bila
kriteria yang digunakan untuk menilai
kinerja karyawan berkaitan dengan
pekerjaan. Artinya sistem penilaian itu
benar-benar menilai perilaku karyawan
yang mendukung Kkegiatan organisasi
dimana karyawan itu bekerja.

Standar penilaian yang disusun harus
berhubungan  dengan  hasil  yang
diinginkan oleh setiap pekerjaan, dan
Alat ukur yang digunakan memiliki
kriteria reliabilitas dan validitas yang
tinggi. Selain itu Sistem penilaian
bersifat praktis, artinya mudah difahami
baik oleh karyawan maupun oleh penilai
itu sendiri. Sistem penilaian yang baik
akan memberikan umpan balik yang
sangat dibutuhkan secara terus menerus
tidak hanya pada saat penilaian itu
berlangsung, tetapi untuk masa yang akan
datang. Oleh karena itu penilaian kinerja
harus dilakukan secara professional yang
berarti harus di rancang tidak saja
memperhatikan aspek-aspek teknis suatu
pekerjaan, tetapi juga memperhatikan
secara serius aspek-aspek sosialnya yang
berkenaan dengan sikap dan hubungan
kerja yang bersifat formal dan informal.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how much influence work stress has on
employee performance at PT. Sushi Tei Indonesia.

The population and sample in this study were all employees of PT. Sushi Tei
Indonesia, numbering 40 employees. The research methods used are library research and
field research, while the analysis model uses correlation coefficient analysis, coefficient of
determination, regression coefficient and hypothesis testing.

From the results of the correlation coefficient analysis, the result was r = 0.632. This
means that there is a strong relationship between Job Stress and employee performance.
The relationship that occurs is positive. A positive r value means that the higher the
employee's work stress level, the higher the employee's performance. From the analysis of
the coefficient of determination, the R Square value is 0.399 or 39.9%. This means that the
percentage contribution of the Job Stress variable (X) to the Employee Performance
variable (Y) is 39.9% while the remaining 60.1% is influenced by other variables or factors
such as: Incentives, Discipline and Leadership Style. From simple regression analysis, the
regression coefficient (b) value obtained is 1.154 and the constant value (a) is 14.460.
Thus, the form of the regression equation between education and training variables and
employee performance can be described by the equation Y = 14.460 + 1.154 X + e. The
meaning of this equation is: Constant (a) is 14.460, meaning that if Job Stress (X) has a
value of 0, then employee performance (Y) has a value of 14.460. Regression coefficient (b)
Job Stress variable is 1.154; This means that if the Job Stress value (X) increases by 1 unit,
employee performance (Y) will increase by 1.154 units. From the results of the t test, the
calculated t is 5.025 with degrees of freedom (df) = n-2. Then the t table is 1.684. Because t
count > t table with a significant level in the table of 0.000, which means 0.000 < 0.05, Ho
is rejected and Ha is accepted, meaning it can be seen that Job Stress significantly affects
employee performance. PT employees. Sushi Tei Indonesia.

Keywords : Job Stress, Employee Performance.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Sumber daya manusia memiliki
peranan penting bagi tercapainya
tujuan suatu organisasi. Dari keselu-
ruhan sumber daya yang tersedia
dalam suatu organisasi, satu-satunya
sumber daya yang memiliki akal,
perasaan, keinginan, kemam-puan,
pengetahuan, dorongan, daya dan
karya, adalah sumber daya manausia.
Sumber daya tersebut sangat berpe-
ngaruh dalam mencapai tujuan,
Betapapun majunya teknologi dan
perkembangan informasi, namun jika
sumber daya manusianya tidak bagus
maka akan sulit bagi organisasi
tersebut untuk mencapai tujuan.
Dalam keadaan tersebut, karyawan
sebagai salah satu sumber daya
mengahadapi konsekuensi sepeti salah
satunya stress.

Manusia berperan aktif dan
dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia menjadi
perencana, pelaku, dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan
tidak mungkin terwujud tanpa peran
aktif dari karyawan maupun alat-alat
yang dimiliki kantor begitu canggih-
nya. Alat-alat canggih yang dimiliki
kantor tidak ada mangfaatnya bagi
kantor, jika peran aktif karyawan tidak
di ikutsertakan.

Mengatur karyawan adalah sulit
dan kompleks, karena mereka mempu-
nyai pikiran, perasaan, status, keingi-
nan, dan latar belakang yang hetero-

gen yang di bawah dalam organisasi.
Karyawan tidak dapat diatur dan
dikuasai sepenuhnya seperti mengatur
mesin, modal, atau gudang.

Tenaga kerja merupakan salah
satu aset yang sangaat penting.
Manusia merupakan tenaga kerja bagi
organisai yang kadang kala sering
diabaikan sebagai aset yang berharga.
Tak jarang, manajemen hanya meng-
anggap bahwa tenaga kerja (karyawan)
sebagai beban yang harus selalu
ditekan untuk mengurangi biaya
dalam bekerja. Namun, itu merupakan
pandangan yang kurang tepat.

Karyawan merupakan satu-
satunya aset yang tidak dapat
digandakan dan diciplak oleh manusia
lain karena hakekatnya tiap-tiap orang
adalah makhluk unik yang diciptakan
oleh maha pencipta dengan Kkarate-
ristik yang berbeda-beda oleh karena
itu, tenaga kerja harus selalu dijaga
dan dikembangkan sehingga membe-
rikan output yang maksimal bagi
pihak kantor.

Karyawan adalah  makhluk
sosial yang menjadi kekayaan
utama bagi setiap organisasi. Mereka
menjadi pelaksanan, perencana, dan
pengendali yang selalu berperan
aktif dalam mewujudkan tujuan
organisasi.

Karyawan menjadi pelaku yang
menunjang tercapainya tujuan, mem-
punyai  pikiran, perasaan, dan
keinginan yang dapat mempengaruhi
sikap-sikapnya terhadap pekerjanya.
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Sikap ini akan menentukan prestasi
kerja dedikasi, dan kecintaan ter-
hadap pekerja yang dibebankan
kepadanya, sikap-sikap positif harus
dibina, sedangkan sikap-sikap negatif
hendaknya dihindarkan sedini
mungkin. Sikap-sikap karyawan di-
kenal kepuasan kerja, stres, dan
fungsi yang dibutuhkan oleh peker-
jaan, peralatan, lingkungan, kebutu-
han, dan lain sebagianya.

Secara umum dalam suatu
organisasi selalu mengingatkan setiap
karyawannya agar berprestasi. Dalam
mencapai tujuan, suatu organisasi
dalam bekerja dipengaruhi banyak
faktor, salah satunya yang dapat mem-
pengaruhi Kkinerja adalah apabila
karyawan manpu menghadapi kesu-
litan baik di dalam maupun di luar
pekerjaan.

Pemberdayaan manusia (kar-
yawan) merupakan salah satu upaya
untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan nyaman sehingga
karyawan dapat memberikan kontri-
busi yang optimal bagi pihak kantor.
Bagi pihak kantor mengelolah
karyawan yang berjumlah ratusan
bahkan untuk skala Nasional bukan
perkara yang mudah, jika dilihat
dari karateristik individu, perspektif
budaya yang mudah, jika dilihat
dari karakteristik individu, perspektif
budaya yang berbeda satu sama lain.
Sehingga dibutuhkan keinginan dan
keterampilan  yang  kuat untuk

mencetak kader-kader yang mampu
menghasilkan Kinerja yang optimal.

Stres kerja merupakan aspek
yang penting bagi organisasi terutama
berkaitan dengan kinerja karyawan.
Organisasi harus memiliki Kinerja,
kinerja yang baik dapat membantu
organisasi memperoleh keuntungan.
Sebaliknya, bila kinerja menurun
dapat merugikan organisasi. Oleh
karena itu kinerja karyawan perlu
memperoleh perhatian antara lain
dengan jalan melaksanakan Kkajian
yang berkaitan dengan variabel stres
kerja.

Sasono (2004:5) mengemuka-
kan bahwa stres mempunyai dampak
positif dan negatif. Dampak positif
stres pada tingkat rendah sampai pada
tingkat moderat bersifat fungsional
dalam arti berperan sebagai pendo-
rong peningkatan Kkinerja pegawa.
Sedangkan pada dampak negatif stres
tingkat tinggi adalah penurunan pada
kinerja karyawan yang Kritis.

Stres pekerjaan adalah bagian
dari stres kehidupan di samping itu
stres yang terlalu berat hingga
melampaui batas-batas toleransi akan
berkaitan langsung dengan gangguan
psikis dan ketidak nyamanan fisik.

Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi  seberapa  banyak
mereka  memberikan kontribusi
kepada organisasi. Tingkat sejauh
mana  keberhasilan seseorang
didalam melakukan tugas peker-
jaannya  dinamakan level  of
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perforrmance. Orang vyang level
performance-nya  tinggi disebut
sebagai orang Yyang produktif, dan
sebaliknya. Orang yang levelnya tidak
mencapai standar adalah orang yang
kurang produktif atau performance
rendah.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui Pengaruh Stres Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT.

Sushi Tei Indonesia.

I1. LANDASAN TEORI DAN

KERANGKA PEMIKIRAN
A. Landasan Teori.
1. Stres Kerja
Menurut  Umam (2012:
211) stres kerja dapat diartikan
sebagai sumber atau stressor
kerja yang menyebabkan reaksi
individu  berupa reaksi fisiolo-
gis, psikologis dan perilaku.
Menurut  Ivanko dalam
Hamali (2018:241) stre kerja
didefinisikan dengan kondisi —
kondisi internal dan eksternal
yang menciptakan situasi— situasi
yang penuh tekanan, dan gejala —
gejalanya dialami oleh setiap
orang yang tertekan.
Sedangkan, menurut

emosi, jalan pikiran dan kondisi
fisik seseorang.

Jadi, dapat disimpulkan
stres kerja merupakan suatu
kondisi yang menyebabkan reaksi
individu berupa reaksi fisiologi,
psikologi, perilaku atas situasi
yang penuh dengan tekanan
dalam menghadapi pekerjaannya.

a. Sumber — Sumber Stres Kerja
Menurut Luthans dalam

Umam (2012:211) mengemu-

kakan nahwa penyebab stres
kerja terdiri atas empat hal
utama, yaitu :

1) Stres dari Organisasi Ekstra

(Extra Organizational Stres-
sor)
Stres yang terdiri atas
perubahan sosial atau
teknologi, keluarga, relokasi,
keadaan  ekonomi  dan
keuangan, ras dan kelas,
serta keadaan komunitas
atau tempat tinggal.

2) Stresdari Organisasi (Orga-
nizational Stressor)
Stres yang terdiri atas
kebijakan organisasi, struk-
tur organisasi, keadaan fisik
dalam organisasi dan proses

Muchlas dalam Bagia (2015: yang terjadi dalam
113) menyatakan bahwa stres organisasi.
merupakan kondisi ketegangan
yang  berpengaruh  terhadap
°
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3)

4)

Stres dari Grup (Group
Stressor)

Stres yang terdiri atas
kurangnya kebersamaan
dalam  grup, kurangnya
dukungan  sosial, serta
adanya konflik intraindividu,
interpersonal dan intergrup.

Stres dari Individu
(Individual Stressor)

Stres  yang terdiri  atas
terjadinya  konflik dan
ketidakjelasan peran, serta
disposisi  individu, serta
pola kepribadian tipe A,
kontrol personal, learned
helplessness, selefficacy,
daan daya tahan psikologis.

b. Sifat Dasar Stres

Menurut Ivanko dalam

Hamali (2018:242) sifat dasar
stres dapat dikelompokkan
menjadi empat aspek, yaitu :

1)

Stres dapat dialami baik
yang disebabkan oleh peluang
maupun ancaman.

Karyawan merasa tertekan
ketika kehilangan keberun-
tungan diri dan rasa takut
yang tidak akan mampu
ditunjukkan pada tingkatan
yang dapat diterima. Orga-
nisasi yang  mengurangi
ukuran  kekuatan kerjanya
akan membuat karyawan
mengalami  stres  karena

adanya ancaman terhadap
keamanan keuangan, kese-
jahteraan  psikologis dan
pengembangan Kkarir kar-
yawan.

2) Aspek stres yang berupa

ancaman atau ancaman atau
peluang  yang  dialami
dianggap  penting  oleh
seseorang.

Ancaman atau  peluang
tersebut dianggap penting
karena memiliki  potensi
yang memengaruhi kesejah-
teraan  seseorang  atau
muatan yang dapat membuat
seseorang bahagia, sehat dan
makmur.

3) Aspek stres yang berupa

ketidak pastian.

Orang yang mengalami
peluang atau ancaman yang
penting tidak yakin untuk
secara efektif menangani
suatu peluang atau ancaman,
bahkan  biasanya  tidak
mengalami stres.

4) Aspek stres yang berasal

dalam persepsi.

Seseorang mengalami stres
tergantung pada bagaimana
seseorang merasakan peluang-
peluang dan  ancaman-
ancaman  potensial, dan
bagaimana seseorang mera-
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sakan kecakapan-kecakapan
yang berhubungan dengan-
nya. Seseorang mungkin
merasa  perubahan jabatan
atau promosi sebagai suatu
peluang untuk belajar dan
kemajuan  karir, namun
orang lain mungkin merasa
perubahan  jabatan atau
promosi yang sama sebagai
suatu  ancaman  karena
berpotensi menuju kegagalan.

c. Penyebab Stres Kerja.

(2018:243)

Ivanko dalam Hamali
menyatakan ter-

dapat empat penyebab stres,
yaitu :

1)

2)

3)

Penyebab Stres Potensial

a) Penyebab stres pribadi

b) Penyebab stres yang
berhubungan dengan kerja

c) Penyebab stress yang
berhubungan dengan
kelompok dan organisasi

d) Penyebab stres yang
muncul dari hubungan
kehidupan kerja

Penyebab Stres Pengalaman
a) Persepsi karyawan

b) Kepribadian

¢) Kemampuan

d) Pengalaman

Konsekuensi Stres Potensial
a) Konsekuensi fisiologi
b) Konsekuensi psikologi

c) Konsekuensi perilaku

d. Dimensi Stres Kerja

Menurut Sopiah dalam

Hamali (2018:244) menyatakan
terdapat empat indikator stres
kerja, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik meliputi
suasana bising, penerangan
lampu vyang kurang baik,
rancangan ruang kantor yang
buruk, ketiadaan privasi dan
kualitas udara yang buruk.

Stres karna Peran atau Tugas
Stres karna peran atau tugas
yaitu karyawan mengalami
kesulitan memahami apa
yang menjadi tugasnya dan
peran  yang  dimainkan
terlalu berat.

Penyebab Stres Antarpribadi
Stres antarpribadi  berupa
perbedaan karakter, kepriba-
dian, latar belakang dan
persepsi  karena adanya
kompetisi untuk mencapai
target kerja.

Organisasi

Organisasi meliputi adanya
pengurangan karyawan,
restrukturisasi  perusahaan,

privatisasi dan merger meru-
pakan kebijakan perusahaan
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yang berpotensi memun-
culkan stres.

2. Kinerja Karyawan

Kata kinerja merupakan
singkatan dari kinetika energy
kinerja yang padanannya dalam
bahasa inggris adalah perfor-
mance, Yyang sering di
indonesiakan  menjadi  kata
penforma.  Kinerja  adalah
tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu.
Kinerja karyawan merupakan
tingkat pencapaian hasil yang
telah dicapai organisasi dalam
rangka mewujudkan tujuan
organisasi atau tujuan sebuah
instuisi.

Kinerja adalah hasil yang
diperoleh oleh suatu organisasi
baik organisasi tersebut bersifat
profid oriented dan non profid
oriented yang dihasilkan selama
satu periode tertentu. Konsep
kinerja merupakan singkatan
dari kinetika energy kerja yang
padananya  dalam  bahasa
inggris adalah  performance.
Istilah  performance  sering
diindonesiakan sebagai penfor-
ma. Kinerja adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-
fungsi atau indikator-indikator
suatu pekerjaan atau suatu
profesi dalam waktu tertentu.
Kinerja (penformance) adalah
hasil pekerjaan yang dicapai

seseorang berdasarkan persya-
ratan-persyaratan pekerjaan (job
requiment).

a. Faktor-faktoryang
mempengaruhi kinerja
karyawan

Kinerja karyawan
merupakan hasil sinergi dari
sejumlah  faktor, faktor-
faktor tersebut adalah:

1) Faktor internal karyawan,
yaitu faktor-faktor dalam
diri karyawan yang me-
rupakan faktor bawaan
lahir dan faktor yang
diperolen  ketika ia
berkembang.

2) Faktor-faktor lingkungan
internal organisasi, dalam
melakukan tugasnya,
karyawan  memerlukan
dukungan organisasi
tempat ia bekerja.

3) Faktor lingkungan eks-
ternal organisasi. Faktor-
faktor lingkungan eks-
ternal organisasi adalah
keadaan,kejadian,atau
situasi yang terjadi di
lingkungan  organisasi
yang mempengaruhi
kinerja karyawan.

Faktor yang mempengaruhi
pencapain kinerja adalah
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faktor kemampuan(ability)

dan factor motivasi (moti-

vation) adalah:

a. Faktor kemampuan
Secara psikologis, kemam-
puan (ability) karyawan
terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemam-
puan reality (knowledge+
skill).

b. Faktor motivasi

Motivasi terbentuk dari
sikap (attitude) seorang
karyawan dalam meng-
hadapi (situation) Kkerja.
Motivasi merupakan kon-
disi yang menggerakkan
diri  karyawan yang
terarah untuk mencapai
tujuan organisasi (tujuan
kerja).

. Indikaktor-Indikator

Kinerja Karyawan

Standar pekerjaan dapat
ditentukan dari isi suatu
pekerjaan, diantaranya
adalah:

1) Jumlah pekerjaan.
Dimensi  ini  menun-
jukkan jumlah pekerjaan
yang dihasilkan indi-
vidu atau kelompok
sebagai persyaratan yang
menjadi standar peker-
jaan.

2)

3)

4)

Kualitas pekerjaan.

Setiap karyawan dalam
perusahaan harus meme-
nuhi persyaratan tertentu
untuk dapat menghasil-
kan pekerjaan  sesuai
kualitas yang dituntut
suatu pekerjaan tertentu.

Ketetapan Waktu.

Setiap pekerjaan memiliki
karakteristik yang ber-
beda, untu jenis peker-
jaan tertentu harus disele-
saiakan  tepat  waktu,
karena memiliki keter-
gantungan atas pekerjaan
lainnya.

Kehadiran.

Suatu jenis pekerjaan
tertentu menuntut keha-
diran karyawan dalam
mengerjakannya  sesuali
waktu yang ditentukan.
Ada tipe pekerjaan yang
menuntut kehadiran
karyawan selama delapan
jam sehari untuk lima
hari  kerja  seminggu.
Kinerja karyawan di-
tentukan oleh tingkat
kehadiran karyawan
dalam mengerjakannya.

B. Kerangka Berfikir
Uma Sekaran dalam bukunya
Business Research (2015) menge-
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mukakan bahwa, kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang
bagaiaman teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.

Adapun variabel yang mem-
pengaruhi disiplin kerja adalah kinerja
karyawan, karena karyawan dikatakan
produktif bila menaati peraturan dan
bersedia menjalankan pekerjaannya
dengan baik. Disiplin kerja
merupakan hal yang harus
ditanamkan  dalam  diri  setiap
karyawan, karena menyangkut
tanggung jawab dan tugas serta
kewajibannya. Dari uraian tersebut
diatas maka kerangka berfikir dalam
penelitian dapat dilihat pada gambar
berikut :

Gambar.2.1. Kerangka
Pemikiran

. Penelitian

X = Stres Kerja
Y = Kinerja Karyawan

. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian.
Penelitian penulis lakukan

PT. Sushi Tei Indonesia. Lokasi
penelitian ini beralamat di Grand
Wijaya Center Blok E 18-19 JI.
Wijaya Il Kebayoran Baru Jakarta
Selatan 12160. Penelitian ini

penulis lakukan selama 2 bulan,
mulai bulan Agustus sampai
dengan September 2023.

Teknik Pengumpulan Data .
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Penelitian Kepustakaan
(Library Research)

Penelitian kepustakaan ini
dilakukan untuk mendapatkan
data-data dari buku-buku yang
berhubungan langsung dengan
judul dan masalah yang dibahas
oleh penulis dalam penelitian.
Tujuan dilakukan penelitian
kepustakaan  adalah  untuk
mendapatkan teori-teori  dari
para ahli ekonomi sebagai dasar
dan acuan penulis untuk
melakukan penelitian.

Lapangan  (Field
Research)

Penelitian  ini  dilakukan
secara langsung ke lapangan atau
tempat dimana penelitian dila-
kukan untuk memperoleh gam-
baran yang menyeluruh mengenai
kegiatan perusahaan yang
berhubungan dengan penelitian.

. Wawancara.

Merupakan proses mempe-
rolen keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya
jawab sambil bertatap muka antara
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peneliti dengan pihak-pihak yang
dapat membantu peneliti dalam
mengumpulkan data pendukung
penelitian.

. Kuesioner

Merupakan seperangkat
pernyataan yang disusun untuk
diajukan kepada  responden.

Kuesioner ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi tertulis dari
responden  berkaitan  dengan
variabel penelitian. Tujuan utama
dari pembuatan kuesioner ini
adalah untuk memperoleh infor-
masi yang relevan.

Sugiyono (2006;78) men-
jelaskan pengertian sampling jenuh
sebagai berikut: Sampling Jenuh
adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus,
dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel.

Sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 40 orang
karyawan PT. Sushi Tei Indonesia.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis

C. Populasi dan Teknik Pengambilan menggunakan dua variable, yang

menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.

Sampel. terdiri dari satu variabel terikat dan
1. Populasi satu variabel bebas. Di bawah ini
Populasi adalah  wilayah merupakan uraian singkat dari
generalisasi yang terdiri atas masing-masing variable penelitian.
obyek/subyek yang mempunyai a. Variabel bebas (disimbolkan
kualitas dan karakteristik tertentu dengan)
yang ditetapkan oleh peneliti untuk Merupakan variable yang
dipelajari dan kemudian ditarik mempengaruhi variable lain yang
kesimpulannya (Sugiyono, 2016 : sifatnya berdiri sendiri. Variable
119). Populasi dalam penelitian ini bebas dalam penelitian ini adalah
adalah seluruh karyawan PT. Sushi Stres Kerja.
Tei Indonesia yang berjumlah 40 b. Variabel terikat (disimbolkan
orang karyawan. dengan Y)
Merupakan variable yang
. Teknik Pengambilan Sampel dipengaruhi variable lain yang
Sugiyono, (2008 118) sifatnya tidak dapat berdiri

sendiri. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Kinerja
Karyawan.
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E. Teknik Analisa Data.

66

1. Analisa korelasi sederhana

Menurut  Sugiyono (2007:
30) Analisis korelasi sederhana
(Bivariate Correlation) digunakan
untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel dan untuk mengetahui
arah hubungan vyang terjadi.
Koefisien  korelasi  sederhana
menunjukan seberapa  besar
hubungan yang terjadi antara dua
variabel.

. Analisa Koesfisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2011:
231) Analisis Determinasi
(Koefisien penentu)  digunakan
untuk  mengetahui  prosentase
sumbangan  pengaruh  variable
bebas terhadap variable terikat.
Koofisien ini menunjukkan
seberapa besar prosentase variable
bebas yang digunakan dalam
model penelitian mampu
menjelaskan  variasi  variable
terikat.  Koefisien  Determinasi
(KD) dirumuskan sebagai berikut:
KD = (r)2 x 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

. Analisa Regresi

Analisis ini bertujuan untuk
memprediksikan nilai dari variabel
produktivitas  apabila  variabel
insentif mengalami kenaikan atau
penurunan serta untuk mengetahui

arah hubungan antara variabel
bebas dengan  variabel terikat
apakah berhubungan positif atau
negatif. Analisis regresi linier
sederhana adalah hubungan secara
linier antara variabel independen
dengan variabel dependen.
Persamaan regresi linier sederhana
adalah: Y=a+bX +e

4. Uji Hipotesis (dengan meng-

gunakan uji t)

Analisis ini  digunakan
untuk mengetahui apakah hasil
dari perhitungan atau penilaian
korelasi antara variabel X dan
variabel Y yang telah dilakukan
tersebut signifikan atau tidak.
Menurut Drs. Syahri  Alhusin,
MS (2003:147) Adapun rumus
uji t yang digunakan adalah
sebagai berikut :

r.Vn-2
t hitung =
\1-r2

Dari hasil perbandingan t-hitung

dengan t-table dapat disimpul-

kan :

o Jika t-hitung < t-table (Terima
Ho, Tolak Ha)

e Jika t-hitung > t-table (Tolak
Ho, Terima Ha)

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023



IV. HASIL PENELITIAN DAN
INTREPRETASI.
A. Koefisien Korelasi.
Koefisien korelasi digu-
nakan untuk mengetahui
hubungan antara variable bebas

Model Summary

(X) dengan variable terikat (Y)
Hal ini dapat dijelaskan dengan
rumus koefisien korelasi menurut
Suprapto  (1992:245), sebagai
berikut :

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,632° 0,399 0,383 2,07526

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja

Dari hasil analisis korelasi
sederhana melalui  perhitungan
SPSS diperoleh nilai  Koefisien
korelasi antara Stres Kerja dengan
kinerja karyawan adalah 0,632. Hal
ini  menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang kuat antara Stres
Kerja dengan kinerja karyawan,
sedangkan arah hubungan yang
terjadi  adalah positif. Nilai r
positif  berarti semakin semakin C.
tinggi tingkat stress kerja karyawan
akan menyebabkan semakin tinggi
pula kinerja karyawan.

B. Koefisen Detrminasi.

Koefisien determinasi
digunakan untuk  menunjukan
seberapa besar pengaruh antara
kedua variabel yang diteliti, maka
dihitung  koefisien  determinasi
(Kd) dengan asumsi faktor-faktor
lain diluar variabel dianggap
konstan/tetap (cateris paribus).

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh nilai R Square 0,399

atau 39,9 %. Nilai ini menunjukan
bahwa bahwa besarnya prosentase
sumbangan  pengaruh  variabel
Stres Kerja (X) terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 39,9 % sedangkan sisanya
60,1% dipengaruhi oleh variabel
atau faktor lain seperti: Insentif,
Disiplin dan Gaya Kepemimpinan.

Koefisien Regresi Sederhana.
Analisis regresi ini digu-
nakan untuk mengetahui bentuk
pengaruh fungsional yang ada atau
diperkirakan ada antara dua yaitu
variabel X (Stres Kerja) dan
variabel Y (Kinerja Karyawan).
Analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier dan
dinyatakan dalam bentuk per-
samaan sebagai berikut (Sugiyono,
2001:28): Y = a+bX+e
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Berdasarkan hasil output
diketahui bahwa nilai koefisien
regresi (b) yang diperoleh adalah
sebesar 1,154 dan nilai konstanta
(a) sebesar 14,460 Dengan demi-
kian bentuk persamaan regresi
antara variable pendidikan dan
pelatihan dengan Kinerja
karyawan  dapat digambarkan
dengan persamaan Y = 14,460
+1,154X + e. Arti persamaan ini
adalah :

a. Konstanta (a) sebesar 14,460
artinya apabila Stres Kerja
(X) nilainya adalah 0, maka
Kinerja karyawan (YY)
nilainya sebesar 14,460.

b. Koefisien regresi (b) variable
Kompensasi  sebesar 1,154
; artinya apabila nilai Stres
Kerja (X) mengalami
kenaikan 1 satuan  maka
kinerja karyawan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar
1,154 satuan.

D. Uji Hipotesi (Uji t)
Berdasarkan hasil output
SPSS didapat t hitung sebesar
5.025 dengan derajat kebebasan
(df) = n-2. Maka t tabelnya
adalah 1,684. Karena t hitung >
t tabel dengan tingkat signifikan
pada tabel sebesar 0.000 yang
artinya 0.000 < 0.05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima berarti
dapat diketahui bahwa Stres
Kerja secara signifikan mempe-

ngaruhi Kkinerja karyawan PT.
Sushi Tei Indonesia.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh penulis maka
penulis  dapat  menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Stres Kerja
terhadap Kinerja karyawan PT.

Sushi Tei Indonesia Hal ini bisa

dibuktikan dengan hasil analisis

yang telah penulis lakukan sebagai
berikut :

1. Dari hasil analisis koefisien
korelasi didapatkan hasil r =
0,632. Artinya terjadi hubu-
ngan yang sedang antara Stres
Kerja dengan Kkinerja Kkarya-
wan, sedangkan arah hubungan
yang terjadi  adalah positif.
Nilai r positif berarti semakin
semakin tinggi tingkat stress
kerja karyawan akan menye-
babkan  semakin tinggi pula
kinerja karyawan.

2. Dari analisis koefisien deter-
minasi diperoleh nilai R Square
0,399 atau 39,9 %. Artinya
besarnya prosentase sumbangan
pengaruh variabel Stres Kerja
(X) terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) adalah sebesar
39,9 % sedangkan sisanya
60,1% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain seperti:
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Insentif, Disiplin dan Gaya

Kepemimpinan.

. Dari analisis regresi sederhana

didapat nilai koefisien regresi

(b) vyang diperolen adalah

sebesar 1,154 dan nilai kons-

tanta (a) sebesar 14,460 Dengan
demikian bentuk persamaan
regresi antara variable Stres

Kerja dengan kinerja karyawan

dapat digambarkan dengan

persamaan Y = 14460 +

1,154X + e. Arti persamaan ini

adalah :

a. Konstanta (a) sebesar
14,460 artinya  apabila
Stres Kerja (X) nilainya
adalah 0, maka kinerja
karyawan (YY) nilainya
sebesar 14,460.

b. Koefisien regresi  (b)
variable Stres Kerja sebe-
sar 1,154 ; artinya apabila
nilai  Stres Kerja (X)
mengalami  kenaikan 1
satuan maka kinerja kar-
yawan (Y) akan menga-
lami  kenaikan  sebesar
1,154 satuan.

. Dari hasil uji t didapat t

hitung sebesar 5,025 dengan

derajat kebebasan (df) = n-2.

Maka t tabelnya adalah

1,684. Karena t hitung > t
tabel dengan tingkat
signifikan pada tabel sebesar
0.000 yang artinya 0.000 <
0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima berarti dapat
diketahui bahwa Stres Kerja
secara signifikan mempe-
ngaruhi  kinerja karyawan
PT. Sushi Tei Indonesia.

B. Saran
Dari kesimpulan tersebut diatas,
penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Agar Pimpinan dapat mengelola
stress kerja karyawan dilingkungan
pekerjaan dengan cara mengurangi
beban kerja yang berat yang
melebihi kemampuan.

2. Manajemen (atasan) diharapkan
dapat  mengayomi karyawan
dengan baik sehingga karyawan
memberikan  pendapat  secara
terbuka kepada atasan akan
permasalahan yang terjadi didalam
instansi  dan  atasan  dapat
membantu menyelesaikan
permasalahan sehingga karyawan
terhindar dari perasaaan tidak
nyaman yang akan berdampak
negatif pada kinerja karyawan.
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ABSTRAK

Perbankan memberikan jasa dalam lalu lintas keuangan, hal ini dapat dikaji dari
sudut pandang bank dimana kredit mempunyai suatu kedudukan yang strategis dimana
sebagai salah satu sumber uang yang perlu dalam membiayai kegiatan usaha yang dapat
dititikberatkan sebagai kunci kehidupan bagi setiap manusia. Fasilitas kredit yang
diberikan oleh bank merupakan asset yang terbesar bagi bank. Dalam hal kegiatan bank
memberikan fasilitas kredit, resiko kerugian sebagian besar bersumber pada kegiatan
tersebut, sehingga bila tidak dikelola dengan baik dan disertai pengawasan yang memadai
akan mengancam kelangsungan hidup bank tersebut. Pada keadaan yang relative berbeda
akan memberikan hasil yang berbeda terhadap tingkatan efisiensi perbankan dengan rasio
keuangan yang digunakan di perbankan yang mengukur selisih antara pendapatan bunga
yang dihasilkan oleh bank dan jumlah bunga yang dibayar kepada pemberi pinjaman
mereka. Kondisi lingkungan, struktur pasar, regulasi dan institusi perbankan. Hal ini
menjadi berbeda dengan negara yang memiliki kekuatan perbankan seperti negara maju.
Dengan karakteristik perbankan mengingkari dampak dari kebijakan terhadap usaha yang
menghasilkan pendapatan dari bunga. Kondisi dengan tidak ada alternatif secara umum
untuk perbankan untuk mendapatkan hasil. Keadaan ini lingkungan persaingan dapat
menghasilkan suatu model perbankan yang lebih terfokus dan efisien. Hambatan kebijakan
untuk kompetisi serta kekuatan monopoli menciptakan suatu lingkungan bank yang kuat
akan menghalangi persaingan dengan segala sesuatu yang telah dihasilkan akibat dari
proses perumusan kebijakan merugikan efisiensi. Perspektif dengan konsentrasi yang
tinggi merupakan tanda dari tidak dapat bersaing dan tidak berdaya gunanya pasar
dimana bank yang efisien akan memiliki market share yang lebih besar. Perbankan asing
dengan tingkatan multi national company tidak membuat kondisi yang cukup untuk
penurunan dengan kesesuaian bagi terhadap biaya penghimpunan dana yang kemudian
disalurkan melalu pinjaman pada perbankan. Besarnya asset perbankan asing ketika
terjadi kenaikan pada harga positif tidak berhubungan sesuai dengan kondisi nasional dari
perbankan. Pada perbankan yang memiliki asset lebih kecil dengan spread yang lebih
tinggi dan ekuitas rendah karena tidak mememiliki aktivitas dengan dasar biaya
dibandingkan dengan bank yang memiliki bauran lebih besar. Pada kondisi pinjaman
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dengan debitur gagal melakukan pembayaran yang telah dijadwalkan pada jangka waktu
tertentu dengan spread tidak memiliki hubungan positif. kebijakan dari stake holder
perbankan melalui aturan dari pemerintah tidak cukum mendukung varians dari spread

pada pembiayaan.

Kata Kunci : Ultimate Leader, Portofolio, Performa

| PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tugas yang sangat penting bagi
perbankan dalam rangka mendorong
pencapaian  tujuan  nasional  yang
berkaitan  dalam  peningkatan  dan
pemerataan taraf hidup masyarakat. Bank
adalah suatu lembaga keuangan yang
menghubungkan  pihak-pihak  yang
memiliki dana dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana, atau dana masyarakat
ditarik olen bank dan kemudian
dipinjamkan kembali kepada masyarakat.

Peranan bank dalam mendukung
kegiatan perekonomian cukup besar
karena bank memberikan jasa dalam lalu
lintas peredaran uang. Ditinjau dari sudut
pandang bank, kredit mempunyai suatu
kedudukan yang strategis dimana sebagai
salah satu sumber uang yang perlu dalam
membiayai kegiatan usaha yang dapat
dititikberatkan sebagai kunci kehidupan
bagi setiap manusia. Fasilitas kredit yang
diberikan oleh bank merupakan asset
yang terbesar bagi bank. Dalam hal
kegiatan bank memberikan fasilitas
kredit, resiko kerugian sebagian besar
bersumber pada kegiatan tersebut,
sehingga bila tidak dikelola dengan baik
dan disertai pengawasan yang memadai

akan mengancam kelangsungan hidup
bank tersebut.

Dalam memberikan kredit, bank

harus mempunyai kepercayaan terhadap
calon debitur bahwa dana yang diberikan
akan digunakan sesuai dengan tujuan,
dan pada akhirnya akan dikembalikan
lagi kepada bank sesuai dengan
perjanjian yang disepakati. Dalam
pendapatan terbesar bagi usaha jasa
perbankan adalah berasal dari bunga
kredit yang diberikan. Namun demikian
pemberian kredit ini memiliki faktor
resiko yang cukup tinggi, dan
berpengaruh cukup besar pula terhadap
tingkat kesehatan Bank.
Bank yang berfungsi sebagai dealer yang
yang menghindari resioko di pasar
deposito dan pinjaman, menanggung
resiko refinancing karena kemungkinan
ketidak sesuaian anatar deposito dan
permintaan kredit. Semakin membesar-
nya permintaan dengan pengharapan
resiko yang akan ditanggung oleh
perbankan dalam fungsi intermediasi
akan semakin besar tingkat spread yang
ditetapkan.

Impresi dari sektor riil seperti
korporasi dengan tingginya biaya hutang
jika diandalkan sumer pendanaan dari
perbankan nasional. dalam konteks
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permintaan  dan  penawaran, jika
perusahaan tidak memiliki alternative
pilihan sumber pendanaan yang lenih
murah darti luar negeri maka tingginya
spread  perbankan  nasional  akan
membebani  operasional  perusahaan.
namun dengan terintegrasinya sector
keuangan global dan tingginya harga
hutang yang ditetapkan oleh perbankan
sebagai penawaran dalam negeri akan
menggerakan switching demand ke
supplier  luar  negeri.  konsekuensi
kebutuhan dana besar akan membuat
perusahaan akan mencari pembiayaan
luar negeri yang harga hutang nya lebih
rendah dan kemampuan dalam
pembiayaan berskala besar.

Perbankan pada kondisi terkini
perbankan luar negeri akan lebih banyak
hadir di Indonesia pertumbuhan asset
dan pendanaan yang massif dari
perbankan multi national corporate,
kondisi ini memperkuat fakta potensial
dari  keuntungan dari  perbankan
Indonesia. hal ini salah satu kondisi dari
wujud untuk penurunan spread perbankan
nasional.

Perbankan Multi Nasional Corpo-
ration dengan pelayanan produk dan jasa
pinjamandalam bentuk mata uang asing
terutama hard currency seperti USD akan
meningkatkan arus masuk tersebut hasil
dari kontrak valuta asing ketika pihak
lawan berupaya untuk menyeimbangkan
kembali eksposur mata uang mereka.

Kondisi aktual penguatan hard
currency dengan keterlambatan ekonomi
nsaional membuat Perusahaan dalam

negri yang mendapatkan keuntungan
dalam rupiah akan mengalami kesulitan
dalam mengembalikan pinjaman strukur
USD. Hal ini berujung pada biaya
ekonomi yang tinggi, biaya intermediasi
keuangan yag menjadi hambatan penting
bagi kedalaman financial dalam negeri
yang menyebabkan proses dalam
pembiayaan keuangan mengalami
persaingan yang kuat.

Pada Industri perbankan di
Indonesia merupakan usaha yang paling
menguntungkan dibandingkan dengan
usaha serupa. Industri perbankan di
Indonesia beberapa tahun ini menikmati
laba  besar dibandingkan  dengan
perbankan di luar negeri. keuntungan
didorong oleh berapa jumlah pada
pengembalian bersih atas asset produktif
dimana rata — rata marginal bank — bank
besar 7 persen dengan suku bunga
pinjaman 12 persen dan rata — rata suku
bunga dana pihak ke tiga 5 persen. nilai
ini tertinggi tidak hanya tingkatan global
bahkan pada tingkatan regional posisi
spread industry perbankan nasional
tersebut masih jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan Negara lain sesama
negara dengan berpendapatan menengah
seperti Malaysia sebesar 3,00 persen,
singapura sebsar 3,70 persen, Thailand
sebesar 2,50 persen , Fililipina sebesar
3,50 persen sementara pada tingkatan
nasional kelopmok perbankan dengan
spread tertinggi  didomi]nasi oleh
perbankan besar, terutama perbankan
negara.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan
untuk memudahkan dalam pembahasan
maka dibuatlah perumusan masalah
sebagai berikut :
Kondisi lingkungan yang berbeda akan
memberikan hasil yang berbeda terhadap
tingkatan efisiensi perbankan dengan
rasio keuangan yang digunakan di
perbankan yang mengukur selisih antara
pendapatan bunga yang dihasilkan oleh
bank dan jumlah bunga yang dibayar
kepada pemberi pinjaman  mereka.
Kondisi  lingkungan, struktur pasar,
regulasi dan institusi perbankan. Hal ini
menjadi berbeda dengan negara yang
memiliki kekuatan perbankan seperti
negara maju. Apakah Kkarakteristik
perbankan mengingkari dampak dari
kebijakan  terhadap  usaha  yang
menghasilkan  pendapatan bunga ?
Apakah tidak ada alternatif secara umum
untuk perbankan untuk mendapatkan
hasil? Keadaan ini lingkungan persaingan
dapat menghasilkan  suatu  model
perbankan yang lebih terfokus dan
efisien. Hambatan kebijakan untuk
kompetisi serta kekuatan monopoli
menciptakan suatu lingkungan bank yang
kuat akan menghalangi persaingan
dengan segala sesuatu yang telah
dihasilkan akibat dari proses perumusan
kebijakan merugikan efisiensi. Perspektif
dengan  konsentrasi  yang  tinggi
merupakan tanda dari tidak dapat
bersaing dan tidak berdaya gunanya pasar
dimana bank yang efisien akan memiliki
market share yang lebih besar

Il. LANDASAN TEORI

Biaya dan pendapatan terstruktur
dari  masing masing  perusahaan
menentukan dalam penentuan pecapaian
peluang pasar dengan kondisi harga lebih
rendah dari total biaya rata — rata akan
dilanjutkan atau ditutup pelaksanaan
usahanya. Saat biaya dipecahkan menjadi
biaya tetap dan biaya variable maka
untuk tetap bisa beroperasi dalam jangka
pendek dengan penyelesaian biaya
variable rata — rata.

Harga yang disampaikan akan
mempengaruhi  tingkat ~ keuntungan.
Melalui ketetapan pemerintah dalam
diferensiasi pada struktur pasar bahkan
dalam model monopoli dan oligopoly
perbedaan pola dan kebiasaan perusahaan
dapat terjadi hal ini membuat potensi
terjadi  ketika perusahaan terkemuka
dalam industri tertentu mampu
memberikan pengaruh yang cukup di
sektor tersebut sehingga perusahaan
tersebut dapat secara efektif menentukan
harga barang atau jasa untuk seluruh
pasar.

Bentuk tindakan yang kerap terjadi
dalam hubungan tertentu, seringkali hal
ini merupakan langkah yang
dimaksudkan untuk membuat keadaan
menjadi lebih baik tetapi dapat pula
dimaksudkan pada tujuan yang negative
berbentuk kebijakan dari
stakeholder yang berdampak pada suku
bunga deposito dan suku bunga
pinjaman. Variasi perubahan spread
antara selisih bunga kredit dengan bunga
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deposito akan beragam yang bergantung
pada elastisitas permintaan.

Q% 0 Q0

Gambar 1
Tranfigurasi Ukuran Perubahan Jumlah
Permintaan Terhadap Perubahan
Harga Kondisi Satu

Dari kurva 1 diatas dapat dilihat suatu
kondisi yang digambarkan melalui kurva
dapat diketahui elastisitas  dengan
semakin landai permintaan terhadap
hutang perbankan yang diwakili oleh
kurva AR perbankan maka kebijakan
stakeholder akan direspon dengan
kenaikan suku bunga pinjaman sedikit
diatas kondisi awal. Pergerakan titik A ke
C. Sehingga spread yang ditunjukan AB
menjadi CD fase ini mengambarkan
bagaimana pergerakan tingkat bunga
perankan dalam tahapan penentuan
pengembangan pasar yang memiliki
relativitas keuangan yang sensitif.
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Gambar 2
Tranfigurasi Ukuran Perubahan Jumlah
Permintaan Terhadap
Perubahan Harga Kondisi Dua

Dari kurva 2 diatasa dapat dilihat
perubahan kurva ini dapat dilihat kurva
AR semakin tidak elastis policy yang
sama dapat berakibat kepada penurunan
spread, penurunan ini jauh lebih sedikit
dibandingkan sebelumnya dapat
disaksikan spread semula EF menjadi GH

Kebijakan  stakeholder  dalam
bentuk regulasi akan berakibat pada
harga atas akan direspon berbeda oleh
perbankan. Dimana hal ini membuat
pengecilan terhadap spread. Harga kredit
menjadi lebih murah memicu ekspandi
permintaan terhadap kredit semakin
memperdalam akumulasi dari aktiva —
aktiva keuangan yang lebih cepat dari
akumulasi asset yang bukan keuangan.

Biaya perusahaan dapat bergerak
dinamis maka ekuilibrium menjadi rumit
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dimana kondisi keseimbangan akan
terjadi seiring interaksi permintaan untuk
pendapatan dan penawaran untuk biaya
pinjaman. dampak dari regulasi terhadap
kontraksi pinjaman berbeda penurunam
spread yang lebih kecil menyebabkan
kontraksi yang lebh besar menimbulkan
reaksi pasar keuangan.

Spreed yang dapat digunakan sebagai
aggreagat dari suku bunga kredit dan
suku bunga debit yang dapat diterima
secara public seberapa mahalnya layanan
perbankan.

Income statement bank menggam-
barkan laba sebagai pendapatan dari
bunga dan pendapatan non-bunga
dikurangi dnegan beban bunga, biaya
operasional dan bad debt. Dari
pengolahan kuantitatif dengan kewajiban
menghasilkan bunga. Dengan menyer-
takan personalitas asset menghasilkan
bunga ke dalam pendapatan bunga dibagi
kewajiban berbunga serta ciri —ciri dari
asset ke laba dibagi kewajiban berbunga.
Dengan kewajiban giro minimum bank
bisa menginvestasikan deposit menjadi
hutang yang menghasilkan bunga. Disini
kita melihat selisih kondisi dari suku
kredit sugestif dan suku bunga dana per
deposito metaforis.

iL — ip = p*iL + OC/D + Prov/iD +
ROA*A/D —NII/D + ¢

Tingginya p*i membebankan biaya
tambahan bagi perbankan disebabkan
dari pembayaran suku bunga pasar pada
deposan dengan memegang sebagian
kecil dari deposito di Bl tanpa imbalan

jasa untuk itu bank lebih membebankan
ini pada nasabah.

Pada biaya operasional OC/D
menghitung efek dari  keuntungan
perbankan dengan kemampuan bertahan
melalui hasil guna. Bank mendapatkan
keuntungan yang lebik kecil mampu
meningkatkan keberlabaan yang sesuai.
pada biaya penyisihan kerugian terhadap
pinjaman Prov/D bank akan mentransfer
sejumlah  dana lebih besar guna
mempertahankan cadanga kerugian yang
proporsional. yang mengakibatkan jadi
beban untuk keuntungan perbankan.
Keberlabaan dengan ROA*A/D
digunakan untuk menentukan seberapa
besar bank dapat menutupi segala biaya
dan beban, bank memiliki kekuatan
dalam mempertahankan besaran
keuntungan. Pada NII/D dana yang
didapatkan perbankan dari kegiatan lain
seperti derivative, lisiensi , asuransi,
kegiatan berbasis biaya dapat
mempertahankan keberlabaan.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian sangat diperlukan
untuk mendapatkan optimalisasi hasil
yang relevan Objek dari penelitian ini
adalah ultimate leader dengan
manajemen portofolio pada indutri
perbankan negara dan perbankan asing

B. Data yang Dikumpulkan

Data-data yang dikumpulkan
penulis terdiri atas data kualitatif. Data-
data yang dikumpulkan antara lain data
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tentang suku bunga pinjaman, suku
bunga deposito, suku bunga tabungan
dari bank negara dan bank asing.

C. Sumber dan Teknik Pengambilan

Data

Sumber data yang digunakan adalah
dengan metode kuanlitatif dan penelitian
ini termasuk penelitian yang melibatkan
perhitungan sampel untuk digeneralisir
populasinya, melalui proses variabel
diteliti pada waktu yang bersamaan.
Adapun variabel-variabel yang diteliti
karakteristiknya  adalah  penyaluran
pinjaman, ultimate leader dan manajemen
portofolio

D. Metode Analisis Data

Data ditampilkan dalam bentuk
tabulasi untuk memudahkan pembacaan
dan diberikan penjelasan secara des-
kriptif, dalam teknik analisa data
digunakan pengujian asumsi  klasik,
analisis regresi dan pengujian hipotesis.
Salah satu asumsi klasik adalah bahwa
varian setiap disturbance term adalah
konstan yang sama dengan o, atau
disturbance  bersifat  homokedastis.
Masalah Heteroskedasitas atau varians
yang tidak homogen, pada umumnya
tidak terdapat pada estimasi yang
menggunakan data cross section karena
perubahan pada variable dependen dan
perubahan pada satu atau lebih variable
independent cenderung pada besarnya
order yang sama. Pada model dengan
heteroscedasiticity error disturbance,
diasumsikan bahwa setiap error term (&)

terdistribusi normal dengan varians o’
dimana Var (g) = E (£4) tidak konstan
untuk setiap observasi. Estimasi OLS
dengan adanya heteroskedasitas akan
melakukan perhitungan lebih berat pada
observasi dengan varian error besar
daripada observasi dengan varians error
kecil. Dengan demikian, estimasi
parameter adalah konsisten dan tidak
bias, tetapi efisien. Untuk mengetahui
keberadaan heteroskedastisitas, maka
dalam penelitian ini digunakan uji
informal dengan cara melakukan plot
antara residual dengan waktu. Jika plot
menunjukkan adanya pola tertentu, maka
dapat diambil kesimpulan terdapat
masalah ~ heteroskedasitisas,  namun
sebaliknya, jika plot antara residual
dengan waktu tidak menunjukkan adanya
pola tertentu, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil estimasi tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas
Dalam proses pengujian dengan asumsi
Klasik dilakukan dalam melakukan
estimasi model regresi, terdapat asumsi-
asumsi dasar yang tidak boleh dilanggar
agar hasil estimasinya dapat digunakan
sebagai dasar analisis. Ada tiga masalah
yang seringkali muncul yang dapat
mengakibatkan  tidak  terpenuhinya
asumsi dasar (klasik), yaitu multiko-
linieritas, heteroskedasitas dan korelasi
serial. Dalam penelitian ini akan
dilakukan uji terhadap ada tidaknya
gangguan multikolinieritas, heteroske-
dasitas dan korelasi serial.

Uji normalitas digunakan untuk
menguji dalam sebuah model regresi,
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variabel dependent, variabel independent
atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi normal atau
mendekati normal. Deteksi normalita
melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik P-P Plot.
Dasar pengambilan keputusan vyaitu
sebagai berikut: Jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi Normalitas. Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan /
atau tidak mengikuti arah garis diagonal.
Maka model regresi tidak memenuhi
asumsi Normalitas.

Korelasi  Serial untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan peng-
ganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Tentu saja model
regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Namun
demikian secara umum bisa diambil
patokan : Angka D-W di bawah -2
berarti ada autokorelasi positif, Angka
D-W diantara —2 sampai + 2, berarti tidak
ada autokorelasi., Angka D-W di atas +2
berarti ada autokorelasi negatif.

Multikolinieritas  (multicolinearity)
merupakan Asumsi klasik yang tidak
boleh dilanggar adalah bahwa
masing-masing variabel bebas (indepen-
dent variable) harus independen, tidak
boleh saling berkorelasi satu dengan yang
lainnya. Jika salah satu atau beberapa

variable penjelas saling berkorelasi, maka
dikatakan bahwa hasil regresi mengalami
masalah multikolinieritas. Konsekuensi
dari adanya multikolinieritas yang tinggi
adalah standard error cenderung menjadi
tinggi, dan sebagai akibatnya koefisien
regresi menjadi bias. Untuk mengetahui
keberadaan multikolinieritas, maka akan
dilakukan pengujian korelasi antara
masing-masing variable bebas (penjelas).
Jika korelasinya tinggi (> 0,5) maka
dapat dikatakan menjadi  multiko-
linieritas.

Analisis regresi merupakan prosedur
dimana dengan melalui  formulasi
persamaan matematis, hendak diramalkan
nilai  variabel random  continue
berdasarkan nilai variabel kuantitatif
lainnya yang diketahui. Dimana variabel
bebas atau promosi dan harga premi
asuransi didalam mewujudkan variabel
terikat atau peningkatan jumlah nasabah
baru

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan Industri perbankan pada
saat yang sama market share mengalami
peningktan pada pembiayaan dan asset.
Sementara bank asing yang memiliki
asset besar namun pangsa pasar berada
dibawah perbankan Negara karena
mereka masih proses mencari ceruk
pasar. Bank negara dan Bank asing
mengantsipasi resiko dengan investor
konservatif yang cenderung menghindari
resiko investasi dan kredit. Pada Bank
Negara tidak melakukan pola investasi
konservatif  sedangkan bank asing
menggunakannya. Bank negara kurang
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memperhatikan kepada rasio ekuitas pada
asset karena secara rata — rata memiliki
ekuitas lebih rendah sehingga membuat
spread yang lebih tinggi.

Bank yang memiliki investasi lebih
besar memiliki spread yang lebih kecil
dibandingkan bank kecil yang
mendeskripsikan tingkatan ekonomi.

Bank asing memiliki rasio ekuitas
lebih baik dan diestimasi lebih bertahan
dalam persediaan kredit, bank asing
memiliki memiliki perkembangan dan
potensi pasar yang stabil dan meningkat.
Bank asing mengalami keniakan kredit
dengan kategori kurang lancer dengan
biaya operasional yang meningkat.

b LU TSP p————r Tl L

018 019 020 021 i,

Gambar 3
Rangkaian Taraf Pemusatan
Pada Potensi Pasar Keuangan

Pada dampak dari inflasi
menunjukan hal ini mempengaruhi
spread. inflasi memperlihatkan efek
negatif. Pada beberapa bank yang
berpengaruh terhadap inflas mengalami
pengaruh terhadap kinerja, dengan efek

ukuran perbankan perbankan yang
semula negative terhadap spread secara
signifikan. Susutnya pertumbuhan pada
permintan kredit dapat diketahui dari
menurunnya pendapatan. Naiknya harga
input yang menggerus keberlabaan
perbankan maka suku bunga harus
meningkat sesuai tingkatan inflasi. Hal
ini tidak berakibat bagi perbankan asing
karena beragamnya bauran pasar yang
ditembus oleh perusahaan multi nasional
company dengan pasar luar.

Impresi  kelembagaan dan aturan
yang dibuat oleh otoritas stakeholder
terhadap spread dengan faktor yang
menentukan secara khusus dengan
pengawasan pasar yang dipunyai oleh
bank. Pada Negara yang memiliki
dukungan perbankan mendorong spread
lebih rendah.
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Gambar 4
Kelanjutan Penentukan Pengenaaan Biaya
Atas Layanan Untuk Menghasilkan
Keuntungan
Penilaian dari efek perbankan
dengan inflasi dan aturan — aturan yang
mengikat pada pemerintah serta bisnis
melalui  kinerja institusi menentukan
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realita regulasi tidak  memberikan
kekuatan tambahan. Impak dari aturan —
aturan yang mengikat pada pemerintah
serta bisnis dari rate bank sentral
terhadap spread bank negara adalah
negative sedangkan terhadap bank asing
pada  kondisi  positif.  hal ini
menggambarkan  tingfkatan model
pendatan dan biaya perbankan negara
tidak memiliki kepekaan dibandingkan
perbankan lainnya yang menjadi proteksi
pada efek tidak baik karena kurang
atraktif dalam merespon rate dari bank
sentral.

Pada pengeluaran yang berjalan
dalam prosesi bisnis dalam pengeluaran
operasional serta ukuran perbankan
dengan tingkat suku bunga yang
dikenalkan  kepada nasabah  untuk
penggunaan hutang dapat diketahui
bahwa dengan menggantikan parameter
pada  operasional perbankan  dan
aktualitas dari akumulasi asset dan kredit
yang memiliki besaran resiko. Perbankan
melakukan peningkatan spread karena
besarnya resiko untuk mengantsipasi
kendala yang akan muncul. faktor utama
dalam perhitungan spread harus melihat
faktor pembiayaan operasaional dari
perbankan.

Kredit total pada focus pasar tidal
lagi dari jumlah asset karen bank tidak
total terlibat dalam penghimpunan dana
dari penabung yang kemudian disalurkan
kembali dalam bentuk pinjaman kepada
pihak yang membutuhkan. Peningkatan

asset tidak pasrti menentukan pada
perluasan kredit.

Dari perhitungan yang didapat
bahwa spread pada Negara dengan model
industri perbankan lebih besar pada
bagian asset maupun kewajiban. Relasi
simpanan nasabah dan jumlah kewajiban
pada beberapa bank bergantungan pada
deposito pemerintah sebagai pendapatan
yang membuat ketidak esfisienan kondisi
ekonomi.

BAB V. KESIMPULAN

Perbankan asing dengan tingkatan
multi national company tidak membuat
kondisi yang cukup untuk penurunan
dengan kesesuaian bagi terhadap biaya
penghimpunan dana yang kemudian
disalurkan  melalu  pinjaman pada
perbankan. Besarnya asset perbankan
asing ketika terjadi kenaikan pada harga
positif tidak berhubungan sesuai dengan
kondisi nasional dari perbankan.

Pada perbankan yang memiliki
asset lebih kecil dengan spread yang
lebih tinggi dan ekuitas rendah karena
tidak mememiliki aktivitas dengan dasar
biaya dibandingkan dengan bank yang
memiliki bauran lebih besar.

Pada kondisi pinjaman dengan
debitur gagal melakukan pembayaran
yang telah dijadwalkan pada jangka
waktu tertentu dengan spread tidak
memiliki hubungan positif. kebijakan dari
stake holder perbankan melalui aturan
dari pemerintah tidak cukum mendukung
varians dari spread pada pembiayaan.
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ANALISIS SITOREM PENGUATAN KERJASAMA TIM UNTUK
PENINGKATAN KREATIVITAS GURU MADRASAH TSANAWIYAH
DI KOTA MADIUN
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Magister Manajemen, STIE Pengembangan Bisnis dan Manajemen
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ABSTRACT

This research aims to increase teacher creativity (Y) by examining the relationship
with the teamwork variable (X), identifying, studying, and developing the strength of the
relationship between these variables. This research uses quantitative methods, through
data collection using survey methods. Data analysis using statistical analysis and
SITOREM analysis. The population of this study, Tsanawiyah madrasah teachers in
Madiun City numbered 163 people. The research sample was 116 respondents,
determined using the Taro Yamane formula with the proportional random sampling
method.

The results of the research show that strengthening teamwork that prioritizes group
goals, active participation of members, prioritizing togetherness, communicating with
each other, complementing each other and sharing will be able to increase teacher
creativity.

Keywords: SITOREM Analysis, Teamwork, Teacher Creativity

I. PENDAHULUAN
Tenaga pendidik sangat penting

tes Program for International Student
Assessment (PISA), yang dibuat guna

keberadaannya dalam bidang pendidikan.
Meskipun, hal ini masih menjadi
permasalahan  yang  mengakibatkan
pembelajaran yang bermutu belum
berjalan secara optimal dan merata di
seluruh daerah, upaya yang dilakukan
belum dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran  yang menumbuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
kemampuan berpikir. Berdasarkan hasil

menguji rata-rata prestasi akademik anak
sekolah dalam bidang Matematika, Sains,
dan Kemampuan Membaca. Test PISA
ini diselenggarakan Organization for
Economic Co-operation and Develop-
ment (OECD), dimana hasil test PISA
tahun 2009, 2012, 2015 dan 2018, belum
menunjukkan perkembangan yang baik
bagi negara Indoneisa. Berdasarkan hasil
test PISA terakhir pada tahun 2018,
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Indonesia masih bertahan pada peringkat
72 apabila dibandingkan dengan 78
negara peserta (Rencana  Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan Tahun 2020 -2024).

Hasil test PISA ini tidak jauh
hasilnya dari skor pelaksanaan Uji
Kompetensi Guru (UKG) tahun 2019,
dimana baru 7 provinsi yang dapat
mencetak niali pencapaian  Standar
Kompetensi Minimum Nasional (SKM)
rata-rata 55, antara lain: Provinsi DI
Yogyakarta (67,02), Jawa Tengah
(59,10), DKI Jakarta (62,58), Jawa Timur
(60,75), Bali (60,12), Bangka Belitung
(59,07), dan Provinsi Jawa Barat (58,97).
Sedangkan skor nilai UKG untuk bidang
pedagogik dan profesi, dimana rata-rata
nasional sebesar 53,02. Hasil UKG
kompetensi pedagogik rata-rata nasional
hanya 48,94, artinya berada di bawah
SKM  kecuali satu provinsi DI
Yogyakarta (56,91) dimana skornya di
atas rata-rata  nasional,  sekaligus
mencapai SKM (https://npd.kemdikbud.
go.id).

Kondisi di atas, diperkuat dengan
hasil penelitian Oktavia (2014:308)
bahwa sebagai seorang pendidik, guru
dituntut untuk lebih kreatif dalam proses
pembelajaran. Guru yang kreatif sangat
penting bagi seorang siswa (siswa).
Pentingnya kreativitas guru dalam
pembelajaran antara lain: 1) kreativitas
guru berguna untuk meningkatkan minat
siswa terhadap mata pelajaran. Penerapan
produk kreativitas guru, misalnya berupa
instrumen yang mampu mengajak siswa

belajar ke dunia nyata melalui visualisasi,
akan mampu mengurangi kebosanan
siswa dan meningkatkan minat belajar-
nya; 2) kreativitas guru berguna dalam
mentransfer informasi  secara lebih
lengkap. Hasil inovasi berupa alat bantu
pendidikan akan memberikan data atau
informasi yang lengkap, hal ini terlihat
pada indera aktif siswa, baik indera
penglihatan, pendengaran dan penciuman,
sehingga siswa seolah-olah menghadapi
situasi yang seperti asli; 3) kreativitas
guru bermanfaat dalam merangsang
siswa untuk berpikir lebih ilmiah dalam
mengamati  fenomena  sosial  atau
fenomena alam yang menjadi objek
kajian dalam pembelajaran; dan 4)
kreativitas guru akan  merangsang
kreativitas siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh
melalui  survey awal terhadap 30
responden  terkait  kreativitas guru
madrasah tsanawiayah (MTs) di Kota
Madiun. Fakta-fakta yang dihasilkan
berdasarkan hasil survey awal dengan
menggunakan kuesioner, diambil
kesimpulan bahwa guru masih menga-
lami kendala dalam hal kreativitas ini.
Hal ini dapat dilihat dari data bahwa 51%
guru belum mampu memotivasi diri dari
dalam; 57% guru belum mampu
mengembangkan ide baru untuk proses
pembelajaran; 57% guru belum mampu
menciptakan metode baru dalam menye-
lesaikan setiap permasalahan dalam
proses pembelajarannya; 58% guru
belum memiliki  keterbukaan  guna
menemukan gagasan baru dari orang lain
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yang lebih baik guna menunjang proses
pembelajaran; 60% guru belum mampu
mengembangkan karya yang sudah ada
guna menunjang proses pembelajarannya;
dan 59% guru belum mampu meman-
faatkan produk yang dihasilkan.

Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang tersebut bahwa kreativitas
masih menjadi kajian yang menarik untuk
dilakukan penelitian selanjutnya terkait
hubungan kerjasama tim untuk mening-
katkan kreativitas guru sehingga peneli-
tian ini diharapkan dapat memberikan
kebaruan bagi peningkatan kreativitas
guru dan dapat memberikan kontribusi
bagi ilmu manajemen.

Il. TELAAH TEORI
2.1. Kerjasama Tim

Adanya penguatan kerjasama tim
yang baik bagi setiap karyawan dalam
suatu organisasi, pada dasarnya akan
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kreativitas terhadap setiap
individu yang ada dalam kerjasama tim
tersebut. Konsep dan definisi tentang
kerjasama tim telah banyak dikemukakan
para ahli khususnya pada bidang
manajemen dengan adanya penekanan
yang berbeda-beda. Landasan teori
kerjasama tim ini diambil dari beberapa
sumber referensi, antara lain: jurnal,
buku, hasil penelitian, maupun karya
ilmiah lainnya.

Teori kerjasama tim ini, salah
satunya dikemukakan oleh Nofrida
(2014; 188), mendefinisikan kerjasama
tim sebagai kekuatan untuk mencapai

tujuan bersama, visi dan misi sama,
sehingga diperlukan adanya interaksi
sesama rekan kerja. Indikator kerjasama
tim, antara lain: visi dan misi dalam
mencapai  tujuan  bersama, saling
menghormati  antar anggota, antar
anggota saling membantu, adanya
keterbukaan antar anggota, setiap anggota
mendahulukan kepentingan bersama, dan
saling percaya antar anggota.

Hasil penelitian Sari (2013:307),
mendefinisikan kerjasama tim sebagai
upaya menghimpun kekuatan yang ada
untuk menyelesaikan pekerjaan besar
dalam suatu  organisasi  sehingga
diperlukan pelaksanaan pekerjan secara
kelompok oleh beberapa orang yang
saling terkait dan terkoordinir agar
memperoleh hasil maksimal. Indikator
kerjasama tim, antara lain: adanya tujuan
yang akan dicapai bersama, mempererat
hubungan kerja antar anggota, saling
berinteraksi, memperoleh hasil secara
bersama, dan bertanggungjawab bersama
dalam pekerjaannya.

Definisi kerjasama tim dari Purba
(2013:76-85), mendefinisikan kerjasama
tim sebagai pencapaian tujuan bersama,
saling berinteraksi dan bekerjasama, dan
memiliki usaha guna penyelesaian
pekerjaan  bersama-sama.  Indikator
kerjasama tim, antara lain: mencapai visi,
misi, dan tujuan organisasi bersama-
sama; saling tergantung antar anggota;
keterlibatan anggota dalam tim; terjalin
hubungan antar anggota yang baik; saling
berinterkasi; saling berkomunikasi antar
anggota secara dinamis; antar anggota
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saling membagi pengetahuan; adanya
komitmen bekerjasama dari  setiap
anggota kelompok; dan adanya pemimpin
dalam tim.

Sedangkan  pakar  manajemen,
Robbins & Judge (2013:343), mendefini-
sikan Kkerjasama tim sebagai suatu
kelompok  dimana  kinerja  para
anggotanya menghasilkan Kinerja
kelompok yang lebih baik dan lebih
besar. Indikator kerjasama tim, antara
lain: antar anggota kelompok saling
bersinergi, saling melengkapi ketram-
pilan dan keahliannya, mengutamakan
kebersamaan, dan Kkinerjanya bersifat
kolektif.

Pendapat ahli lain dari Gibson,
Ivancevich, Donnelly, & Konopaske
(2012:243-245), yang mendefinisikan
kerjasama tim sebagai sekelompok
individu, dimana perilaku dan kinerjanya
saling mempengaruhi antara  satu
anggotanya. Indikator kerjasama tim,
antara lain: 1) group goals, para anggota
memiliki tujuan sama; 2) proximity, antar
anggota saling melengkapi; 3) hubungan
interpersonal yang kuat antar anggota
dalam tim; dan 4) antara anggota dalam
tim menggalang kebersamaan.

Teori kerjasama tim oleh Kreitner
& Kinicki (2010:310-314), mendefini-
sikan kerjasama tim sebagai sekelompok
individu yang merasa puas bekerja dalam
kelompok dan masing-masing bersedia
memberikan  kontribusinya. Indikator
kerjasama tim, antara lain: tujuan
kelompok dirumuskan secara jelas;
adanya kejelasan norma kelompok; para

anggota  berpartisipasi  aktif; antar
anggota saling melengkapi kemam-
puannya; komunikasi yang terbuka antar
pribadi; hubungan sifatnya informal antar
anggota; dan consensus, setiap keputusan
diambil bersama.

Berdasarkan pendapat ahli dan hasil
penelitian terkait kerjasama tim ini, maka
dibuat sintesis bahwa kerjasama tim
merupakan sekelompok individu, dimana
perilaku dan Kinerjanya saling
mempengaruhi antar satu anggota dengan
masing-masing anggota memberikan
kontribusi guna menghasilkan kinerja
kelompok dengan menggunakan sumber
daya organisasi secara efektif untuk
mencapai tujuan bersama,

Dengan demikian, indikator kerjasama
tim, antara lain: adanya tujuan yang sama
(group goals); para anggota berpartisipasi
aktif; pengutamaan kebersamaan
(cohessiveness); antar anggota saling
melengkapi keahlian dan ketrampilannya;
saling membagi pengetahuan; saling
berinterkasi, serta berkomunikasi secara
dinamis.

2.2. Kreativitas

Adanya kreativitas pada setiap
individu pada pekerjaannya, akan
memberikan dampak positif terhadap
ketercapaian tujuan dan pengembangan
dalam organisasi, dimana individu itu
bekerja. Konsep dan definisi tentang
kreativitas telah banyak dikemukakan
oleh para ahli pada bidang manajemen
tetapi dengan penekanan yang berbeda-
beda. Landasan teori Kkreativitas ini
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diambil dari beberapa sumber referensi,
antara lain: jurnal, buku, hasil penelitian
maupun karya ilmiah lainnya.

Hasil penelitian dari Lakoy (2015:
981-991), mendefinisikan bahwa kreati-
vitas adalah inisiatif terhadap suatu
proses ide yang bermanfaat, tepat, dan
bernilai terhadap suatu tugas sesuai
dengan pedoman atau petunjuk yang
tidak lengkap sehingga menuntun untuk
mengerti atau menemukan sesuatu yang
baru. Indikator kreativitas, antara lain:
memiliki ide-ide, menemukan sesuatu
yang baru, dan mengikuti aturan yang
ada.

Sedangkan hasil penelitian Budio dan
Fadlan (2020 6-8), mendefinisikan
kreativitas sebagai upaya menampilkan
alternatif dari cara kerja yang sudah ada
atau dari prosedur kerja yang biasa
dilakukan, yang dapat melahirkan hal
yang unik, berbeda, orisinil, hal baru,
efisien, tepat sasaran dan tepat guna.
Indikator kreativitas antara lain: 1)
memiliki jiwa penasaran; 2) secara
intuitif, yaitu memiliki kemampuan
bawah sadar untuk menghubungkan
gagasan lama guna membentuk ide-ide
baru; 2) selalu menanyakan tentang
segala sesuatu yang masih belum jelas
dipahaminya; 3) memiliki disiplin diri
(self-discpline) tinggi; 4 ) mempunyai
kepribadian kuat, tidak mudah diberi
instruksi tanpa pemikiran; 5) memiliki
kemampuan guna melakukan
pertimbangan-pertimbangan antara
analisis dan intuisi untuk diambilnya
sebagai keputusan akhir; 6) setiap hal

dianalisisnya terlebih dulu, kemudian
disaringnya, dilakukan kualifikasi
selanjutnya ditelaah dan dimengerti,
kemudian diendapkannya dalam “gudang”
pengetahuanya; 7) tidak puas dengan
hasil sementara, tidak menerima begitu
saja setiap hasil yang belum memuas-
kannya; 8) mendidikasikan kemampuan
untuk menaruh kepercayaan terhadap
gagasan-gagsan  orang lain  secara
demokratis tanpa memandang asal usul;
serta 9) suka melakukan introspeksi.
Adapun definisi kreativitas dari
Darma, Notosudjono dan Herfina (2021),
sebagai  perilaku  seseorang  untuk
mengekspresikan  dan  mewujudkan
potensi daya pikir dalam menghasilkan
sesuatu yang unik dan baru atau untuk
mengkombinasikan sesuatu yang ada
menjadi sesuatu yang lain, sehingga lebih
menarik. Indikator kreativitas, antara
lain: upaya mewujudkan gagasan, adanya
ketertarikan terhadap tugas-tugas maje-
muk yang dirasakan sebagai tantangan,
fleksibilitas dalam setiap perubahan,
upaya pemecahan masalah, serta
penciptaan sesuatu yang unik dan baru.
Demikian pendapat ahli Kreitner &
Kinicki (2010:361-362), mendefinisikan
kreativitas sebagai  aktivitas dalam
mengembangkan sesuatu yang baru atau
unik. Indikator kreativitas, antara lain:
intrinsic ~ motivation atau  adanya
dorongan dari dalam diri, menggunakan
kompetensi dan pengetahuan yang
dimiliki, serta menyenangi aktivitas
menantang dalam pemecahan masalah.
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Sedangkan pendapat ahli Champoux
(2010:248-249), mendefinisikan kreativitas
sebagai adanya kebebasan individu,
bertanggung jawab mengelola pekerjaan-
nya sesuai kebijakan di tempatnya
bekerja. Indikator kreativitas, antara lain:
adanya upaya untuk menciptakan usaha
sendiri dan adanya keinginan guna
menyenangkan para pelanggannya.

Pendapat dari ahli lainnya, Greenberg
& Robert (2008), mendefinisikan
kreativitas sebagai suatu proses yang
dilakukan individu atau pun tim dalam
menghasilkan suatu karya atau ide lebih
berguna. Indikator kreativitas, antaa lain:
adanya motivasi intrinsik, adanya
kesesuaian antara kreativitas dengan
kemampuannya, dan adanya kesesuaian
antara  hasil  dengan  kemampuan
seseorang.

Hasil penelitian dari Ma, Jiang,
Wang & Xiong (2020:2), dimana
mendefinisikan  kreativitas  sebagai
adanya inovasi-inovasi dan ide-ide baru,
adanya tindakan guna menciptakan
produk baru dan berguna, bermanfaat
bagi pertumbuhan dan kesuksesan
organisasi. Indikator kreativitas, antara
lain: adanya inovasi-inovasi baru; ide-ide
baru; adanya produk baru dan berguna,
dan bermanfaat bagi perkembangan
organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli
dan hasil penelitian tentang kreativitas
ini, maka dapat disintesiskan bahwa
kreativitas sebagai tindakan individu
untuk menemukan, menciptakan, mencari
peluang, mempelajari dan mengembang-

kan ide-ide unik dan baru dalam bekerja
yang berguna bagi dirinya, organisasi
maupun orang lain. Adapun rincian
indikator Kkreativitas antara lain: intrinsic
motivation, motivasi dari dalam diri;
adanya ide-ide atau gagasan-gagasan
unik dan baru; cara-cara baru dan unik
dalam menyelesaikan setiap permasa-
lahan; keterbukaan terhadap penemuan
ide-ide baru dari orang lain yang lebih
baik; pengembangan hasil karya yang
sudah ada, dan kemanfaatan produk yang
telah dihasilkannya.

2.3. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan terkait

penelitian ini, antara lain:

1) Penelitian yang dilakukan oleh
Marasabessy dan Santoso (2016),
yang berjudul: Pengaruh Dukungan
Teamwork pada Kreativitas
Karyawan dengan Autonomi Kerja
dan Efikasi-Diri, dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
kerjasama tim memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap
kreativitas karyawan (8 = 0,220; t =
2,556; p < 0,01);

2) Penelitian yang dilakukan oleh Poh,
Jee & Anuar (2012: 14)), yang
mengkaji tentang: “The Role of
Cross-Functional ~ Teamwork in
Developing Creativity: A Review”.
Hasil penelitianya, menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara
kerjasama tim dengan pengembangan
kreativitas  karyawan  khususnya
dalam new product development (NPD).
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I11. METODOLOGI
Lokasi penelitian ini di 5 (lima)
madrasah tsanawiyah (MTs) vyang
tersebar pada 3 (tig0 kecamatan yang ada
di Kota Madiun, Provinsi Jawa Timur.
Waktu penelitian selama 6 (enam) bulan
pada akhir semester 2021. Rancangan
dan konstelasi penelitian ini menggu-
nakan alur penelitian korelasional yang
dianalisis menggunakan analisis
SITOREM  (Scientific  Identification
Theory to Conduct Operation Research in
Education Management), S. Hardhienata;
2017), dengan menambahkan teori
identifikasi ilmiah model statistik dan
langkah-langkah  untuk  mendapatkan
solusi yang optimal.
Model analisis yang diuji dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar

berikut :

) —| (v)

Gambar 1. Konstelasi Penelitian

Keterangan: X adalah Variabel Kerjama
Tim (Variabel Bebas) dan

Y adalah Variabel
Kreativitas (Variabel
Terikat).

Populasi dalam penelitian ini adalah
guru MTs sebanyak 163 orang dan
sampel penelitiannya, berjumlah 116
guru vyang ditentukan menggunakan
rumus Taro Yamane, dipilih dengan
menggunakan  metode  proportional
random sampling (Sugiyono, 2019:143).

Berdasarkan  kajian  teori  dan
kerangka kerja tersebut di atas, dapat
diajukan hipotesis penelitian bahwa
terdapat  hubungan  positif  antara
kerjasama tim dengan Kkreativitas guru
sehingga penguatan kerjasama tim dapat
meningkatkan kreativitas guru.

IV. HASIL DAN DISKUSI

Pengujian hipotesis menggunakan
regresi dan korelasi, dianalisis dengan
regresi sederhana dan korelasi.

Tabel 1. Model Regresi dan Hasil Uji Signifikansi

Korelasi

Model Regresi Hasil

Y di atas X

Y =81.740+ _ 0, 407 X Sig

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesa Koefisien Hasil
Kerjasama Tim(X) dengan Kreativitas Guru (YY) Hubungan
0,512 Positif
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Analisis  SITOREM dilakukan
dengan mengidentifikasi dan mengana-
lisis tiga hal (Sunaryo & Setyaningsih,
2018), vyaitu: 1) Identifikasi kekuatan
pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen, 2) Analisis nilai hasil
penelitian untuk setiap indikator variabel
penelitian, dan 3) Analisis bobot setiap
indikator dari setiap variabel penelitian
berdasarkan kriteria biaya, manfaat,
urgensi dan kepentingan. mana Yyang
perlu segera diperbaiki dan mana yang
perlu dipertahankan.

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis
terhadap persamaan regresi diketahui nilai
probabilitas (sig.) sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari: 0,05 dan 0,01 sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi =
81,740+0,407X dinyatakan signifikan.
Dengan demikian persamaan = 81,740 +
0,407X dapat digunakan untuk
memprediksi kreativitas guru berdasarkan
nilai kerjasama tim. Persamaan tersebut
memiliki arti bahwa setiap penguatan satu
satuan  kerjasama tim (X) akan
meningkatkan tingkat kreativitas guru
sebesar 0,407 (Y) dengan Kkonstanta
sebesar 81,740.

Demikian juga berdasarkan Uji
Linieritas, nilai probabilitas (sig.) pada
penyimpangan dari linieritas adalah 0,549
lebih besar dari (0,05 atau 0,01), maka
penyimpangan dari keadaan linier tidak
signifikan, artinya regresi antara kedua
variabel kerjasama tim dengan kreativitas
guru adalah linier. Berdasarkan Uji
Koefisien  Korelasi, untuk  melihat
kekuatan hubungan antara kerjasama tim

(X) dan kreativitas guru (Y) vyang
ditunjukkan  dengan nilai  koefisien
korelasi, nilai R (koefisien korelasi) dari
kerjasama tim dengan kreativitas guru (ry)
sebesar 0,512. Nilai ry sebesar 0,512 > 0
diartikan ada hubungan positif antara
kerjasama tim dengan Kreativitas guru,
dimana berdasarkan kriteria Guilford, nilai
sebesar 0,512 berarti hubungannya cukup
kuat.

Koefisien Kkorelasi antara kerjasama
tim dengan kreativitas guru (ry) adalah
0,512. Nilai ry sebesar 0,512 > 0 diartikan
sebagai hubungan positif antara kerjasama
tim (X) dengan kreativitas guru (Y) dengan
nilai probabilitas (sig.) 0,000 lebih kecil
dari (0,05 atau 0,01) yang menyatakan
bahwa korelasi tersebut signifikan.

Sedangkan nilai Koefisien
Determinasi, nilai ry = 0,5122 = 0,2621
artinya 26,21% keragaman kreativitas guru
(Y) dapat dijelaskan oleh keragaman
kerjasama tim (X) atau kontribusi
kerjasama tim terhadap kreativitas guru
(Y) sebesar 26,21%, sedangkan sisanya
73,79% merupakan kontribusi dari faktor
lain. Dengan demikian, diketahui koefisien
korelasi (R) sebesar 0,512 berarti variabel
kerjasama tim dengan kreativitas guru
memiliki korelasi atau hubungan yang
cukup kuat. Koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,2621 yang menunjukkan
bahwa 26,21% variasi variabel kreativitas
guru dipengaruhi oleh kerjasama tim,
sedangkan  sisanya sebesar  7379%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil analisis SITOREM,
terdapat hubungan antara kerjasama tim
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dengan kreativitas guru dengan melihat
bobot skor setiap indikator variabel
kerjasama tim vyaitu: memiliki tujuan
kelompok yang sama (19%), menempati
urutan pertama dengan rata-rata temuan
empiris (4,24); partisipasi aktif anggota
(19%) menempati urutan kedua dengan
rata-rata  temuan  empiris  (4,09);
mengutamakan keterpaduan (17%) yang
menempati urutan ketiga dengan rata-rata
temuan empiris (4,79); saling berhubungan
(berinteraksi),  berkomunikasi  secara
dinamis (16%), menempati urutan keempat
dengan rata-rata temuan empiris (3,72);
diikuti anggota yang saling melengkapi
keterampilan  dan  keahlian  (16%)
menempati urutan kelima dengan rata-rata
temuan empiris (3,18); dan terakhir
berbagi pengetahuan (13%), menempati
urutan keenam dengan rata-rata temuan
empiris (3,90).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hipotesis yang telah
diuji, pembahasan hasil penelitian, dan
hasil analisis disimpulkan, bahwa 1)

penguatan  kerjasama  tim  dapat
digunakan untuk peningkatan
kreativitas guru; 2) terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kerjasama
tim dengan kreativitas guru didasarkan
nilai koefisien korelasi (r,) sebesar
0,512>0, sehingga penguatan Kkerja-
sama tim dapat meningkatkan Kreati-
vitas guru; dan 3) berdasarkan analisis
SITOREM diperoleh solusi optima-
lisasi peningkatan kreativitas guru
melalui variabel kerjasama tim yang
akan diperkuat, dengan diperlukan
perbaikan dari indikator masih lemabh,
yaitu: antar anggota saling melengkapi
ketrampilan dan keahliannya (16%)
(3,18); saling berinteraksi, berkomu-
nikasi dengan dinamis antar anggota
(16%) (3,72); saling membagi penge-
tahuan (13%) (3,90), serta memperta-
hankan atau mengembangkan indikator
yang sudah baik, yaitu: memiliki tujuan
yang sama (19%) (4,24); adanya
partisipasi aktif para anggota (19%)
(4,09), dan mengutamakan keber-
samaan (17%) (4,79).
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk Mengetahui bagaimana hubungan
persediaan dengan penjualan pada laporan keuangan Koperasi Bukit Muria Jaya Tahun
2021-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada Koperasi Bukit
Muria Jaya. Sampel yang digunakan adalah akun persediaan dan penjualan periode Tahun
2021-2022.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui analisa
rasio dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan berupa data sekunder
yang berasal dari laporan keuangan Koperasi Bukit Muria Jaya Tahun 2021-2022.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa terdapat hubungan antara persediaan
dengan penjualan pada Koperasi Bukit Muria Jaya Tahun 2021-2022. Hal ini berdasar
pada hasil nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Nilai r-hitung (Pearson
Correlation) yaitu sebesar 0,996, artinya bahwa terdapat hubungan sangat kuat (0,80 —
1,000 = sangat kuat) antara persediaan dengan penjualan. Saran yang peneliti berikan
adalah sebaiknya pengelola Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria Jaya selalu
mempertahankan jumlah persediaan yang memadai untuk menghindari kekurangan
persediaan yang dapat mempengaruhi ketersediaan produk untuk dijual serta dengan
menyusun strategi harga yang sesuai dengan kondisi pasar dan tingkat persediaan agar
dapat meningkatkan jumlah penjualan yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan laba
yang diperoleh.

Kata Kunci : Persediaan, Penjualan

PENDAHULUAN keuangan suatu perusahaan. Analisis

a. Latar Belakang Masalah yang difokuskan pada aspek penjualan

Laporan keuangan adalah alat dalam laporan keuangan dapat

penting dalam  mengukur  Kinerja memberikan wawasan mendalam tentang
[ °
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efektivitas strategi pemasaran,
profitabilitas  produk, dan potensi
pertumbuhan perusahaan.

Kelansungan hidup perusahaan di
pengaruhi oleh banyak hal antara lain
laba perusahaan, persediaan, kas dan
piutang merupakan komponen aset lancar
yang paling berperan dalam menjalankan
aktivitas penjualan pada perusahaan
manufaktur. Perusahaan akan berusaha
mendapatkan laba dengan cara menjual
persediaannya baik secara tunai maupun
secara kredit, penjualan tunai akan
mempercepat perputaran kas sehingga
meminimalkan resiko yang terjadi dalam
penjualan kredit.

Adapun peranan persediaan sangat
menentukan jalanya operasi perusahaan.
Jika perusahaan tidak mempunyai
persediaan yang cukup, maka perusahaan
akan kehilangan kesempatan dalam
memperoleh ke untungan dikarenakan
perusahan  tidak dapat memenuhi
permintaan konsumen. Masalah penting
dalam manajemen persediaan adalah
berapa besar persediaan yang optimal.

Dalam era globalisasi  dan
persaingan bisnis yang semakin Kketat,
peran penjualan menjadi krusial bagi
kesuksesan dan keberlanjutan suatu
perusahaan. Penjualan bukan hanya
sekadar aktivitas transaksional, tetapi
juga mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memahami dan
merespons  kebutuhan serta harapan
konsumen. Oleh karena itu, analisis yang
mendalam terhadap aspek persediaan dan
penjualan dalam laporan keuangan

menjadi penting untuk memberikan
pandangan komprehensif tentang kinerja
perusahaan.

Kompleksitas lingkungan bisnis
yang terus berubah, persaingan yang
semakin  ketat, perubahan perilaku
konsumen, dan dinamika pasar yang
cepat mengharuskan perusahaan untuk
terus memperbarui strategi penjualan
mereka. Dalam konteks ini, analisis
laporan keuangan dengan fokus pada
penjualan menjadi sangat relevan untuk
membantu perusahaan  beradaptasi
dengan  perubahan dan  membuat
keputusan yang informasional.

Penjualan merupakan unsur Kritis
dalam keberlanjutan dan kesuksesan
suatu perusahaan. Kemampuan
perusahaan untuk efektif menjual produk
atau layanan mereka secara tidak
langsung mencerminkan daya saingnya di
pasar. Oleh Kkarena itu, pemahaman
mendalam tentang aspek penjualan dalam
laporan  keuangan  menjadi  suatu
keharusan.

Koperasi Karyawan PT. Bukit
Muria Jaya didirikan dan telah
didaftarkan pada daftar umum Kantor
Wilayah Departemen Koperasi Propinsi
Jawa Barat dengan nomor badan hokum
9518 / BH / KWK-10/9 tanggal 7 Januari
1991 vyang disyahkan melalui surat
keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Koperasi Propinsi  Jawa
Barat Nomor: 2/KEP/KWK/-10/1/1991
tentang pengesahan koperasi sebagai
badan hukum Kantor  Wilayah
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Departemen Koperasi Jawa Barat 7
Januari 1991.

Setelah melakukan pengamatan
dan menganalisis laporan keuangan
Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria
Jaya tahun  2021-2022, diperoleh
kesimpulan bahwa dalam menjalankan
usahanya Koperasi Karyawan PT. Bukit
Muria Jaya mengalami permasalahan
secara keuangan yaitu menurunnya
jumlah penjualan.

Tabel 1. Penjualan Koperasi Karyawan
PT. Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022
(dalam ribuan rupiah)

Tahun | Penjualan Kesimpulan
2021 348.472 -
2022 275.703 Turun

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa penjualan pada  Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022 mengalami penurunan.
Selanjutnya permasalahan secara
keuangan vyaitu menurunnya jumlah
persediaan.

Tabel 2. Persediaan Koperasi Karyawan
PT. Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022
(dalam ribuan rupiah)

Tahun | Persediaan Kesimpulan
2021 717.799 -
2022 616.915 Turun

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa persediaan pada Koperasi

Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022 mengalami penurunan.

b. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan  untuk  untuk  mengetahui
bagaimana hubungan persediaan dengan
penjualan pada laporan keuangan
Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria
Jaya Tahun 2021-2022.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Hakikat Laporan Keuangan

Suatu laporan keuangan (financial
statement) akan menjadi lebih manfaat
untuk mengambil keputusan, apabila
informasi tersebut dapat diprediksi apa
yang akan terjadi dimasa yang akan
datang. Semakin baik kualitas laporan
keuangan yang di sajikan maka akan
semakin yakin pihak eksternal dalam
melihat kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa
perusahaan diperediksi akan tumbuh
memperoleh keuantungan yang
berkelanjutan, yang optimis tentunya
pihak-pihak yang berhubungan dengan
perusahaan akan merasa puas dengan
berbagai urusan dengan perusahaan.

Menurut Hery (2016 : 3)
menyatakan bahwa laporan keuangan
adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Hal ini laporan
keuangan  berfungsi  sebagai  alat
informasi yang menghubungkan
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perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan, yang  menunjukkan
kondisi kesehatan perusahaan.

Sedangkan menurut Fahmi (2014 :
31) menyatakan laporan keuangan adalah
suatu informasi yang menggambar
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan
lebih jauh informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran Kkinerja
keuangan perusahaan tersebut.

Berdasarkan pada pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan parameter kondisi
keuangan dari suatau perusahaan yang
dapat dijadikan informasi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan.

B. Hakikat Penjualan
1. Pengertian Penjualan
Penjualan adalah salah satu fungsi

dalam pemasaran, dimana tujuannya
adalah supaya perusahaan mendapatkan
laba agar kegiatan operasional perusahaan
tetap berjalan. Aktivitas dari penjualan
merupakan pendapatan utama perusahaan
karena jika aktivitas penjualan produk
maupun jasa tidak dikelola dengan baik
menyebabkan sasaran penjualan yang
diharapkan tidak tercapai dan pendapatan
pun akan berkurang maka secara
langsung dapat menyebabkan kerugian
bagi perusahaan. Berikut adalah beberapa
pengertia penjualan menurut para ahli.

Pengertian ~ penjualan ~ menurut
Samsul Arifin (2020:2), menjual adalah
memberikan sesuatu kepada orang lain
(pembeli) untuk memperoleh uang
pembayaran atau menerima  uang.

Sedangkan Kaotler (2001:457), penjualan
merupakan sebuah  proses dimana
kebutuhan pembeli dan kebutuhan
penjualan terpenuhi, melalui pertukaran
antar informasi dan kepentingan.

Kemudian pengertian  penjualan
menurut  Sumiyati dan  Yatimatun
(2021:2), adalah pembelian suatu (barang
atau jasa) dari satu pihak kepada pihak
lainnya dengan mendapatkan ganti uang
dari pihak tersebut. Penjualan merupakan
sumber dari pendapatan perusahaan,
semakin besar penjualan, semakin besar
pula  pendapatan yang  diserima
perusshaan.

Dapat disimpulkan bahwa penjualan
adalah proses memberikan  sesuatu
kepada orang lain/pembeli dengan tujuan
memperoleh uang sebagai kompensasi
atau pembayaran.

2. Tujuan Penjualan
Tujuan penjualan menurut Sumiyati
dan  Yatimatun  (2021:2), adalah
mendatangkan keuntungan atau laba dari
produk atau barang yang dihasilkan
produsen dengan pengelolaan yang baik.
Dalam pelaksanaannya penjualan tidak
dapat dilakukan tanpa adanya pelaku
yang bekerja di dalamnya, misalnya
pedagang, agen, dan tenaga pemasaran.
Sedangkan Menurut Basu Swasta
dan Irawan (2001, 32) tujuan penjualan
adalah sebagai berikut: :
a. Mencapai volume penjualan tertentu.
b. Mendapatkan laba tertentu.
¢. Menunjang pertumbuhan perusahaan.
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3.

Jenis dan Bentuk Penjualan
Menurut Basu Swasta (2001:11)

mengelompokkan jenis-jenis penjualan
adalah sebagai berikut:

a.

Trade Selling.

Penjualan yang dapat terjadi bilamana
produsen dan pedagang  besar
mempersilakan ~ pengecer  untuk
berusaha  memperbaiki  distribusi
produk mereka. Hal ini melibatkan
para penyalur dengan Kkegiatan

promosi, peragaan, persediaan dan
produk baru.

. Missionary Selling.

Penjualan  berusaha  ditingkatkan
dengan mendorong pembeli untuk
membeli barang-barang dari penyalur
perusahaan.

Technical Selling.

Berusaha meningkatkan penjualan
dengan pemberian saran dan nasihat
kepada pembeli akhir dari barang dan
jasa.

. New Businies Selling.

Berusaha membuka transaksi baru
dengan membuat calon pembeli
seperti  halnya yang dilakukan
perusahaan asuransi.
Responsive Selling.
Setiap tenaga kerja penjual dapat

memberikan reaksi terhadap per-
mintaan pembeli melalui route driving
and retailing. Jenis penjualan ini tidak
akan menciptakan penjualan yang

besar, namun terjalinnya hubungan
pelanggan

yang baik yang menjurus pada

pembelian ulang.

Selain dari jenis-jenisnya juga
terdapat  bentuk-bentuk dari  pada
penjualan antara lain:

a. Penjualan Tunai.

Penjualan yang bersifat cash and

carry dimana penjualan setelah

terdapat kesepakatan harga antara
penjual dengan pembeli, maka
pembeli menyerahkan pembayaran
secara kontan dan bisa langsung
dimiliki oleh pembeli.

b. Penjualan Kredit.

Penjualan non cash, dengan tenggang

waktu tertentu, rata-rata diatas satu

bulan.
c¢. Penjualan secara Tender.

Penjualan yang dilaksanakan melalui

prosedur tender untuk memenuhi

permintaan  pihak pembeli yang
membuka tender.
d. Penjualan Ekspor.

Penjualan yang dilaksanakan dengan

pihak pembeli, luar negeri yang

mengimpor barang yang biasanya
menggunakan fasilitas letter of credit.
e. Penjualan secara Konsinyasi.

Penjualan barang secara titipan
kepada pembeli yang juga sebagai
penjual. Apabila barang tersebut tidak
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terjual maka akan dikembalikan

kepada penjual.

penjualan, dapat pula mempengaruhi
kegiatan penjualannya.

f. Penjualan secara Grosir. c. Modal
Penjualan yang tidak langsung kepada Untuk memperkenalkan barangnya
pembeli, tetapi melalui pedagang kepada pembeli atau konsumen
perantara yang menjadi perantara diperlukan adanya usaha promosi, alat
pabrik atau Importir dengan pedagang transportasi, tempat peragaan baik
eceran dalam perusahaan maupun diluar

perusahaan dan sebagainya. Semua ini

4. Faktor-Faktor Penjualan hanya dapat dilakukan apabila penjual

Menurut Basu Swastha (2003:129), memiliki  sejumlah  modal yang
faktor-faktor yang mempengaruhi diperlukan untuk itu.

kegiatan penjualan adalah sebagai

berikut: d. Kondisi Organisasi Perusahaan.

a. Kondisi dan Kemampuan Penjual. Pada perusahaan besar, biasanya
Transaksi jual beli atau pemindahan masalah penjualan ini ditangani oleh
hak milik secara komersial atas barang bagian tersendiri (bagian penjualan)
dan jasa itu pada prinsipnya yang dipegang oleh orang-orang
melibatkan dua pihak, yaitu penjual tertentu atau ahli di bidang penjualan.
sebagai pihak pertama dan pembeli Lain halnya dengan perusahaan kecil,
sebagai pihak kedua. Disini penjual dimana masalah penjualan ditangani
harus dapat meyakinkan kepada oleh orang yang juga melakukan
pembelinya, agar dapat berhasil fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan
mencapai sasaran penjualan yang karena jumlah tenaga kerjanya sedikit,
diharapkan, untuk maksud tersebut sistem organisasinya lebih sederhana,
harus memahami beberapa masalah masalah-masalah yang dihadapi, serta
penting yang sangat berkaitan, yakni: sarana yang dimilikinya tidak
Jenis  dan karakteristik ~ yang sekomplek perusahaan- perusahaan
ditawarkan, Harga produk, Syarat besar. Biasanya, masalah penjualan ini
penjualan seperti pembayaran, ditangani sendiri oleh pimpinan dan
penghantaran, pelayanan purma jual, tidak diberikan kepada orang lain.
garansi dan sebagainya.

e. Faktor Lain

b. Kondisi Pasar Faktor-faktor lain seperti periklanan,
Pasar sebagai kelompok pembeli atau peragaan, kampanye,  pemberian
pihak yang menjadi sasaran dalam hadiah, sering mempengaruhi

penjualan. Ada pengusaha yang
[ °

100

Jurnal PBM Vol. XXI1I No. 43, 31 Oktober 2023



berpegang pada satu prinsip bahwa
paling penting membuat barang yang
baik. Bilamana prinsip  tersebut
dilaksanakan maka  diharapkan
pembeli akan membeli lagi barang
yang sama. Oleh karena itu
perusahaan melakukan upaya agar
para pembeli tertarik pada produknya.

5. Pengukuran Penjualan
Menurut Raharti (2002:30),
pengukuran penjualan meliputi tiga
dimensi yaitu:
a. Penjualan dalam rupiah
Penjualan  dalam  rupiah  vyaitu
penjualan yang didasarkan pada
perbandingan naik turunnya kas
masuk dari penjualan.

b. Penjualan dalam unit produk
Penjualan  dalam  unit  produk
merupakan penjualan yang tinggi
rendahnya berdasarkan pada kalkulasi
jumlah fisik produk yang berhasil
terjual.

c¢. Penjualan dari jumlah pengunjung
Penjualan dari jumlah pengunjung
merupakan penjualan yang didasarkan
pada sedikit banyaknya jumlah
pengunjung yang datang dan
melakukan
pembelian.

6. Tahapan Proses Penjualan

Tahapan dalam proses penjualan
menurut Swastha dan Irawan (2001:410)
yaitu :

a. Persiapan sebelum penjualan, kegiatan
yang dilakukan adalah mempersiapkan
tenaga penjualan dengan memberikan
pengertian  tentang barang yang
dijualnya, pasar yang dituju dan
teknik-teknik penjualan yang harus
dilakukan.

b. Penentuan lokasi pembeli potensial,
dengan menggunakan data pembeli
yang lalu maupun sekarang, penjual
dapat menentukan karakteristiknya.

c. Pendekatan pendahuluan, sebelum
melakukan penjualan, penjual harus
mempelajari masalah tentang individu
atau perusahaan  yang dapat
diharapkan sebagai pembelinya.

d. Melakukan penjualan, penjualan yang
dilakukan bermula dari suatu usaha
untuk  memikat perhatian calon
konsumen, kemudian  diusahakan
untuk mengetahui data tarik mereka.

e. Pelayanan sesudah penjualan, kegiatan
penjualan tidak berakhir pada saat
pesanan dari pembeli telah dipenuhi,
tetapi masih perlu dilanjutkan dengan
memberikan pelayanan atau servis
kepada pelanggan.

C. Hakikat Persediaan
1. Pengertian Persediaan

Pada setiap perusahaan, baik besar
dan menengah maupun kecil, persediaan
sangatlah penting bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan. Perusahaan
harus dapat memperkirakan jumlah
persediaan yang dimilkinya.

Pengertian  persediaan  menurut
Zulfikarijah ~ (2005:75)  menjelaskan
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didalam bukunya bahwa persediaan
secara umum didifinisikan sebagai stock
bahan baku vyang digunakan untuk
memfasilitasi  produksi atau  untuk
memuaskan permintaan konsumen.

Kemudian  pengertian  menurut
Assauri  (2016:225), persediaan atau
inventory adalah suatu bagian yang
penting dari bisnis perusahaan. Inventory
ini tidak hanya penting untuk produksi,
tetapi  juga berkontribusi untuk penca-
paian kepuasan pelanggan.

Kesimpulannya adalah persediaan
merupakan stock bahan baku yang
digunakan untuk memfasilitasi produksi
yang merupakan suatu bagian penting
dari  bisnis perusahaan dalam rangka
meningkatkan rasa kepuasan terhadap
permintaan konsumen.

2. Jenis Persediaan
Menurut Assauri (2016:227) untuk
dapat menjalankan fungsi inventory,
perusahaan-perusahaan pada umumnya
menjaga adanya empat jenis inventory,
keempat jenis inventory itu adalah
sebagai berikut:
a. Inventory Bahan Baku
Inventory bahan baku dibeli dalam
keadaan belum diproses . Inventory ini
digunakan secara terpisah pasokannya
dari  proses  produksi.  Dalam
penangannya inventory bahan baku
umumnya pendekatan vyang lebih
disukai adalah menghilangkan
perbedaan dari pemasokannya dalam
kualitas, kuantitas dan  waktu

deliverinya, sehingga tidak perlu di
pisah-pisahkan.

b. Inventory barang Dalam Proses atau

Work In Process (WIP)
Inventory barang dalam proses atau
Work In Process (WIP) adalah
komponen_komponen  atau  bahan
baku vyang sedang dalam proses
pengerjaan, tetapi belum selesai. WIP
ada karena waktu yang telah
digunakan  dalam  proses, yang
berkaitan dengan produk dalam
pembuatannya disebut waktu siklus
atau cycle time. Terjadinya
pengurangan cycle time, maka akan
terjadi pengurangan inventory.

c. Maintenance/Repair/Operating
Supplies (MROS)
Maintenance/Repair/Operating
Supplies (MROS) adalah mencurahkan
untuk kelengkapan maintenance /
repairing / operating vyang di
butuhkan, agar dapat terjaga mesin-
mesin dan proses dapat produktif.
MROS ini ada karena terdapatnya
kebutuhan dan waktu untuk perawatan
dan perbaikan dari peralatan.

d. Inventory Barang Jadi
Inventory barang jadi adalah produk
yang sudah selesai di proses dan
menunggu pengiriman. Barang jadi di
inventorikan, karena permintaan dari
para pelanggan dari masa depan
adalah tidak dapat diketahui.

3. Fungsi Persediaan
Setiap organisasi perusahaan selalau
berupaya untuk menjamin terdapatnya
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kelancaran operasi prduksinya. Dalam
upaya ini perusahaan mengadakan
inventory yang tetap selalu ada.
Inventory yang di adakan perusahaan
adalah berbagai jenis, yang akan di
uraikan menurut Michel C Tuerah
(2014:70) sebagai berikut:
a. Fungsi Decaupling
Funngsi penting persediaan adalah
memungkinkan  operasi  -operasi
perusahaan internal dan ekternal
mempunyai kebebasan (independens).
Persediaandecouples ini  memung-
kinkan perusahaan dapat memenuhi
permintaan langganan tanpa menunggu
supplai.

b. Fungsi Economics Lot Sizing

Melalui  penyimpanan  persediaan
perusahaan dapat memproduksi dan
membeli sumber-sumber daya dalam
kuantitas yang dapat mengurangi
biaya-biaya per unit. Dengan perse-
diaan lot size ini akan mempertim-
bangkan penghematan-penghematan.

¢. Fungsi Antisipasi
Sering perusahaan menghadapi
fluktuasi permintaan yang dapat
diperkiraan dan diramalkan
berdasarkan pengalaman atau data
masa lalu. Disamping itu perusahaan
juga sering dihadapkan pada ketidak
pastian jangka waktu pengiriman
barang kembali, sehingga harus di
lakukan  antisipasi  untuk  cara
menanggulanginya.

4. Faktor-Faktor Yang Mempenga-

ruhi Persediaan
Setiap perusahaan untuk dapat
mencapai suatu tujuan, maka perusahan
tersebut harus memenuhi beberapa faktor
tentang persediaan bahan baku. Para ahli
ekonomi mencoba menjelaskan segala
kebijaksanaan yang menyangkut pesanan.

Menurut Agus Ristono (2009:6) besar

kecilnya persediaan bahan baku dan

bahan penolong dipengaruhi oleh factor :

a. Volume atau jumlah yang di butuhkan,
yakni persediaan ditaksir berdasarkan
ramalan kebutuhan proses produksi
perperiode (misalnya berdasarkan
anggaran penjualan) dengan tujuan
menjaga kelangsungan (kontinuitas)
proses produksi.

b. Kontinuitas produksi tidak terhenti,
diperlukan tingkat persediaan bahan
baku yang tinggi dan sebaliknya.

c. Sifat bahan baku/penolong, perlu
diketahui apakah cepat rusak (durable
good) atau tahan lama(undurable
good). Apabila bahan persediaan
termasuk ke dalam kategori barang
cepat rusak maka persediaan yang di
simpan tidak perlu terlalu banyak
sedangkan untuk bahan baku yang
memiliki sifat tahan lama, maka tidak
ada salahnya perusahaan menyimpan-
nya dalam jumlah besar.

D. Kerangka Berfikir

Penjualan adalah proses pertukaran
dimana suatu barang atau jasa
dipindahkan dari penjual kepada pembeli
sebagai respons terhadap pembayaran
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atau imbalan lainnya.  Sedangkan
persediaan merupakan stock bahan baku
yang digunakan untuk memfasilitasi
produksi yang merupakan suatu bagian
penting dari  bisnis perusahaan dalam
rangka meningkatkan rasa kepuasan
terhadap permintaan konsumen.
Persediaan yang cukup dapat
mendukung strategi penjualan seperti
promosi atau diskon. Perusahaan dapat
lebih  fleksibel dalam menawarkan
penawaran khusus atau penurunan harga
untuk mendorong penjualan tanpa harus
khawatir tentang ketersediaan stok.

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bagian
keuangan di Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya, JL. Karawang Spoor
Ruko Resinda Blok F No. 21 Kec. Teluk
Jambe Timur Karawang Jawa Barat.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan
September  sampai  dengan  bulan
November 2023.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
Laporan Keuangan pada Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah bagian akun
persediaan dan penjualan yang terdapat
dalam Laporan Keuangan Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022.

C. Desain Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif korelasional. Menurut Sukardi
(2011:166), penelitian korelasi adalah
suatu  penelitian  yang  melibatkan
tindakan  pengumpulan  data  guna
menentukan, apakah ada hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau
lebih. Jenis data yang dikumpulkan
adalah data kuantitatif. Sumber data pada
penelitian adalah data sekunder yang
berasal dari Laporan Keuangan Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan
penelitian studi dokumentasi.

D. Instrumen Penelitian

1. Penjualan

a. Definisi Konseptual
Penjualan adalah proses memberikan
sesuatu kepada orang lain/pembeli
dengan tujuan memperoleh uang
sebagai kompensasi atau pembayaran.

b. Definisi Operasional
Operasional penjualan dalam
penelitian ini menggunakan data hasil
perhitungan penjualan dari Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022.

2. Persediaan

a. Definisi Konseptual
Persediaan merupakan stock bahan
baku  yang  digunakan untuk
memfasilitasi produksi yang
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merupakan suatu bagian penting dari
bisnis perusahaan dalam rangka
meningkatkan rasa kepuasan terhadap
permintaan konsumen.

b. Definisi Operasional
Operasional persediaan dalam pene-
litian ini menggunakan data hasil
perhitungan persediaan dari Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis deskriptif dalam penelitian
ini adalah diduga terdapat hubungan
persediaan dengan penjualan pada

Laporan Keuangan Koperasi Karyawan

PT. Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022.

Sedangkan hipotesis statistic yang
disusun dalam penelitian ini adalah :

Jik u > 0, terima Ho, tolak Ha, berarti
bahwa tidak terdapat hubungan
persediaan dengan  penjualan
pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya Tahun 2021-
2022;

Jik u < 0, terima Ha, tolak Ho, berarti
bahwa terdapat hubungan
persediaan dengan penjualan
pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya Tahun 2021-
2022.

HASIL PENELITIAN DAN
INTEPRETASI
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menganai analisis
hubungan persediaan dengan penjualan

pada laporan keuangan  Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya tahun
2021-2022 diperoleh  hasil sebagai
berikut :
1. Penjualan

Berikut ini adalah ringkasan data
penjualan pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022 :

Tabel 3. Rekapitulasi Penjualan
Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria
Jaya Tahun 2021-2022
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Penjualan | Selisih | Status

2021 348472 72769 | Turun

2022 275.703

Berdasarkan pada data ringkasan
penjualan di atas, diketahui bahwa
penjualan pada tahun 2021 adalah sebesar
Rp. 348.472. Kemudian pada tahun 2022
penjualan mengalami penurunan menjadi
Rp. 275.703 atau turun sebesar Rp.
72.769 dari penjualan tahun 2021.

2. Persediaan

Berikut ini adalah ringkasan data
persediaan pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022 :

Tabel 4. Rekapitulasi Laba Bersih
Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria
Jaya Tahun 2021-2022
(dalam jutaan rupiah)

Tahun |Persediaan| Selisih Status

2021 | 717.799

2022 | 616,915 100.884 Turun
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Berdasarkan pada data ringkasan
data persediaan di atas, diketahui bahwa
persediaan pada tahun 2021 adalah
sebesar Rp. 717.799. Kemudian pada
tahun 2022 persediaan  mengalami
penurunan menjadi Rp. 616.915 atau
turun sebesar Rp. 72.769 dari persediaan
tahun 2021.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang terkumpul
terdistribusi normal atau tidak. Dalam uji
normalitas ini peneliti akan menggunakan
teknik One Sample Kolmogorvo Smirnov
Test dengan  dasar  pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi
lebih besar dari pada 0,05 maka data
dapat dinyatakan terdistribusi normal.
Hasil uji normalitas kedua variabel
dengan menggunakan program SPSS
dapat dilihat pada tabel berikut ini SPSS
versi 20 sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 4
Normal Parameters®® Mean 0.000000
Std. Deviation 2.30143000
Most Extreme Differences  Absolute .268
Positive 268
Negative -.215
Kolmogorov-Smirnov Z 535
Asymp. Sig. (2-tailed) 937

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa uji normalitas variabel penjualan
menyatakan nilai Asimp. Sign. (2-tiled)
0,937 lebih besar dari pada 0,05 (0,937 >
0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka

dapat  disimpulkan bahwa  data
terdistribusi  secara normal. Dengan
demikian asumsi atau persyaratan

normalitas dalam model regresi sudah
terpenuhi.

4. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
suatu  variabel independen  secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis korelasi
Person Correlation untuk mengetahui
apakah hipotesis yang diungkapkan
dalam penelitian ini dapat diterima atau
ditolak.

Adapun dasar pengambilan
keputusan analisis  korelasi  Person
Correlation adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
Ho ditolak

b. Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
Ho diterima

Pengujian hipotesis  diperoleh
melalui bantuan program SPSS versi 20
dan hasil perhitungan adalah sebagai
berikut :
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Tabel 6. Hasil Uji Person Correlation

Correlations
Penjualan | Persediaan
Penjualan ~ Pearson Correlation 1 996
Sig. (2-tailed) .000
N 4 4
Persediaan  Pearson Correlation 996 1
Sig. (2-tailed) .000
N 4 4

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diketahui
nilai Sig.(2-tailed) 0,000 (0,000 < 0,05).
Maka sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan analisis  korelasi  Person
Correlation, dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian diartikan bahwa terdapat
hubungan antara persediaan dengan
penjualan pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022.

Tabel 7
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2018:274)

Berdasarkan nilai r-hitung (Pearson
Correlation) yaitu sebesar 0,996, artinya

bahwa nilai r-hitung tersebut berdasarkan
tabel interpretasi  Kkorelasi terdapat
hubungan sangat kuat (0,80 — 1,000 =
sangat kuat) antara persediaan dengan
penjualan.

B. Interpretasi

Mengacu berdasarkan tabel hasil uji
Person Correlation diketahui nilai Sig.(2-
tailed) 0,000 (0,000 < 0,05). Maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan
analisis korelasi Person Correlation,
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian diartikan
bahwa terdapat hubungan antara
persediaan dengan penjualan pada
Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria
Jaya tahun 2021-2022.

Kemudian berdasarkan hasil nilai r-
hitung (Pearson Correlation) yaitu
sebesar 0,996, yang berarti bahwa nilai r-
hitung  tersebut  berdasarkan tabel
interpretasi korelasi terdapat hubungan
sangat kuat antara persediaan dengan
penjualan (0,80 — 1,000 = sangat kuat).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian
mengenai hubungan persediaan dengan
penjualan pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022 :
Berdasarkan hasil nilai Pearson
Correlation, diperolen nilai Pearson
Correlation r-hitung sebesar 0,996 dan
nilai Sig.(2-tailed) 0,000 atau 0,000 <
0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
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demikian diartikan bahwa terdapat
hubungan antara persediaan dengan
penjualan pada Koperasi Karyawan PT.
Bukit Muria Jaya tahun 2021-2022.
Kemudian berdasarkan nilai r-hitung
(Pearson Correlation) yaitu sebesar
0,996, artinya bahwa nilai r-hitung
tersebut berdasarkan tabel interpretasi
korelasi terdapat hubungan sangat kuat
(0,80 — 1,000 = sangat kuat) antara
persediaan dengan penjualan pada
Koperasi Karyawan PT. Bukit Muria
Jaya tahun 2021-2022.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan
berdasarkan hasil penelitian adalah
bahwa sebaiknya pengelola Koperasi
Karyawan PT. Bukit Muria Jaya selalu
mempertahankan jumlah persediaan yang
memadai untuk menghindari kekurangan
persediaan yang dapat mempengaruhi
ketersediaan produk untuk dijual serta
dengan menyusun strategi harga yang
sesuai dengan kondisi pasar dan tingkat
persediaan agar dapat meningkatkan
jumlah penjualan yang pada akhirnya
akan dapat meningkatkan laba yang
diperoleh.
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